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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 6 huruf c,
Pasal 28 ayat (3) dan ayat (4), Pasal 31 ayat (1) dan ayat
(2) Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2011
tentang Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan dan Angka
Kreditnya, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan tentang Standar dan

Uji Kompetensi Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan;

Undang-Undang Nomor S5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1990
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3419);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1999 Nomor 167 Tambahan Lembaran Negara Republik
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Indonesia Nomor 3888) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Kehutanan
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 86, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4412);
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2013 tentang
Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan Hutan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5432);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Negara Nomor 5494);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Negara
Nomor 3547) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun
1994 tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010



10.

11.

12.

13.

2016, No. 335

Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Negara Nomor 5121);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Negara Nomor
4408);

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 tentang
Perlindungan Hutan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 147, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Negara Nomor 4458)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2009 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 tentang
Perlindungan Hutan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 137, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Negara Nomor 5056);
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012  tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia;

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2015 tentang
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 17);

Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang
Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Kabinet
Kerja Tahun 2014-2019;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2011
tentang Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan dan Angka
Kreditnya;

Peraturan Bersama Menteri Kehutanan dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor 31 Tahun 2011 dan
Nomor NK.14/Menhut-II/2011 tentang Ketentuan
Pelaksanaan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17

tahun 2011 tentang Jabatan Fungsional Polisi
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Menetapkan :

Kehutanan dan angka kreditnya;

14. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 7
Tahun 2013 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Kompetensi Manajerial Pegawai Negeri Sipil (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 297);

15. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 8
Tahun 2013 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Kompetensi Teknis Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 298);

16. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.9/Menhut-
[1/2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Polisi Kehutanan dan Angka Kreditnya
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
111);

17. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.75/Menhut-
I1/2014 tentang Polisi Kehutanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1399);

MEMUTUSKAN :
PERATURAN MENTERI  LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN TENTANG STANDAR DAN UJI KOMPETENSI
JABATAN FUNGSIONAL POLISI KEHUTANAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1. Polisi Kehutanan adalah pegawai negeri sipil dalam
lingkungan instansi Kehutanan Pusat dan Daerah yang
sesuai dengan sifat pekerjaannya menyelenggarakan
dan/atau melaksanakan usaha perlindungan hutan yang
oleh kuasa Undang-Undang diberikan wewenang
kepolisian khusus di bidang kehutanan dan konservasi
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.

2. Jabatan fungsional Polisi Kehutanan adalah jabatan

dalam lingkungan instansi kehutanan Pusat dan Daerah
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yang sesuai dengan sifat pekerjaannya menyelenggarakan
dan/atau melaksanakan usaha perlindungan hutan yang
oleh kuasa Undang-Undang diberikan wewenang
kepolisian khusus di bidang kehutanan dan konservasi
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya yang
diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.

Jabatan fungsional Polisi Kehutanan Keterampilan
adalah jabatan fungsional polisi Kehutanan tingkat
terampil sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2011, merupakan
pejabat fungsional Polisi Kehutanan yang dalam
pelaksanaan pekerjaannya mempergunakan prosedur
dan teknik kerja tertentu.

Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Keahlian adalah
jabatan fungsional polisi kehutanan tingkat ahli
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2011, merupakan
pejabat fungsional Polisi Kehutanan yang dalam
pelaksanaan pekerjaannya didasarkan atas disiplin ilmu
pengetahuan, metodologi, dan teknik analisis tertentu.
Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Pemula adalah
jabatan fungsional polisi kehutanan pelaksana pemula
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2011.

Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Terampil adalah
jabatan  fungsional polisi kehutanan  pelaksana
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2011.

Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Mahir adalah
jabatan fungsional polisi kehutanan pelaksana lanjutan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2011.
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Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Penyelia adalah
jabatan fungsional polisi kehutanan penyelia
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2011.

Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Ahli Pertama
adalah jabatan fungsional polisi kehutanan pertama
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2011.

Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Ahli Muda adalah
jabatan fungsional polisi kehutanan muda.

Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Ahli Madya adalah
jabatan fungsional polisi kehutanan madya.

Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Standar Kompetensi adalah rumusan kerja yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan/atau
keahlian serta sikap kerja yang relevan dengan
pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Kompetensi Manajerial adalah soft competency yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap
sesuai tugas dan/atau fungsi jabatan.

Standar Kompetensi Teknis adalah kemampuan kerja
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan,
dan/atau keahlian serta sikap kerja yang berdasarkan
pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan
sesuai peraturan perundang-undangan.

Kompetensi Inti adalah kompetensi teknis yang terdiri
dari kumpulan unit kompetensi yang harus/wajib
dimiliki dalam melaksanakan pekerjaan pada
tingkat/jenjang tertentu pada suatu area/bidang

pekerjaan tertentu serta kelompok unit kompetensi yang
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berlaku dan dibutuhkan untuk mengerjakan tugas-tugas
inti pada suatu level/jenjang jabatan.

Kompetensi Pilihan adalah kompetensi teknis yang terdiri
dari kumpulan unit kompetensi yang memerlukan
kekhususan/spesialisasi dalam pelaksanaan
pekerjaannya dan bersifat pilihan.

Kesamaptaan adalah sikap kerja yang memerlukan
kesiap siagaan dalam rangka melaksanakan kegiatan
yang memerlukan kekuatan stamina dan ketahanan fisik
dari pejabat fungsional polisi kehutanan.

Uji kompetensi adalah proses penilaian baik teknis
maupun non teknis melalui pengumpulan bukti yang
relevan untuk menentukan seseorang kompeten atau
belum kompeten pada suatu unit kompetensi tertentu.
Materi uji adalah instrumen untuk menggali kompetensi
antara lain berupa panduan penilaian portofolio,
panduan wawancara, panduan demonstrasi, panduan
simulasi, panduan uji lisan dan naskah uji tulis.

Tempat Uji Kompetensi adalah tempat yang memenuhi
persyaratan sebagai tempat untuk melaksanakan uji
kompetensi sesuai dengan materi dan metoda uji
kompetensi yang akan dilaksanakan.

Sertifikat Kompetensi adalah surat keterangan telah
memenuhi standar kompetensi tertentu yang ditetapkan
oleh Ketua Lembaga Uji Kompetensi SDM Aparatur
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Tim Penguji adalah tim pelaksana pengujian kompetensi
yang ditugaskan oleh Ketua Lembaga Uji Kompetensi
SDM Aparatur Lingkungan Hidup dan Kehutanan atau

Ketua Lembaga Sertifikasi Profesi.
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BAB II
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu

Maksud dan Tujuan

Pasal 2
Maksud penetapan standar dan uji Jabatan Fungsional
Polisi Kehutanan  untuk  menjamin  kesesuaian
kompetensi dengan  jabatannya = dalam rangka
mendukung profesionalisme Polisi Kehutanan.
Tujuan penetapan standar dan uji Jabatan Fungsional
Polisi Kehutanan untuk meningkatkan kinerja Polisi

Kehutanan.

Bagian Kedua

Ruang Lingkup

Pasal 3

Lingkup pengaturan dalam Peraturan Menteri ini meliputi:

a. Standar Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan; dan

b. Uji Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan.

(1)

(2)

BAB III
STANDAR JABATAN FUNGSIONAL POLISI KEHUTANAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 4

Penetapan Standar Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan,
digunakan sebagai pedoman bagi penyusunan materi uji
untuk pengangkatan pertama, alih jabatan, kenaikan
jenjang jabatan polisi kehutanan, pembinaan dan
pedoman dalam peningkatan kinerja, serta penyusunan
kurikulum diklat berbasis kompetensi.

Standar  Jabatan  Fungsional Polisi = Kehutanan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, meliputi :
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a. kompetensi manajerial;

b. kompetensi teknis; dan

c. kesamaptaan.

Standar  Jabatan  Fungsional Polisi = Kehutanan

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disusun

berdasarkan jabatan.

Jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi :

a. Jabatan Polisi Kehutanan Tingkat Keterampilan; dan

b. Jabatan Polisi Kehutanan Tingkat Keahlian.

Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan  Tingkat

Keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf

a meliputi :

a. Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Pemula;

b. Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Terampil;

c. Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Mahir; dan

d. Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Penyelia.

Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Tingkat Keahlian

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b meliputi :

a. Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Ahli Pertama;

b. Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Ahli Muda;
dan

c. Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Ahli Madya.

Bagian Kedua

Kompetensi Manajerial

Pasal 5
Standar Kompetensi Manajerial sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (2) huruf a, meliputi :

a. integritas;

b. kemampuan menghadapi perubahan;
c. perencanaan yang terorganisasi;

d. kepemimpinan;

e. kemampuan mempengaruhi orang lain;
f.  kemampuan berkomunikasi;

g. mampu bekerjasama;

h. membangun relasi;
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i.  tanggap terhadap pengaruh budaya setempat;

j- empati; dan

k. interaksi sosial

Standar kompetensi manajerial sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) pada setiap jabatan tercantum dalam
Lampiran [ yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Ketiga

Kompetensi Teknis

Pasal 6
Standar kompetensi teknis sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (2) huruf b, meliputi :
a. kompetensi inti; dan
b. kompetensi pilihan.
Standar kompetensi teknis inti sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, merupakan kompetensi yang wajib
dimiliki dan dilaksanakan oleh Polisi Kehutanan.
Kompetensi teknis pilihan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, merupakan kompetensi Teknis yang
bersifat spesifik sesuai dengan karakteristik wilayah
ataupun keahlian khusus/spesialisasi.
Standar kompetensi teknis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), tercantum dalam Lampiran II yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Keempat

Kesamaptaan

Pasal 7
Standar kesamaptaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (2) huruf ¢ meliputi :
a. ketahanan dan kecepatan lari dalam kurun waktu
tertentu;
b. kecepatan lari dalam jarak tertentu;

c. ketahanan sit up dalam jumlah dan waktu tertentu;
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d. ketahanan push up dalam jumlah dan waktu
tertentu; dan
e. ketahanan dan kecepatan shuttle run dalam jarak
dan waktu tertentu.
(2) Standar kesamaptaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran III yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB IV
UJI JABATAN FUNGSIONAL POLISI KEHUTANAN

Bagian Kesatu

Peserta

Pasal 8
Peserta uji Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan, terdiri dari :
a. Calon Pegawai Negeri Sipil yang akan menduduki Jabatan
Fungsional Polisi Kehutanan;
b. Pejabat Fungsional Polisi Kehutanan yang akan naik
jenjang jabatan fungsional setingkat lebih tinggi; dan
c. Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain yang akan diangkat

dalam Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan.

Pasal 9

(1) Peserta uji untuk calon pegawai negeri sipil sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 huruf a, yang akan menduduki
jabatan fungsional polisi kehutanan harus melakukan
kegiatan yang dipersyaratkan pada standar kompetensi
teknis sesuai dengan jenjang jabatan yang akan
diduduki.

(2) Peserta uji untuk Pejabat Fungsional Polisi Kehutanan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf b, harus
memiliki angka kredit minimal 50 % (lima puluh per
seratus) dari angka kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan jenjang jabatan diatasnya, dan melakukan

kegiatan yang dipersyaratkan pada standar kompetensi
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teknis sesuai dengan jenjang jabatan yang akan
diduduki.

Peserta uji untuk pegawai negeri sipil dari jabatan lain
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf c, harus
melaksanakan kegiatan di bidang kepolisian kehutanan
minimal 1 (satu) tahun dan telah mengikuti serta lulus
diklat dasar fungsional di bidang kepolisian kehutanan

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua

Materi dan Metode Uji

Pasal 10
Materi uji jabatan fungsional polisi kehutanan mengacu
pada :
a. standar kompetensi manajerial;
b. standar kompetensi teknis; dan
c. standar kesamaptaan.
Materi uji sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun
oleh Tim Penguji dan dapat dibantu tenaga ahli, dengan
mengacu pada standar kompetensi dan standar

kesamaptaan.

Pasal 11
Uji kompetensi manajerial dan kompetensi teknis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf a dan
huruf b dilakukan dengan metode, antara lain:
a. verifikasi portofolio;
b. tes tertulis/Tes lisan ;
c. wawancara; dan/atau
d. Simulasi/demonstrasi.
Metode sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dikembangkan oleh Tim Penguji dan dapat dibantu oleh

tenaga ahli.
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Pasal 12
Uji kesamaptaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
huruf c dilakukan dengan metode tes lari, sit up, push up;
dan shuttle run.
Uji kesamaptaan dilakukan oleh peserta uji sebagaimana
dimaksud Pasal 8 yang akan menduduki/naik
jenjang/diangkat dalam jabatan fungsional Polisi
Kehutanan Pusat dan Provinsi.
Peserta uji yang akan menduduki Jabatan Fungsional
Polisi Kehutanan Pusat sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), menggunakan hasil tes kesamaptaan yang dilakukan
Biro Kepegawaian Sekretariat Jenderal Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada saat
penerimaan.
Peserta uji yang akan menduduki Jabatan Fungsional
Polisi Kehutanan Provinsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), menggunakan hasil tes kesamaptaan yang
dilakukan instansi kepegawaian provinsi pada saat

penerimaan.

Bagian Ketiga
Tim Penguji

Pasal 13
Penilaian uji dilaksanakan oleh Tim Penguji.

Tugas tim penguji yaitu :

a. menyusun materi uji;

b. menilai kelayakan tempat uji;
c. melakukan uji;

d. mengolah hasil uji;

e. melakukan penilaian hasil uji;

f.  merekomendasikan hasil uji; dan

g. melakukan evaluasi pelaksanaan uji.

Tim Penguji sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh Kepala Badan dengan
mempertimbangkan kompetensi teknis dan kemampuan

dalam melakukan uji.
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Tim Penguji dapat didampingi oleh tenaga ahli yang

memiliki kompetensi teknis dan kesamaptaan.

Bagian Keempat

Penyelenggaraan Uji

Pasal 14
Penyelenggaraan uji Polisi Kehutanan dilaksanakan pada
lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
atau lingkup Satuan Kerja Pemerintah Daerah Provinsi.
Penyelenggaraan  uji  Polisi Kehutanan  lingkup
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia cq. Pusat Perencanaan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia.
Penyelenggaraan uji sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu)
tahun pada setiap jenjang jabatan.
Penyelenggara uji Polisi Kehutanan lingkup Satuan Kerja
Pemerintah Daerah (SKPD) Provinsi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dilaksanakan oleh instansi
kepegawaian ditingkat Provinsi atau melalui Lembaga
Sertifikasi Profesi Pemerintahan Daerah atau Lembaga
Sertifikasi Profesi Pemerintahan Daerah cabang Pusat.
Dalam hal Lembaga Sertifikasi Pemerintah Daerah atau
Lembaga Sertifikasi Profesi Pemerintahan Daerah cabang
Pusat sebagaimana dimaksud pada ayat (4) belum
terbentuk, maka penyelenggaraan uji dapat dilakukan
bekerja sama dengan Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia.
Lembaga Sertifikasi Profesi Pemerintah Daerah atau
Lembaga Sertifikasi Profesi Pemerintahan Daerah cabang
Pusat sebagaimana dimaksud pada ayat (4), ditetapkan

oleh Gubernur.
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Bagian Kelima

Mekanisme Uji

Pasal 15
Calon peserta uji yang berasal dari unit kerja pusat yang
telah memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9, diusulkan oleh pimpinan unit kerja calon
peserta kepada Sekretaris Direktorat Jenderal yang
mengurusi jabatan fungsional polisi kehutanan.
Sekretaris Direktorat Jenderal yang menangani Polisi
Kehutanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
melakukan verifikasi terhadap usulan calon peserta uji.
Hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
diajukan kepada Kepala Biro Kepegawaian dan
Organisasi, sebagai dasar penetapan calon peserta uji.
Penetapan calon peserta uji sebagaimana dimaksud pada
ayat (3), disampaikan kepada Pusat Perencanaan
Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk dilakukan
uji.
Calon peserta uji kompetensi yang berasal dari Satuan
Kerja Perangkat Daerah Provinsi yang telah memenuhi
persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9,
diusulkan oleh pimpinan unit kerja calon peserta kepada
instansi  kepegawaian  ditingkat Provinsi dengan
tembusan Direktur Jenderal yang menangani Polisi
Kehutanan untuk dilakukan wuji kompetensi oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi Pemerintahan Daerah atau
Lembaga Sertifikasi Profesi Pemerintahan Daerah cabang

Pusat.

Bagian Keenam

Penilaian Uji

Pasal 17
Hasil pelaksanaan uji diserahkan oleh Tim Penguji
kepada Lembaga Uji Kompetensi SDM Aparatur
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
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Hasil uji jabatan fungsional polisi kehutanan ditetapkan
oleh Ketua Lembaga Uji Kompetensi SDM Aparatur
Lingkungan Hidup dan Kehutanan atau Lembaga
Sertifikasi Profesi Pemerintah Daerah atau Lembaga
Sertifikasi Profesi Pemerintahan Daerah cabang Pusat
berdasarkan standar uji.

Peserta yang dinyatakan kompeten pada uji jabatan
fungsional polisi kehutanan akan diberikan Sertifikat
Kompetensi yang ditetapkan oleh Ketua Lembaga Uji
Kompetensi SDM Aparatur Lingkungan Hidup dan
Kehutanan atau Lembaga Sertifikasi Profesi Pemerintah
Daerah atau Lembaga Sertifikasi Profesi Pemerintahan
Daerah cabang Pusat.

Sertifikat Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) disampaikan pada Biro Kepegawaian dan
Organisasi/instansi = kepegawaian  daerah  sebagai
kelengkapan persyaratan yang akan menduduki/naik
jenjang/diangkat dalam jabatan fungsional Polisi
Kehutanan Pusat dan Provinsi.

Peserta yang dinyatakan belum kompeten diberikan
kesempatan untuk mengulang maksimal 3 (tiga) kali.
Peserta yang telah mengikuti uji jabatan fungsional polisi
kehutanan sebanyak 3 (tiga) kali dan dinyatakan belum
kompeten maka hanya dapat mengikuti kembali uji
jabatan fungsional polisi kehutanan sebanyak 1 (satu)
kali dengan rekomendasi Sekretaris Direktorat Jenderal
yang mengurusi jabatan fungsional polisi kehutanan atau
pimpinan unit kerja pada pemerintah provinsi.

Peserta yang belum kompeten sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), dapat mengikuti uji jabatan fungsional
polisi kehutanan kembali paling cepat 6 (enam) bulan
setelah uji jabatan fungsional polisi kehutanan

sebelumnya.



17 2016, No. 335

BAB V
PEMBIAYAAN

Pasal 18
Pembiayaan penyelenggaraan uji jabatan fungsional polisi
kehutanan dibebankan pada Anggaran Pendapatan Belanja
Negara (APBN), Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD),

dan/atau sumber pendanaan lainnya yang sah.

BAB VI
MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 19

(1) Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
cq. Pusat Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia.

(2) Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui
pelaksanaan dan permasalahan yang dihadapi terhadap
kegiatan uji jabatan fungsional polisi kehutanan.

(3) Hasil monitoring dan evaluasi dituangkan dalam laporan
yang dibuat paling sedikit 1 (satu) kali setahun dan
disampaikan kepada Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan dengan tembusan kepada Sekretaris Jenderal

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 20
Surat keterangan lulus uji kompetensi bagi formasi CPNS
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan/Pemerintah
Provinsi/Kabupaten/kota sebelum berlakunya peraturan ini
dinyatakan setara dengan Sertifikat Kompetensi Polisi

Kehutanan.
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BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 20
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 3 November 2015

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd

SITI NURBAYA

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 1 Maret 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA



-19-

LAMPIRAN [
PERATURAN MENTERI KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.54 /Menlhk-Setjen/ 2015
TENTANG

STANDAR DAN UJI JABATAN FUNGSIONATL
POLISI KEHUTANAN

STANDAR KOMPETENSI MANAJERIAL

Kompetensi manajerial untuk jabatan fungsional pelisi kehutanan di setiap
jabatan terdiri dari :

1.
2.
3.

Kompetensi mengelola diri (infegrifas, kemampuan menghadapi perubahany;
Kompetensi mengelola orang lain (kerjasama, kepemimpinan);

Kompetensi mengelola tugas (kemampuan berkomnnikasi, membangun
hubungan kerja, perencanaan yang terorganisasi, dan kemampuan
mempengaruhi orang lain/membangun relasi);

. Kompetensi mengelola sosial budaya (tanggap terhadap pengaruh budaya,

empati, dan interaksi sosial).

Komipetensi manajerial setiap level jabatan dapat dilihat pada tabel beriktit :

Ne

JABATAN
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Koempetensi [ Mahir/

Manajerial Pemula Teram pily pelaksana | Penyelia | Pertama | Muda | Madya
pelaksana .
lanjutan

[ntegritas 3 3 3 3 ] 4 4

Kemampuan
mengladapi
perubahan [Ability
to change)

Perencanaan yang
tererganisas
(Planning
Organizing)

Kepemim pinan
(Leadership)

Kernampuarn
mempengarulii
orarig lain
(Influencing Others)

&

Retmampuan
berkamunikasi
{(Communication
Skills)

~

Kerjasama
(Teamzpork)

Membatigun relasi
(Relationship 1 i B
Building)

€23
9
X
IS

‘Tanggap terbadap

pengaruly budayva

10

Interaksi sosial 2 2 3 3 3 & ]
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Keterangan !

a. Integritas:

1

seringkali tidak menuntaskan pekerjaan, aspirasi pribadinya kurang
sejalan dengan tujuan eorganisasi, dalam meneapai keingman terkadang
bertentangan dengan cara organisasi, kurang menunjukan loyalitas.

: masih perlu diingatkan dalam menjalankan tugas, sekedar menjalankan

tugas karena terpaksa.

menvelaraskan aktivitas dan prioritas untuk memenuhi kebutuhan
organisasi, rela mengorbankan kepentingan pribadi demi organisasi,
mentiliki kesesuaian dengan organisasi.

mencoba menumbubhkan komitmen dan rasa tanggung jawab terhadap
orang lain, memahami dan secara aktif mendukung tujnan erganisasi.
mengorbankan keinginan jangka pendek bagian/unit kerjanya guna

kebaikan jangka panjang organisasi, memiliki dan mengaplikasikan

norma-norma yang sejalan dengan organisasi.

b. Kemampuan menghadapi perubahan (Ability o change) :

1

kurang mampu menyesnaikan diri terhadap keadaan pekerjaan, sering
menghindar dari persoalan, cenderung mengekspresikan kekecewaan

dengan pihak lain.

mau menerima kritik, penyesuaian terhadap tugas di lingkungan baru
butuh wakti relatif lama, mampn menyesuaikan diri terhadap tekanan
pekerjaan. tanpa stres yang berlebihan, berusaha menghadapi persoalan

yang ada

menanggapi kritik secara positif, menyesuaikan diri terhadap tekanan
tanpa stres berlebihan, miengubah cara kerja pola pikir pendekatan sesuai
dengan tuntutan situasi.

menghadapi perubahan secara optimis, mampu bekerja secara efektif
dalam situasi yang tidak jelas, berupaya menghadapi persoalan yang ada
sebagal motivator kerja.

¢ cepat menyesnaikan strategi diri terhadap perubaban organisasi,

menanggapi tantangan bari dengan aktif ményusun strategi.

¢. Perencanaan yang terorganisasi (Planning Organizing)

1

N

: belum menetapkan sasaran jangka pendek, sasaran dan tindakannya

masih. bersifat global, penetapan prioritas immasalah tidak akurat, kurang
paham terhadap sumber daya yang ada dalam memberdayakan
sumberdaya, belum mampu mengorganisasikan scrangkaian aktifitas
kerja, kurang mampu mendeleksi hambatan pencapaian target:

: baru menetapkan target sasaran jangka pendek, sasaran dan rencana

tindakan berdasarkan target yg ditetapkan, penetapan prioritas masih
terkait tugas harian, belum mampu mengorganisasikan serangkaian
aktifitas kerja; cukup mampu mendeteksi hambatan pencapaian target
secara parsial,

: menetapkan sasaran jangka menengah secara rinei dan spesifik,

memahami potensi SDM unit kerja dan memberdayakannya sampai
menghasilkan output yang lebih besar .input, mampu melihat suatu
persoalan yang punya dampak huas.

: menetapkan sasaran jangka panjang secara rinci dan spesifik, memahami

potensi sumber daya yang ada baik di unitnya maupun organisasi dan
memberdayakannya sampai menghasilkan output lebih besar dari input,
sudah bisa mengatisipasi hal-lal yang diperkirakan menjadi hambatan
sebelum melakukan tindakan. '

: menetapkan sasaran jangka panjang secara rinci dan  spesilik,

menerjemahkan strategis kementerian sccara rinei dan  spesifik,
mengantisipasi irend/ kondisi dunia dalam hal kehutanamn.
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d. Kepemimpinan (Leadership)

1 : tdak mampn memberi arahan secara jelas dan menentukan prioritas bagi
kelompoknya, kurang dapat menciptakan suasana kerja kondusif dalam
kelompoknya.

: cukup mampu memberi arahan secara jelas dan mampu menentukan
priovitas, eunkup mampu mengambil alih permasalahan yg dihadapi
bawahan bila mengalami kesulitan, c¢ukup mampu dapat menciptakan
suasana kerja kondusif bagi kelompoknya,

3 ¢ manipu menciptakan suasana kerja yang kondusif, dapat bersikap tegas
menantang orang untuk membuat pilihan, membangkitkan komitmen
kelompok terhadap pekerjaan, di dalam kelompok dapat diandalkan untuk
mencapai tujuan kelompok sebagai panutan,

4 mampu menyesuaikan gaya kepimpinan dalam upaya mempertemukan
perbedasn antar kebutuhan individu dan kelompok, melibatkan orang lain
dalam proses perubahan, menyiapkan orang agar memahami perubahan.

5 : menyiapkan sistem dan struktur yang dibutubhkan dalam perubaban,
meneiptakan suasana yang mampu menggerakan organisasi ke arah yang
diinginkan.

Catatan :

Poin leadership hanya bisa dinilai bila dia pernah menjadi pemipin regu seberapa

kecilnya regn

I

e. Kemampuan mempengaruhi orang lain (lnﬂuencing Others)

I ¢ mampu mengemukakan pencdapat, ide, gagasan kepada orang lain,
mendapatkan komitinen orang lain dengan satu pendekatan.

2 : mampu mempertahankan pendapat sehingga hisa meyakinkan orang lain,
bisa memperoleh dukungan dari pihak yang mempunvai peran penting
dalam organisasi dengan cara memberi visii dan sasaran yang jelas dan
terarall.

3  mempengaimhi orang lain dengan berbagai pendekatan dengan berbagai
kondisi, mengarahkan orang lain atau kelompok ke dalam pencapaian
tujuan.

4 . mampu bersikap menengahi dalam situasi konflik dengan memberi
alternatif win win solution, menciptakan iklim yang kondusif dengan cara
pola negosiasi pihak lawan yang berbeda pendapat dan mampu melihat
situasi untuk mengemukakan pendapat dan kompromi.

5 : mengajak pihak atan institusi lain untuk memenuhi komitmen yang
dibuat dengan cara menumbuhkan antusiasme, rasa memiliki dan
penghargaan terhadap pemenuhan komitmen.

f. Kemampuan berkoemunikasi (Commurtication Skills)

1 verbalisasi kurang jelas, kurang mampu menanggapi dan mendengarkan
pendapat orang lain secara aktif. )

2 1 verbalisasi cukup jelas, spontan dan lancar dalam meényampaikan
pendapat, penuangan ide dalam tulisan eukup jelas dan cukup mudah
dipahami.

3 : menggunakan komunikasi noen wverbal dalam presentasi formal,
berkomunikasi secara tepat kepada orang laini yang berbeda-beda
tingkatannya, mampu menuangkan ide dengan tertulis secara sistematis
dan jelas.

4 : memenangkan suatu proses negosiasi konflik, menjelaskan konsep yang
kompleks dengan sederhana, membangun kesadaran pendengar ketika
berbicara dan menyesuaikan gaya dan pesan komunikasinya.

5 1 eksplorasi terhadap lawan bicara dilakiikan secara tajam dan spesifik
sehingga kesepakatan tidak terkesan dipaksakan, dikenal karena
penganihnya yang kuat dalam organisasi di luar kementerian.
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g. Kerjasama (Teamwork)

L

berupaya untuk beipartisipasi dan memberikan kontribusi dalam
kelompoknya namun belum continue, kurang dapat menerima perbedaan
pendapat yang diberikan oleh orang lain.

cukup aktif dalam kelompok, mau menerima pendapat orang lain,
memberi tanggapan positif terhadap pendapat orang lain.

berperan secara aktif dan continue dalam kontribusi dan penyelesaian
masalah kelompok, mampu membantu mengatasi keterbatasan anggota
kelompok, mendorong orang lain untuk ikut berpartispasi memberikan
kontribusi dalam penyelesaian masalah kelompok.

mampn mengidentifkasi potensi konflik dan membantu penyelesaiannya,
metiyusun peranan dan tjuan kelompok sesual Dijuan orgamisasi,
mengolah dan mengintegrasikan ide-ide dari kelompok.

mengintegrasikan berbagai kelompok yang memiliki berbagai cara pandang
dan latar belakang yang beragam sesuai arahan kebijakan kementerian,
membangun kelompok-kelompok atau institusi-institusi untuk mencapai
tjuan kementeiian.

h. Membangun relasi (Relationship Building)

1

2

o

memiliki dan memanfaatkan hubungan keija dengan pihak yang
berhubungan langsung dengan unit kerjanya saja (internal). B
berinisiatif melakukan hubungan kerja dengan pihak-pihak yvang terkait
pekerjaanya baik internal-eksternal lebih didorong karena pelaksanaan
tugas.

; mempunyai hubungan kegja sesuai kebutuhan unit kerjanya dan mampu

memberdayakannya, menunjukan kepekaan dalam mengekspresikan
ketidaksetajuan kepada pihak 1lain secara proporsional untuk
mempertahankan hubungn fersebut.

bhubungan kerja yang ada dipelihara secara personal dengan berorientasi
bahwa dirinya merupakan wakil kementerian, berusaha tetap nembina
bubungan walaupun dalam kondisi konflik.

© mengembangkan jaringan kerja sama denigan pihak eksternal dan internal

organisasi untuk mendapat dukungan dalam pencapaian target
kementerian.

i. Tanggap terhadap pengaruh budaya

0

Menganggap perbedaan latar belakang budaya dan hidup berdampingan
dengan masyarakat tidak memiliki relevansi dengan keberhasilan
organisasi,

Menentukan perbedaan budaya dapat mempengaruhi -efektivitas
pencapaian tujuan organisasi dan harmoni masyarakat,

Menghimpun masukan berbagai sudut pandang yang berbeda sesuai
dengan latar belakang budaya yang ada.

» Melakukan tindakan yang sesuai dengan norma budaya yang berlaku.,

Mengarahksin orang lain untuk menghargai perbedaan budaya.

» Mendayagunakan perbedaan budaya untuk menonjang kelancaran

pencapaian tujuan organisasi dan penerimaan organisagi di ingkungan,

¢ Menciptakan suasana interaksi setiap individu untuk beketjasama dalam

lingkungan internal organisasi dan lingkungan eksternal di masyarakat
sehingga dirasakan keberadaannya secara positif.
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j. [mteraksi sosial

0 : Mengabaikan hubungan dengan lingkungan sekitar.

1 : Menerima perbedaan adanya pola pikir, perilaku, dan adat yang berbeda.

2 : Membangun ketertbukaan dalam menjalin hubungan antar individu
maupun kelompok,

3 : Menghargai dengan melakukan teleransi antar individu maupun antar
kelompok.

4 : Menyesuaikan diri dengan pola pikir, perilaku dan adat yang berbeda
dengan dirinya.

5 : Membangun keterikatan atas dasar saling percaya antar individu maupun
kelompok.

6  Memadukan perbedaan dengan membentuk kebiasaan baru tanpa
menghilangkan ciii kepribadian/ adat masing-masing.

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

SITI NURBAYA
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LAMPIRAN [I PERATURAN MENTERI KEHUTANAN REPUBLIEK INDONESIA

NOMOR

1 P.54 /Menlhk-Setjen/2015

TENTANG : STANDAR DAN UJI JABATAN FUNGSIONAL POLIST KEHUTANAN

. Pemetaan Standar Kompetensi

STANDAR KOMPETENSI BIDANG

Pemetaan standar kompetensi dilakukan dengan menggunakan metode Regional Model Competency
Standar (RMCS) yang disusun berdasarkan peta fungsi kerja yang dirnomuskan berdasarkan tujuan
utama. Hasil dari kegiatan pemetaan standar Kompetensi berupa unit-unit kompetensi yang dapat
diuraikan menjadi langkah kerja (elemen kompetensi) dan instruksi sebagaimana tabel berikut :

TUJUAN UTAMA FUNGSI KUNCI FUNGS] UTAMA FUNGSI DASAR/UNIT KOMPETENSI
Melakukan Menyiapkan prakondisi | Menyusun perencanaan | 1 | Menyusnn rancangan Kebijakan
pelindungan dan pe[lndu.‘n_gan dan pe'h_ndq:ngan dan pengamanan | 5 yrejakukan evaluasi kebijakan
pengamanan pengamanan kawasan, | kawasan, peredaran basil Initan =
hutan serta | peredaran hasil hutan | dan pengendalian kebakaran 3 | Menyusun rancangan strategis
pengawasan dan pengendalian 4 | Menyusun program kerja
ﬁi‘;imﬂ higsil | kelgkeman, 5 | Menyusun petunjuk op 1al
6 | Menyusun rencana kerja personal
7 | Menyusum rencana operasi
Melaksanakan Melaksanalkan tindakan pre-emtif | 8 | Melakukan anjangsana fkanjungan ke tokoh
pelindungan dan | terhadap kerusakan dan masyarakat.
pengamanan kawasan, | gangguan kawasan atan [g eilinasi
peredaran hasil hutan | peredaran hasil hutan i::;l: lgza;ﬁ:::nsl_?jkum si kepada masyarakat
dan pengendalian
kebakaran
10 | Melaksanakan konsultasi dan  koordinasi
dengan mitra instansi terkait
Melaksanakan tindakan preventil | 11 | Melakukan penjagaan
terhadap kerusakan dan
gangguan kawasan atau
peredaran hasil hutan
TUJUAN UTAMA FUNGSI KUNCT FUNGSI UTAMA FUNGSI DASAR/UNIT KOMPETENSI
Melaksanakan Melaksanakan tindakan preventif | 12 | Memantau pofensi  kebakaran di menara
pelindungan dan | terhadap kerusakan dan pengawas kebakaran
pengamanan kawasan, | gangguan kawasan atill [ 13 | Melakukan patroli
peredaran hasil hutan | peredaran hasil hutan - .
Ay pengendalian 14 | Melakukan pemeriksaan peredaran tumbuhan
kebakaran: dan satwa
15 | Mengkeoordinir penjagaan
| 16 | Mengkeordinir patroli
Melaksanakan operasi represif | 17 | Melakukan operasi  intelejen  pengamanan
terhadap kerusakan dan hutan
gangguan  kawasan - atau | g | Melakukan i fungsional anan
peredaran hasil hutan hstan operasl fumgsio ebgart
19 | Melakukan operasi gabungan pengamanan
hutan
20 | Melakukan operasi khusus pengamanan hutan
21 | Mengkoordinit operasi ntelejen pengamanan
hutan
22 | Mengkeordinir operasi fungsional pengamanan
hutan
23 | Mengkoordinir operasi gabungan pengamanan
hutan
24 | Mengkoordinir operasi khusus pengamanan
hutan
25 | Melakukan penangkapan tersangka (tertangkap
tangan)
26 | Melakukan pemeriksaan terhadap orang vang
diduga sebagai tersangka (non yustisia)
27 | Melakukan penanganan barang bukti

www.peraturan.go.id
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TUJUAN
UTAMA

FUNGSI KUNCI

FUNGSI UTAMA

FUNGSI DASAR/UNIT KOMPETENSI

Melaksanakan
pelindungan dan
pengamanan kawasarn,
peredaran hasil hutan
dan pengendalian
kebakaran

Melaksanakan operasi vustisil
terhadap kerusakan dan
ganggnan kawasan atau
peredaran hasil lntan,

28

Melakukan penyelidikan tindak pidana di bidang
kehutanan

29

Menecari dan menangkap tersangka

30

Melakukan penyidikan

Melaksanakan Pengendalian
kebakaran hutan dan atau
lahan

31

Membuat peta kerawanan kebakaran hutan

32

Melakukan pembinaan masyaralkat peduli api

33

Melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana
kebakaran hutan

34

Membuat sekat bakear

35

Melakukan pemeliharaan sekat bakar

36

Melaksanakan pengelolaan bahan  bakaran
(umpan api)

37

Melakukan ground check hotspot

38

Melaksanakan pemadaman kebakaran hutan

39

Melakukan inventarisasi areal belas kebakaran
htan

Melakukan pengumpulan  bahian  Keterangan
pascakebalkaran

41

Melaknkan supervisi pemadaman kebakaran
hutan

42

Mensosialisasikan pengolahan lahan tanpa
bakar

Melaksanakan Penanggulangan
konflik satwa lHar dengan
niasyarakat

43

Melakukan penggiringan satwa liar

44

Melakukarni penangkapan dalam penanganan
satwa liar

45

Melakukan pemindahan satwa liar

TUJUAN
UTAMA

FUNGSI KUNCT

FUNGSI UTAMA

FUNGSI DASAR/UNIT KOMPETENSI

Melaksanakan
pelindungan dan
pengamanan kawasan,
peredaran hasil hutan
dan pengendalian
lzebakaran

Melaksanakan Penanggulangan
konflik  satwa har dengan
masyarakat

Melakukan pelepasliatan penanganan satwa liar

47

Melakukan pemusnahan satwa liar  yang
mengganggn dan atau tidak memiliki harapan
untuk direlokasi dan atau tidak memiliki
hatapan hidup pada habitatnya

Mengevakuasi masyarakat dalam  pencegahan
dan penanggulangan konflik satwa liar

Menganalisis kejadian konflik satwa liar dengan
masyarakat

Melakukan pembinaan masyarakat
rangka penanggulangan konflik satwa liar

dalam

Memiasilitasi kelembagaan masyarakat dalam
rangka penanggulangan konflik satwa liar

Koordinasi dengan  pihak  terkait
penanggulangan konflik satwa liar

dalam

Melakukan
Search aned Rescue

penyelamatan

Melakukan penyelamatan ( SAR ) di kawasan
hutan

www.peraturan.go.id
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Berdasarkan rumusan peta fungsi tersebut, diperolehr daftar unit kompetensi

sebagaimana terdapat pada tabel berikut :
B. Daftar Unit Kompetensi

NO KODE UNIT UNIT KOMPETENST
KOMPETENSI
1 KHT. POLHUT.001.01 | Menyusun rancangan kebijakan
2 | KHT. POLHUT.002.01 | Melakukan evaluasi kebijakan
3 | KHT. POLHUT.003.01 | Menyusun rancangan strategis
4 | KHT. POLHUT.004.01 | Menyustin program kerja
5 KHT. POLHUT.005.01 | Menyusun petunjuk operasional
6 | KHT. POLHUT.006.01 Menytistin rencana kerja personal
7 | KHT. POLHUT.007.01 | Menyusun rencana operasi
'8 | KHT. POLHUT.008.01 | Melakukan anjangsana/kunjungan ke tokoh
| masyarakat
9 | KHT. POLHUT.009.01 | Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat
| luas dan badan hukum
10 | KHT. POLHUT.010.01 | Melaksanakan konsultasi dan koordinasi dengan
7 miitra instansi terkait
11 | KHT. POLHUT.011.01 | Melakukan penjagaan
12 | KHT. POLHUT.(12.01 | Memantau potensi kebakaran di menara
pengawas kebakaran
13 | KHT. POLHUT.013.01 | Melakukan patrol
14 | KHT. POLHUT.014.01 | Melakukan pemeriksaan peredaran tumbubhan
dan satwa
15 | KHT. POLHUT.015.01 | Mengkoordinir penjagaan
16 | KIHT. POLHUT.016.01 | Mengkoordinir patrol
17 | KHAT. POLHUT.017.01 | Melakukan operasi intelejen pengamanan hutan
18 | KHT. POLHUT.018.01 | Melakukan operasi fungsional pengamanan
hutan
19 | KHT. POLHUT.019.01 | Melakukan operasi gabungan pengamanan
hutan
20 | KHT. POLHUT.020.01 | Melakukan operasi khusus pengamanan hutan
21 | KHT. POLHUT.021.01 | Mengkoardinir operasi intelejen pengamanan
hutan
D2 | KHT. POLIUT.022.01 | Mengkoordinir operasi fungsional pengamanan
7 hutan
23 | KHT. POLHUT.023.01 | Mengkoordinir operasi gabungan pengamanan
, hutan
24 | KHT. POLHUT.024.01 | Mengkoordinir operasi khusus pengamanan
hutan
25 | KHT. POLHUT.025.01 | Melakukan penangkapan tersangka (tertangkap
tangan)
26 | KHT. POLHUT.026.01 | Melakukan pemeriksaan terhadap orang yang
diduga sebagai tersangka (non yustisia)
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NG KODE UNIT UNIT KOMPETENSI
: KOMPETENSI
27 | KHT. POLHUT.027.01 | Melakukan penanganan barang hulkti
28 | KHT. POLHUT.028.01 | Melakukan penyelidikan tindak pidana di bidang
kehutanan
29 | KHT. POLHUT.029.01 | Mencari dan menangkap tersangka
30 | KHT. POLHUT.030.01 | Melakukan penyidikan
81 | KHT. POLHUT.081.01 | Memhuat peta kerawanan kebakaran hutan
32 | KHT. POLHUT.032.01 | Melakukan pembinaan masyarakat peduli api
33 | KHT. POLHUT.033.01 | Melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana
kebakaran hutan
35 | KHT. POLHUT.035.01 | Melakukan pemeliharaan sekat bakar
36 | KHT. POLHUT.036.01 | Melaksanakan  pengelolaan bahan  bakar
(umpan api)
37 | KHT. POLHUT.037.01 | Melakukan ground check hotspot
38 | KHT. POLHUT.038.01 | Melaksanakan pemadaman kebakaran hutan
39 | KHT. PCLHUT.089.01 | Melakukan inventarisasi areal bekas kebakaran
hutan
40 | KHT. POLHUT.040.01 | Melakukan pengumpulan bahan keterangan
pascakebakaran
41 | KHT. POLHUT.041.01 | Melakukan supervisi pemadaman kebakaran
hutan
42 | KHT. POLHUT.042.01 | Mensosialisasikan pengelahan lahan tanpa
balkar
43 | KHT. POLHUT.043.01 | Melakukan penggiringan satwa liar
44 | KHT. POLHUT.044.01 | Melakukan penangkapan dalam penanganan
J satwa liar
45 | KHT. POLHUT.045.01 | Melakukan pemindahan satwa liar
46 | KHT. POLHUT.046.01 | Melakukan pelepasliaran penanganan satwa liar
47 | KHT. POLHUT.047.01 | Melakukan pemusnahan satwa liar yang
mengganggu dan atau tidak memiliki harapan
untuk direlokasi dan atau tidak memiliki
7 harapan hidup pada habitatnya
48 | KHT. POLHUT.048.01 | Mengevakuasi masyarakat dalam pencegahan
dan penanggulangan konflik satwa liar
49 | KHT. POLHUT.049.01 | Menganalisis kejadian keonflik satwa liar dengan
masyarakat
50 | KHT. POLHUT.050.01 | Melakukan pembinaan masyarakat dalam
rangka penanggulangan konflik satwa liar
51 | KHT. POLHUT.051.01 | Memfasilitasi kelembagaan masyarakat dalam
rangka penanggulangan konflik satwa liar
52 | KHT. POLHUT.052.01 | Melakukan koordinasi dengan pihak terkait
dalam penanggulangan konflik satwa liar
33 | KHT. POLHUT.053.01 | Melakukan penyvelamatan (SAR) di kawasan

hutan

2016, No. 335
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C. Format Standar Kompetensi Teknis

Unit-unit kompetensi yang telah teridentifikasi dirumuskan dalam format

standar kompetensi yang terdiri dari :

1.

o8]

Judul Unit Kompetensi

Judul unit kompetensi, wmerupakan bentuk pernvataan ‘terhadap

tugas/pekerjaan yang akan djlakukan. Unit komipetensi adalah sebagai

bagian dari keseluruhan nnit kempetensi vang terdapat pada kunmpulan

Standar Kom peterisi Teknis yang telah ditetapkarn.

Judul unit kompetensi menggunakan kalimat aktif yvang diawali dengan kata

kerja aktif yang terukur dengan penjelasan sebagai berikut :

a. kata kerja aklif yang digunakan dalam penulisan judul unit kompetensi
diberikari contoh anfara lain : memperbaiki, mengoperasikan,
melakukar, melaksanakan, menjelaskan, mengkomunikasikan,
menggunakan, melayani, merawat, merencanakan, menmpuat, dan lain-
lain,

b. kata kerja aktif yang digunakan dalam penulisan judul unit kompetensi
sedapat mungkin tidak menggunakan kata kerja antara lain memahami,
mengetahui, menerangkan, mempelajari, menguraikan, mengerti, dan/

atau sejenis.

. Uraian Uit Kenpetensi

Uraian unit kompetensi merupakan bentuk kalimat vang menjclaskan isi
dari judul unit kompetensi yang mendeskripsikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam menyelesaikan satu

tugas pekerjaan yang dipersyaratkan dalam judul unit kompetensi.

. Ruang Lingkup Penggunaan

Ruang lingkup berisi aspek-aspek yang dapat mendukung atau nienambah
kejelasan tentang isi dari sejunilah elemen unit Kompetensi pada satu unit
kompetensi tertentu. Ruang lingkup dapat berupa konteks variabel dan
merupakan batasan substansi yang digunakan sebagai hahan penyusunan
materi Uji kompetensi. Selain konteks variabel, ruang lingkup dapat
dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan, serta peraturan dan nerma
standar yang terkait dengan unit kompetensi,

Panduan Penilaian

Panduan penilaian digunakan untuk membantu penilai dalam melakukan
penilaian/pengujian pada unit kompetensi. Panduan penilaian dapat

berupa:
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a. pengetaluan, merupakan dasar ilmu yang digunakan dalam melakukan
prosedur kerja pada suatu unit kempetensi

b, keteramipilan, meérupakan keallian yang diguniakan dalam melakuakan
prosedur kerja suatu unit kompetensi

Disamping pengetahuan dan keterampilan, panduan penilaian dapat

memberikan informasi terkait sikap dan aspek kritis. Sikap tidak

dicantumkan dalam panduan penilaian karena sudah terakomedir dalam

kompetensi manajerial.

5. Elemen kompetensi dan kriteria unjuls Kerja

Elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja merupakan prosedur kerja
dalam melaksanakan unit kompetensi tertentu. [Elemen kompetersi
dianalogikan sebagai langkah kerja sedangkan Kkriteria unjuk kertja
dianalegikan sebagai instruksi kerja. Elemen kompetensi disusun
nenggunakan kalimat aktif, sedangkan Kriteria unjuk kerja disusun dengan
menggunakan kalimat pasif. Elemien kompetensi dan kriteria unjuk kerja
merupakan dasar bagi asesor kempetensi untuk melakukan penyusunan

materi wji kompeterisi.

D. Pemaketan Kempetensi Teknis Jabatan Fungsienal Polisi Kehutanan

Mempertimbarnigkan amanat Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birckrasi Nomor 17 Tahun 2011 tentang Jabatan

Fungsienal Polisi RKehutanan dan Angka Kreditnya, wuji kompetensi

dipeirsyaratkan bagi -

1. Pengangkatan formasi Calon Pegawai Negeri Sipil yang akan menduduki
jabhatan fungsional Polisi Kehutanan;

2. Pejabat fungsional Polisi Kehutanan yang akan naik jenjang jabatan
Tungsional setingkat lebih tinggi;

3: Pegawal Negeri Sipil dari jabatan lain yang akan diangkat dalam jabatan
fungsional Polisi Kehutanar,

Sehubungan dengan hal tersebut, pemaketan kompetensi bagi jabatan

fungsional polisi kelntanan terdiri dari pemaketan kompetensi bagi jabatan

fungsionial tingkat keterampilan dan jabatan fungsional titigkat keahlian.

Untuk jabatan fungsional polisi kehutanan tingkat keterampilan terdiri dari 4

{empat) pemaketan kompetensi :
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1. Pemaketan kompetensi jabatan fungsional polisi kehutanan pemula
Pemaketan kompetensi jabatan fungsional polisi kehutanan pemula
diperuntukkan bagi :

a. CPNS yang akan menduduki jabatan polisi keliutanan pemula;
b. PNS dari jabatan lain yang akan diangkat dalam jabatan polisi
kehutanan pemula.

2. Pemaketan kompetensi jabatan fongsional polisi kelnitanan terampil
(pelaksana)

Pemaketan kompetensi jabatan fungsional polisi kehutanan terampil

(pelaksana) diperuntukkan bagi :

a. CPNS yang akan menduduki jabatan polisi kehutanan terampil
(pelaksana);

b. Jabatan fungsional polisi kehutanan yvang akan naik jenjang dari jabatain
pemiula ke terampil (pelaksana);

¢. PNS dari jabatan lain yang akan diangkat dalam jabatan polisi kelnitanan
terampil (pelaksana).

3. Pemaketan kompetensi jabatan fingsional polisi kehutanan mahir
(pelaksana lanjutan)

Pemaketan kompetensi jabatan fungsional polisi kehtuanan mahir

(pelaksana lanjutan) diperuntukkan bagi :

a. Jabatan fungsional polisi kehutanan yang akan naik jenjang dari jabatan
terampil (pelaksana) ke mahir (pelaksana lanjutan);

b. PNS dari jabatan lain yang akan diangkat dalam jabatan mahir
(pelaksana lanjutan).

4. Pemaketan kompetensi jabatan fungsional polisi kehutanan penyelia.
Pemaketan kompetensi jabatan Mngsional polisi kehutanan penyelia
diperuntukkan bagi :

a. Jabatan fungsional polisi kehutanan yvang akan naik jenjang dari jabatan
mahir (pelaksana lanjutan) ke penyelia;

b. PNS dari jabatan lain yang akan diangkat dalam jabatan polisi kehutanan
penyelia.

Pemaketan kompetensi bagi jabatan fungsional polisi kehutanan tingkat

keahlian terdiri dari 3 (tiga) pemaketan kom petensi :

1. Pemaketan kompetensi jabatan fungsional pelisi kehutanan alli pertama

Pemaketan kompetensi jabatan fungsional polisi kehutanan ahli pertama
diperuntukkan hagi :
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a. CPNS$ yang akan menduduki jabatan pelisi kehutanan ahli pertama;
b. PNS. dari jabatan lain yang akan diangkat dalam jabatan polisi
kehutanan ahli pertarmia.

2. Pemaketan konipétensi jabatan fungsional polisi kehutanan ahli niuda
Pemaketan kompetensi jabatan fungsional polisi kehutanan ahli muda
diperuntukkan bagi:

a. Jabatan fungsional polisi kelitanan vang akan naik jenjang jabatan dari
ahli pertama ke muda;

b. PNS dari jabaran lain yang akan diangkat dalam jabatan polisi
kehutanan ahli muda.

3. Pemaketan kompetensi jahatan fungsional polisi kehutanan ahli madya.
Pemaketan kompetensi jabatan fungsional polisi keliutanan ahli madya
diperuntukkan bagi jabatan fungsional polisi kehutanan yang akan naik
jenjang jabatan dari ahli muda ke ahli madya.

Dengan deniikian total pemaketan kompetensi unfuk jabatan fungsional polisi
kehutanan berjumlah 7 (tujuh) pemaketan kompetensi.

Setiap pemaketan kompetensi dibedakan menjadi kompetensi inti dan
kompetensi pilihan, Kompetensi infi merupakan kompetensi yang harus/wajib
dimniliki dalam melaksanakan pekerjaan pada tingkat/jenjang tertentu
sedangkan kompetensi pillhan merupakan kompensi yang memerlukan
kekhususan/spesialisasi dalam pelaksanaan pekerjaannya dan bersifat pilihan.
Secara garis besar, kompetensi pilihan jabatan fungsional peolisi kehutanan
terdiri dari :

1. Kompetensi pilihan kelompok pengendalian kebakaran hutan

NI

Kompetensi pilihan kelom peok peredaran tumbuhan dan satwa

R

Kompetensi pilihan kelompok penanganan kornflik satwa liar

&

Kompeténsi pilihan kelompok PPNS

C_Il

Kompetensi pilihan kelonipok operasi pelindungan dan pengamanan hutan

@

Kompetensi pilihan kelompok penyusunan perencanaan pelindungan dan
pengamanan Kawasan, peredaran hasil hutan, dan pengendalian kebakaran
7. Kompetensi pilihan kelompek sosialisasi

8. Kompetensi pilihan kelompok penyelamatan (SAR)
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Unit kompeténsi yang sama di setiap jabatan memiliki tingkat Kedalaman
materl yang berbeda-beda. Sehingga dalam penyusnnan mnateri nji kompetensi
disesuaikan dengan indikator kompetensi yang terdapat pada tabel indikator
kompetensi pada setiap jabatan.
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1.Pemiaketan Kompetensi Polisi Kehutanan Tingkat Keterampilan

a. Pemaketan Kempetensi Polisi Kehutanan Pemula

i

Kompetensi Inti

NG

Kode Unit kompétensi

Unit Kompetensi

KHT. POLHUT.006.01

Menyusun rencana kerja personal

KHT. POLHUT.011.01

Melakukan penjagadn

Q0 | NG | +—

KHT. POLHUT.013.01

Melakukan patrel

Kompetensi Pilihan

Kompetensi Pilihan Kelompok Pengendalian Kebakaran Hutan

Ne

Kode Unit Kompetensi

Unit Kempetensi

KHT. POLHUT.034.01

Membuat sckat bakar

KHT. POLHUT.037.01

Melakukan ground check hotspot

W | N | =

KHT. PCLHUT.038.01

Melaksanakan pemadaman kehakaran
hutan

Kompetensi Pilihan Kelompok Peredaran Tumbuhan dan Satwa

Neo

Kode Unit Kempetensi

Unit Komipetensi

1

KHT. POLHUT,014.01

Melakukan  pemieriksaan  peredaran

| tumbuhan dan satwa

Kompetensi Pilihan Kelompok Penanganat: Konflik Satwa Liar

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kempetensi

1

KHT. POLHUT.043.01

Melakukan penggiringan satwa liar

Kompetensi Pilihan Kelompok Sosialisasi

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kempetensi

1

KHT. POLHUT.008.01

Melakukan anjangsana/kunjungan ke
tokoh masyarakat

Kompetensi Pilihan Kelompok Penyelamatan SAR

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | KHT. POLHUT.053.01 Melakukan penyvelamatan (SAR) di
kawasan hutan
Pemaketan Kompetensi Polisi Kehutanan Terampil (Pelaksana)
i. Kompetensi Inti
No | Kede unit kompetensi Unit Kompetensi
1 | KHT. POLHUT.006.01 | Menyusun rencana kerja personal
2 | KHT. POLHUT.011.01 | Melakukan penjagaan
3 | KHT. POLHUT.013.01 | Melakukan patrol
4 | KHT. POLHUT.018.01 | Melakukan operasi fungsional
pengamanan hutan
S | KHT. POLHUT.026.01 | Melakukan pemeriksaan terhadap orang
yang diduga sebagai tersangka (non
yustisia)
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il) Kompetensi Pilihan

Kompetensi Pilihan Kelompok Pengendalian Kebakaran Hutan

Ne | Kede Unit Kempetensi Unit Kompetensi
1 | KHT. POLHUT.033.01 | Melakukan pemeliharaan sarana dan
prasarana kebakaran hutan
2 | KHT. POLHUT.034.01 | Membuat sekat bakar
3 | KHT. POLHUT.035.01 | Melakukan pemeliharaan sekat bakar
4 | KHT. POLHUT.036.01 | Melaksanakan  pengelolaan  bahan
hakar (umpan api)
5 | KHT. POLHUT.037.01 | Melakukan ground check hotspot
6 | KHT. POLHUT.0388.01 | Melaksanakan pemadaman kebalearan

hutan

Kompetensi Pilihan Kelompok Peredaran Tumbuhan dan Satwa

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

1

KHT. POLHUT.014.01

Melakukan pemeriksaan peredaran
tumbuhan dan satwa

Kompetensi Pilihan Kelompok Penanganan Konflik Satwa Liar

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | KHT. POLHUT.043.01 Melakukan penggiringan satwa liar
2 | KHT: POLHUT.044.01 Melakukan  penangkapan  dalam
penanganan satwa liar
3 | KHT. POLHUT.047.01 Melakukan pemusnahan satwa liar

yang mengganggu dan atau tidak
memiliki harapan untuk direlokasi
dan atau tidak miemiliki harapan
| hidup pada habitatnya

Kompetensi Pilihan Kelompok Sosialisasi

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

1

KHT. POLHUT.008.01

Melakukan anjangsana/kunjungan
ke tokoh masyarakat

Kempetensi Pilihan Kelompok Penyelamatan SAR

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

1

KHT. POLHUT.053.0'1

Melakukan penyelamatan (SAR) di
kawasan hutan

Kompetensi Pilihan Kelompok Operasi Pelindungan dan Perigamanan
Hititan

No

Kode Unit Kompetensi

Umnit Kompetensi

1

KHT. POLHUT.020.01

Melakukan operasi khusus

pengamanzan hutan
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c. Pemaketan Kompetensi Polisi Kehutanan Mahir (Pelaksana Lanjutan)

i) Komipetensi Inti

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | KHT: POLHUT.006.01 Menyusun rencana kerja personal

2 | KHT. POLHUT.011.01 Melakukan penjagaan

3 | KHT. POLHUT.018.01 Melakukan patroli

4 | KOT. POLHUT.018:01 Melakukan operasi tungsicnal
pengamanan hutan

S | KHT. POLHUT.019.01 Melakukan operasi gabungan
pengamanan hutan

6 | KHT. POLHUT.025.01 Melakukan penangkapan tersangka
(tertangkap tangan)

7 | KHT. POLHUT.026.01 Melakukan pemeriksaan terhadap

orang  yang diduga
tersangka (non yustisia)

sebhagai

il) Kompetensi Pilihan

Kempetensi Pilihan Kelompok Pengendalian Kebakaran Hutan

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | KHT. POLHUT.033.01 Melakukan pemeliharaan sarana
dan prasarana kebakaran hutan

2 | KHT. POLHUT.035.01 Melakukan  pemeliharaan  sekat
bakar

3 | KHT. POLHUT.036.01 Melaksaniakan pengelolaan bahan
bakar (umpan api)

4 | KHT. POLHUT,037.01 Melakukan ground check hotspot

S | KHT. POLHUT.038.01 Melaksanakan pemadaman
kebakaran hutan

6 | KHT. POLHUT.039.01 Melakukan inventarisasi areal bekas
kebakaran hutan

7 | KHT. POLHUT.040.01 Melakukan pengumpulan bahan

keterangan pascakebakaran

Kompetensi Pilihan Kelompok Peredaran Tumbuhan dan Satwa

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

1

KHT.

POLHUT.014.01

Melakukan pemeriksaan peredaran
tumbuhan dan satwa

Komipetensi Pilihan Kelompok Penanganan Konflik Satwa

No Kode Umnit Kompetensi Unit Kempetensi

1 | KHT. POLHUT.043.01 Melakukan penggiringan satwa liar

2 | KHT. POLHUT.045.01 Melakukan pemindahan satwa liar

3 | KHT. POLHUT.047.01 Melakukan pemusnahan satwa liar
vang mengganggll dan atau tidak
memiliki harapan untuk direlokasi
dan atau tidak memiliki harapan
hidup pada habitatnya

4 | KHT. POLHUT.048:01 Mengevaknasi masyarakat dalam
pencegahan dan penanggulangan

konflik satwa liar




2016, No. 335

-36-

Kode Unit Kom petensi

Kompetensi Pilihan Kelompok Polisi Kelhutanan PPNS
No | ‘

Tnit Kompetensi

1

KEHT. POLHUT.029.01

Meneari dan nienangkap tersangka

2

KHT. POLHUT.030.01

Melakukan penyidikan

Komipetensi Pilihan Kelompok Sosialisasi

No

Kode Unit Kom petensi

Unit Kempetensi

1

KHT. POLHUT.008.01

Melakukan anjangsana/kunjungan
ke tokoh masyarakat

Kompetensi Pilihan Kelompok Penyelamatan SAR

No | Kode Unit Kom petensi Unit Kompetensi
1 | KHT. POLHUT.053.01 Melakukan penyclamatan (SAR) di
| kawasan hutan

Kompetensi  Pilihan  Kelompok Operasi Pelindungan dan
Pengamanan Hutan

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompeternsi

1 | KHT. POLHUT.017 .01 Melakukan operasi intelejen

pengamanan hutan
2 | KHT, POLHUT.020.01 Melakukan operasi khusus

pengamanan hutan

d. Pemaketan Kompetensi Polisi Kehutanan Penyelia

i, Kompetensi Inti

No Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | KHT. POLHUT.006.01 Menyusun rencana kerja personal
2 | KHT. POLHUT.011.01 Melakukan penjagaan
3 | KHT. POLHUT.013.01 Melakukan patrel
4 | KHT. POLHUT.018.01 Melakukan operasi  fungsional
pengamanan hutan
5 | KHT: POLHUT.019.01 Melakukan operasi gabungan
pengamanan hutan
6 | KHT. POLHUT.025.01 Melakukan penangkapan tersangka
(tertangkap tangan)
7 | KHT. POLHUT.027.01 Melakukan  penanganan barang
bulkti
8 | KHT. POLHUT.028.01 Melakukan  penyelidikan tindak
pidana di bidang kehutanan
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ii. Kompetensi Pilihaii
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Eompetensi Pilihan Kelompok Pengendalian Kebakaran Hutan

No Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | KHT. POLHUT.012.01 Memantau potensi kebakaran di
menara pengawas kebakaran

2 | KHT. POLHUT.031.01 Mem buat peta kerawanan
kebakaran hutan

3 | KHT. POLHUT.033.01 Melakukan pemeliharaan sarana
dan prasarana kebakaran hutan

4 | KHT. POLHUT.035.01 Melakukan  pemeliharaan  sekat
bakar

5 | KHT. POLHUT.036.01 Melaksanakan pengelolaan Dbahan
bakar (umpan api)

6 | KHT. POLHUT.037.01 Melakukan grournid check hotspot

7 | KHT. POLHUT.038.01 Melaksanakan pemadaman
kebakaran hutan

8 | KHT. POLHUT.039.01 Melakukan — inventarisasi — areal
bekas kebakaran hutan

9 | KHT. POLHUT.040.01 Melakukan pengumpulan bahan

keterangan pascakebakaran

Komipetensi Pilihan Kelompok Peredaran Tumbuhan dan Satwa

No

Kode Unit Kom petensi

Unit Kempetensi

1

KHT. POLHUT.014.01

Melakukan penieriksaan peredaran
tumbuhan dan satwa

Kompetensi Pilihan Kelompok Penanganan Kenflik Satwa Liar

No | Kode Unit Kompetensi Unit Kempetensi
1 | KHT. POLHUT.045.01 Melakukan pemindahan satwa liar
2 | KHT. POLHUT.046.01 Melakukan pelepasliaran
penanganan satwa liar
3 | KHT. POLHUT.048.01 Mengevakuasi masyarakat dalam
pencegahan dan penanggulangan

konflik satwa liar

Kompetensi Pilihan Kelompok Polisi Kehutanan PPNS

No

Kode Unit Kom petensi

Unit Kompetensi

1

KHT. POLHUT.029.01

Mencari dan menangkap tersangka

2

KHT. POLHUT.030.01

Melakukan penyidikan

Kompetensi Pilihan Kelonipok Sosialisasi

No

Kode Unit Kompeterisi

Unit Kompetensi

1

KHT. POLHUT.008.01

Melakukan anjangsana/kunjungan

| ke tokoh masyarakat

Eompetensi Pilihan Kelompok Penyelamatan SAR

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kempetensi

1

KHT. POLHUT.053.01

Meclakukan penyelamatan (SAR) di
kawasan hutan
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Kompetensi Pilihan Kelompok Operasi Pelindungan dan
Pengamanan Hutan
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | KHT. POLHUT.017.01 Melakuikan operasi intelejen
pengamanan hutan
2 | KHT. POLHUT.018.01 Melakukan operasi khusus
pengamanan hutan
2. Pemaketan Kompetensi Polisi Kehutanan Tingkat Keahlian
Pemaketan Kompetensi Polisi Kehutanan Ahli Pertama
a. Kompetensi Inti
No | Kode Unit kompetensi Unit Kompetensi
1 | KHT. POLHUT.006.01 Menyusun rencana kerja personal
2 | KHT. POLHUT.009.01 Melaksanakan sosialisasi  kepada
masyarakat luas dan badan hukum
3 | KHT. POLHUT.015.01 Merngkoordinir penjagaan
4 | KHT. POLHUT.016.01 Mengkoordinir patroli
5 | KHT. POLHUT.025.01 Melakukan penangkapan tersangka

(tertangkap tangan)

b. Kompetensi Pilihan

Lahan

Kompetensi Pilihar Kelompok Pengendalian Kebakararn Hutan dan

No | Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

1 | KHT. POLHUT.032.01

Melakukan pembinaan masyarakat
Peduli Api

2 | KHT. POLHUT.042.01

Mensosialisasikan pengolahan lahan
tanpa bakar

Kempetensi Pilihan Kelompok Peredaran Tumbuhan dan Satwa

No | Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

1 | KHT. POLHUT.014.01

Melakukan pemeriksaan peredaran
tumbuhan dan satwa

Kempetensi Pilihan Kelompok Pelhut PPNS

No | Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

1 | KHT. POLHUT.029.01

Mencari dan menangkap tersangka

2 | KHT. POLHUT.030.01

| Melakukan penyidikan

Kompetensi Pilihan Kelompok Penyelamatan SAR

No | Kode Unit Kompetensi

Unit Konpetensi

1 | KHT. POLHUT.038.01

Melakukan penyelamatan di

| kawasan hutan

(SAR)

Kompetensi Pilihan Kelompok
Hutan

Operasi Pelindungan dan Pengamanan

No | Kode Unit Kompetensi

Unit Kem petensi

1 | KHT. POLHUT.020.01

Melakuikan operasi khusus

pengamanan hutan
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3. Peniaketan Kompetensi Polisi Kehutanan Ahli Muda

a. Kompetensi Inti

No | Kode Unit kompetensi Unit Kompetensi

1 | KHT. POLHUT.006.01 Menvusun rencana kerja personal

2 | KHT. POLHUT.007.01 Menyusun rencana operasi

pelindungan dan pengamanan hutan
3 | KHT. POLHUT.009.01 Melaksanakan sosialisasi kepada
masyarakat luas dan badan hukum

4 | EHT. POLHUT.011.01 Mengkoordinir penjagaan

5 | KHT. POLHUT.016.01 Mengkoordinir patroli

6 | KHT. POLHUT.019.01 Melaksanakan  operasi  gabungan

pengamanan hutan
7 | KHT. POLHUT.022.01 Mengkoordinir  operasi  fungsional
pengamanan hutan
8 | KHT. POLHUT.025.01 Melakukan penangkapan tersangka
(tertangkap tangan) '
9 | KHT. POLHUT.028.01 | Melakukan penyelidikan di bidang
kehutanan '
b. Kompetensi Pilihan

Kompetensi Pilihan Kelompok Pengendalian Kebakaran Hutan
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi

1 | KHT. POLHUT.041.01 Melakukan supervisi pemadaman

kebakaran
2 | KHT. POLHUT.042.01 Mensosialisasikan  pengolahan lahan
_tanpa bakar

der

arn Masyarakat

Kompetensi Pilihan Kelompok Penanggulangan Konflik Satwa Liar

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kempetensi

1

KHT. POLHLIT.050.0 1

Melakukan  pembinaan  masyarakat
dalam rangka penanggulangan konflik
satwa liar

Kompetensi Pilihan Kelonipok

Peredaran Tumbuhan dan Satwa

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kempetensi

1

KHT. POLHUT.014.01

Melakukan — pemeriksaan
tumbuhan dan satwa

peredaran

Kempetensi Pilihan Kelompok

Penanganan [Kenflik Satwa Liar

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kompeétensi

1

KHT. POLHUT.049.01

Menganalisis kejadian konflik satwa liar
dengan masyarakat

Kompetensi Pilihan Kelompok

Peolisi Kelutanan PPNS

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Koripetensi

1

KHT. POLHUT.030.01

Melakukan penyidikan
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Kompetensi Pilihan Kelompok SAR

No

Kode Unit Kempetensi

Unit Kompetensi

1

KHT. POLHUT.053.01

Melakukan penyelamatan
kawasan hutan

(SAR) di

Kompetensi Pilihan Kelompok Operasi Pelindungan dan Pengamanan

Hutan
No | Kode Unit Kompetensi Unit Kompetensi
1 | KHT. POLHUT.017.01 Melakukan operasi intelejen
pengamanan hutan
2 | KHT. POLHUT.024.01 Mengkoerdinir operasi khusus

pengamanan hutan

Kompetensi Pilihan Kelompok Penyusunan Perencanaan Pelindungan
dan Pengamanan Kawasan, Peredaran Hasil Hutan dan Pengendalian
Kebakaran

No

Kode Unit Kempetensi

Unit Kompetensi

1

KHT. POLHUT.003.01

Menyusun rancangan strategis

4. Pemaketan Kempetensi Polisi Kehntanan Ahli Madya

a. Kompetensi Inti

No | Kode Unit kompetensi Unit Kompetensi
1 | KHT. POLHUT.001.01 Menyusun rancangan kebijakan
2 | KHT. POLHUT.002.01 Melakukan evaluasi kebijakan
3 | KHT. POLHUT.004.01 Menyusiin program Kerja
4 | KHT. POLHUT.005.01 Menyusun petunjuk operasienal
5 | KHT. POLHUT.006.01 Menyusun rencana kerja personal
6 | KHT. POLHUT.010.01 Melakukan konsultasi dan koordinasi
dengan mitra instansi terkait
7 | KHT. POLHUT.023.01 Mengkeordinir operasi gabungan
pengamanan hutan

b. Kempetensi Pililian

Kompetensi Pilihan Kelompok Peredaran Tumbuhan dan Satwa Liar

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kempetensi

1

KHT. POLHUT.014.01

Melakukan  pemeriksaan  peredaran .

tumibuhan dan satwa

Kempetensi Pilihan Kelompok Penanganan [Kenflik Satwa Liar

No

Kode Unit Kompetensi

Unit Kompetensi

1

KHT. POLHUT.052.01

Melakukan koordinasi dengan pihak
terkait dalani penanggulangan konflik
satwa liar

KHT. POLHUT.051.01

Memfasilitasi kelembagaan masyarakat
dalam rangka penanggulangan konflik
satwa liar

KHT. POLHUT.050.01

Melakukan — pembinaan — masyarakat
dalam rangka penanggulangan konflik
satwa liar




41-

2016, No. 335

Kompetensi Pilihan Kelompok Pelisi Kehutanan PPNS

No | Kode Unit Kompetensi

Unit Kempetensi

1 | KHT. POLHUT.030.01 Melakukan

penyidikan

Kompetensi Pilihan Kelompok SAR

No | Kode Unit Kompetensi

Unit Konipetensi

1 | KHT. POLHUT.053.01 Melakukan

kawasan hutan

penyelamatan (SAR) di

Kompetensi Pilihan Kelompok Operasi Pelindungan dan Pengamanan

Hutan

No | Kode Unit Kempetensi

Unit Kompetensi

1 | KHT. POLHUT.021.01

Mengkoordinir
pengamanan hiitan

operasi intelejen
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5. Indikator Rompetensi Jabatan Fungsional Polisi Kebutanan

TABEL 1. Indikator Kompetensi Teknis Polisi Kehutanan Pemula

No

UNIT KOMPETENST

INDIKATOR KOMPETENSE

KETERANGAN

KOMPETENSI INTT

1.

Menyusun Rencana

Kerja Personal

Pengemhuan, keterampilan, dan sikap kega yang
ddlam menyusun rencana kerja individu/personal
polisi kelhutanan meliputi ;

1. Menyusun rencana kerja personal;
2. Pengesalian rencana  kerja

langsung,

oleh  atasan

Adapasi SKIKNT Polisi Kehutanan

Judul Unit :

Menyusun Rencana Kegja Individu/Personal Polisi
Kehutanan Untuk Pelindungan dan Pengamanan
Kawasan Hutan atau Pengawasan dan Peredaran Hasil
Hutan

Kode Unit

A.024021.004.01

Melakukan Penjagaan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan daluon  melakukan penjagaan  dan
pengawasan peredaran hasil hutan balk di pos
jaga/pondok jaga/pondok pengawasan, peredaran
hasil bhutan di bandar udara, laut, terminal
bus/stasiun  kereta  api, care  cenier/pusat
rehabilitasi satwa/PPS; pusat informasi, Dbarang
bukti, kapal patroli, pasar satwa/tumbuban, dan
tempat peredaran hasil nitan lainnya, meliputi :

1. Mempersiapkan peralatan dan ATK penj )

2, Melakukan  penjagaan dan perondaan  di
sekitamya sesuai SOP;

Meneatat kejadian terkait bidang togasnya di
buku kegiatan penjagaan; i
Melakukan serah ferima penjagaan dengan shifi
Jjaga berikutnya;
5. Membuat laporan.

@

4

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit

Melakukan Penjagaan di Pos/Menara Pengawas/
Bandara/Felabuhan Udara/ Stasiun/ Pasar Satwa/
Kapal Patroli/ Barang Bukti

Kode Unit :

A.024021.000.01

dibutuhkan dalam melakukan patroli meliputi :

Indikator kompetensi melakukan patreli meliputi:

1. Mempersiapkan sarana®), peralatan, dan peta
kerja;

Memla]’(ukan patroli sesuai rute/jalur yang telah
direncanakan dan sesuai SOP;

Mencatat lkejadian terkait bidang tugasnya di
buku saku/ tally sheet;

. Menerima laporan dan informasi masyarakat.

2.

3.

Untuk  menyiapkan — sarana dan prasatana
patroli; indikator kompetensi meliputi :

L. Mengidentifikasi dan menginventaris
kebutuhan sarana dan prasarana untuk
patroli;

. Mengambil alat dari tempat penyinpanan
dan membersihkan alat. sesuai  petunjuk
manual;

3. Mencoba alat sebehim digunakan.

No | UNIT KOMPETENSI [ INDIKATOR KOMPETENST [ KETERANGAN
KOMPETENSI INTI
3. Melakukan patroli Pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNT Polisi Kehutanan

Judnl Unit :

Melakukan Patroli dalam Rangka Pelindungan dan
Pengamanan Hutan atan Pengawasan Peredaran Hasil
Hutan.

Kode Unit :

A.024021.010.01

melipuri :
1. dan

11l

data-data

KOMPETENSI PILIHAN

L Membuat sckat bakar | Pengetahuan, keterampi dan sikap ketja yang | -
dibutuhkan dalam membuat sekat bakar melipnii :
1. Menyiapkan bahan dan alat untnk pembuatan

sekat bakar;

2. Melaksanakan pembuatan sekat bakar

2 Melakukan ground | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | -

check holspofs dibutulikan dalam melakukan ground check hotspots

www.peraturan.go.id
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No | UNIT KOMPETENSI |
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INDIKATOR KOMPETENSIT

I KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

3. Melaksanakan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | -
pemadaman kebakaran | dibutuhkan  dalam melakukan  pemadaman
hivtam keébakaran hutan dan/ atau lahao di areal
gambut/dataran tinggi/dataran rendah/di padang
ruput meliputi :
1. Menyiapkan sarana dan prasarana kebakaran
Tutan dan lahan®;
2. Melakukan pemadaman.
# Indikator kompetensi menyiapkan sarana dan
prasarana kebakaran hutan dan lahan, meliputi:
L. Mengidentifikasi dan menginventaris
kebutuhan sarana dan prasarana untuk
kebakaran;
2. Mengambil alat dari tempat penyimpanan
dan membersibkan alat sesuai petunjuk
manual;
3. Memastikan alat berfungsi dengan baik;
4. Membuat laporan.
. Melakukan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKINT Polisi Kehutanan
pemeriksaan dibutuhkan  dalam  melal pemeriksaan | Judul Unit <
peredaran  tumbuban | peredaran tumbuhan dan satwa meliputi : Melakukan Pemeriksaan Peredaran Tumbuban dan
dan satwa 1. Mempersiapkan sarana dan peralatan kerja; Satwa Pada Lembaga Konservasi
2. Mencatat lkejadian terkait bidang tugasnya di | Kode Unit :
buku saku/ tally sheet. A.024021.013.01
-3 Melakukan Pengetalman, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
penggiringan satwa liar | dibutuhkan dalam melakukan | Judnl Unit :
penggiringan/ pengusiran satwa meliputi @ Melakukan Penanggulangan Konflik Satwa Liar Dengan
1. Melaksanakan penggiringan satwa liar dengan | Masyarakat
mempertimbangkan  keselamatan, kesehatan, | Kode Unit
dan keamanan. A024021.021.01
No | UNIT KOMPETENSI | INDIKATOR KOMPETENST | KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

6, Melakukan anjangsana | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKENT Polisi Kehutanan
/kunjungan ke tokoh | dibutuhkan dalam anjangsana/kunjungan ke tokeh | Judnl Unit
masyarakat. masyarakat melipudi : Melakukan Sosialisasi dalam Rangka Pelindungan dan
1. Mempersiapkan bahan dan alat peraga; Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran Hasil
2. Kunjungan ke tokoh masyarakat yang menjadi | Hutan
sasaran; ) Kode Unit:
3. Melakukan diskusi dan curah gagasan; A024021.007.01
4. Menyusun laporan.
7. Melakukan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | -
penyelamatan (SAR) di | dibutuhkan dalam melakukan penyelamatan (SAR)
kawasan hutan di kawasan hutan meliputi :
1. Menyiapkan sarana dan prasarana;
2. Melaksanakan penyelamatan.,

www.peraturan.go.id
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‘TABEL 2. Indikator Kompetensi Teknis Polisi Kelmitanan Terampil (Pelaksana)

NO BUTIR KEGIATAN INDIKATOR KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

L Menyusun rencana | Pengetalhiuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Rehutanan
kerja personal dibuthkan dalam  menyusun  rencana  ketja

individu/ personal polisi kehutanan meliput :

1. Mempelajari  bahan, literatur, dan dama

keamanan hutan dan kawasan;

2, Mengolah bahan dan data keamanan hutan dan

kawasan;
3. Menyusun rencana kerja personal;

4. Pengesahan rencana kerja oleh atasan langsung,

2. Melakukan penjagaan

Menyusun Réncana Kerja Individo/ Personal  Polisi
Kehutanan Unmk Pelindungan dan  Pengamanan
Kawasan Hutan atau Pengawasan dan Peredaran Hasil

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melakukan penjagaan

pengawasan peredaran hasil hutan baik di pos
Jaga/pondok jaga/pondok pengawasan peredaran
hasil hutan di bandar udara, laut, tecminal

bus/stasiun  kereta api, care cenfer/pusat

rehabilitasi  saawa/PPS, pusat informasi, barang
bukti, kapal patroli, pasar satwa/tambuhan dan
tempat peredaran hasil hutan lainnya, meliputi :

1. Mempersiapkan pemalatan dan ATK penjagaan;

2. Melakukan penjagaan  dan  perondaan  di
sekitarnya sesuai SOP;

Meneatal kejadian terkail bidang fugasnya di
buku kegiatan penjagaan;

4. Menerima laporan dan informasi masyarakat;

5. Menindaklanjuti lJaporan sestiai prosedur;
6

@

. Melaknkan serah terima penjagaan dengan shift

Jaga berikutnya;
7. Membuat laporan,

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutangan

Melakukan Penjagaan di Pos/Menara
Pengawas/Bandara/Pelabuhan Udara/ Stasiun/ Pasar
Satwa/ Kapal Patroli/ Barang Bukti

t:

NO BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTT

3 Melakukan patroli

Pengetahivan, kewerampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melakukan patroli meliputi :

Indikator kompetensi melakukan patroli meliputi @

1. Mempersiapkan sarana*), peralatan, dan peta
kérja:

2. Melakukan patroli sesuai rute/jalur yang felah
direncanakan dan sesuai SOP:

3. Mencatai kejadian terkail bidang tugasnya di
buku saku/ tally sheet;

4. Menerima laporan dan informasi masyarakat;

5. Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur;

6. Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;

7. Membuat laporan.

*) Untuk menyiapkan sarana dan prasarana patroli,
‘mdikator kom petensi meliputi :
1. Mengidentifikasi dan menginventaris kebutuhan
sarana dan prasarana untuk patroli;
2. Mengambil alat dari tempat penyimpanan dan
membersihkan alat sesuai perunjuk meanual,
3. Mencoba alat sebelum digunakan.

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Patroli dalam Rangka Pelindungan dan
Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran Hasil

www.peraturan.go.id
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NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTT

4.

Melakukan
fungsional
Pengamanan hutan

operasi

Pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melaksanakan operasi fungsional
pengamanan hutan melipati : !

1. Mempersiapkan sarand, peralatan, dao peta
kerja;

2, Melaknkan operasi sesuai metode, sasaran, dan
Inas wilayah operasi yang telah direncanakan
dengan mengacu pada SOP;

3. Meéncatal kejadian terkait bidang tugas di buku
saku/tally sheer;

4. Menerima lapotan dan informasi masyarakat;

5. Menindaklanjnti kejadian sesuai prosedur;

6. Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;

7. Membuat laporan,

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit :

Melakukan Operasi Fungsional Pengamanan Hutan.
Kode Unit :

A024021.015.01

5.1

Melakukan
pemeriksaan terhadap
orang yang diduga
sebagai tersangka (non
Yustisia)

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutubkan  dalam  melakukan  pemeriksaan
tersangka, meliputi:

1. Mempersiapkan peralatan,

kejadian perkara [TKP);

2. Melakukan pemeriksaan awal sesuai metode,
tahapan, dan kondisi erperiksa dengan mengacu
pada KUHAP;

- Berkoordinasi dengan penyidik dan pimpinan;

. Meémbuat Japoran yang diperlukai.

dan peta tempat

by

Adaptasi SKKNI Polisi Kelnutansn
Judul Unit :

Melaknkan Kegiatan Represil Penanganan Tersangka

tertangkap tangan
Kode Unit :
A024021.018.01

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMF

PETENSI PILIHAN
Melaknkan
pemelibaraan  sarana
dan prasarana

kebakaran hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam melakukan pemelibaraan sarana

dan prasarana meliputi :

1. Melakukan  identifikasi  dan  inventarisasi
ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana

2. Melakukan penetapan sarana dan prasarana
vang ptiotitas untuk dipelihara;

3. Melakukan  pemeliharaaan
prasarana;

4 Penempatan kembali sarana dan prasarana
secara tepat;

5. Membuat laporan.

sarana dan

Membuat sckat bakar

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam membuat sekat bakar melipnti:

1. Mengidentifikasi dan menginventaris
hutan/lahan dengan kerawanan kebakaran;

2. Menyiapkan bahan dan alat untuk pembuatan
sekat bakar;

3. Merencanakan pelaksanaan kegiatan,

4. Melaksanakan pembuatan sekat bakar;

5. Membuat laporan.

Melaknkan

pemelibaraan selat
hakar

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam melakukan pemeliharaan sckat

bakar melipnti:

1. Mengidentifikasi
hutan/lahan sekat;

2. Menyiapkan bahan dan alat untuk p'eme].ihaman
sekat bakar;

3. Melaksanakan pemelihataan sekat bakar.

dan menginventaris
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NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

4.

Melaksanakan
pengelolaan bahan
hakar (nmpan api}

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepja yang

dibutuhkan dalam  melaksanakan pengelolaan

bahan bakar (nmpan api), meliputi :

1. Menentukan lokasi yang penting dilaksanakan
pengolahan bahan bakaran;

2. Melakukan identifikasi kemudahan terbakar,

akumulasi dan penyebaran bahan bakaran;

Menentukan penetapan  dan  penyampaian

strategi pengurangan bahan bakaran;

Menyiapkan peralatan;

Melakukan pengurangan bahan bakaran;

Membuat laporan,

iAW

&

Melakukan ground
check hotspots

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melakukan ground check
hotspots meliputi :

1. Mengidentifikasi dan  menginventaris lokasi

hatspot;

. Mengumpulkan dan mencatat data-data hotspot;
Mengolal data;

. Membuat laporan.

PR

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMF

PETENSI PILIHAN

Melaksanakan
pemadamen
kebakaran hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan  dalam melakukan penu?dam;an

gambut/dataran tinggi/dataran rendah/di padang

rumput meliputi :

1. Mengidentifikasi dan  mempelajari  lokasi
kebakaran;

2. Merumuskan strategi pemadaman;

3. Menyiapkan sarana dan prasarana kebakaran
hutan dan lahan®);

4. Melakukan pemadaman;

5. Membuat laporan.

¥ Indikator kompetensi menyiapkan sardna dan

prasarana kebakaran hutan dan lahan, meliputi:

1. Mengidentifikasi dan menginventaris kebutuhan
sarana dan prasarana untuk kebakaran;

2. Mengambil alat dari tempat penyimpanan dan
membersihkan alat sesuai petunjuk manual;

3. Memastikan alat berfungsi dengan baik;

4. Membuat laporan.

Melakukan
pemeriksaan
peredaran  tumbuhan
dan satwa

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan  dalam  melakukan  pemeriksaan

peredaran tumbuhan dan satwa meliputi :

1. Mempersiapkan sarana dan peralatan kerja;

2. Melakukan pemeriksaan sesuai metode, sasaran,
dan dokumen peredaran/perijinan yang dimiliki;

3. Meneatat kejadian terkait bidang tugas di buku
saku/tally sheet;

4. Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur;

5. Membuat dokumen yang diperlukan dan

mendokumentasikan semua kejadian;
6. Membuat lapotan.

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Pemeriksaan Peredaran Tumbuban dan
Satwa Pada Lembaga Konservasi
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NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

8.

Melakukan

penggiringan satwa
Tiar

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dalam

dibutubkan

melakukan

peuggu:mganj pengusiran satwa liar meliputi

3.

. Mengidentifikasi dan mempelajari habitat dan
perilaku satwa;

. Melaksanakan penggiringan satwa liar dengan
meimpertimbangkan keselamatan, kesehatan,
dan keamanan;

Membuat laporan.

Melakukan
penangkapan  dalam
penanganan satwa liar

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
Judul Unit :
Melakukan Penanggnlangan Konflik Satwa Liar Dengan

A.024021.021.01

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibufuhkan dalam melakukan penangkapan dalam
penanganan satwa liar meliputi :

8.

Mengidentifikasi dan mempelajari habitat dan
perilaku satwa;
. Melaksanakan penggiringan satwa liar dengan
mempertimbangkan  kesclamatan,  kesehatan,
dan keamanan;
Membuat laporan,

Adaptasi SKENI Polisi Kehutanan
Judul Unit :
Melakukan Penanggularigan Konflik Satwa Liar Dengan
Masvarakat
¢ T
AU)AOZI 021 01

Melakukan

pemusnahan satwa
liaw

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja vang
dibutuhkan dalam melakukan pemusnahan satwa
liar yang mengganggu dan/ atau fidak memiliki
harapan untuk direlokasi dan/ atau tidak memiliki
harapan hidup pada habitatnya meliputi

1.
2.

Mengidentifikasi dan mempelajari habitat dan
perilakn satwa;

Melaksanakan pemusnalian satwa liar dengan
mempertimbangkan  keselamatan, kesehatan,
dan keamanan;

. Membuat laporan.

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit :

Melakukan Penanggulangan Konflik Satwa Liar Dengan
Masyarakat

Kode Unit :

A.024021.021.01

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIRATOR

KETERANGAN

KOMF
11

PETENSI PILIHAN

Melakukan
anjangsana/kunjungan
ke tokoh masyarakat

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutubkan dalam anjangsana/kunjungan ke
bok.oh masyarakat melipufi :

. Mempersiapkan bahan dan alat peraga;
2. Kunjungan ke tokol masyarakat yang imenjadi

sasaran,

3. Melakukan diskusi dan curah gagasan;
4. Menyusun laporan.

12.

Melaknkan
penyelamatan (SAR) di
kawasan hutan

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit, :

Melakukan Sosialisasi dalam Rangka Pelindungan dan
Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran Hasil
Hutan

Kode Unit :

A.024021.007.01

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalain melakukan penyelamatan (SAR)
di kawasan hutan meliputi :

Menerina laporan:

2. Mengidentifikasi dan mengklarifikasi laperan;

3. Melakukan pengecckan kondisi korban,

4 Menilai kemampuan diri, kondisi korban, dan
kondisi lingkungan,

Menyiapkan sarana dan prasarana;
Melaksanakan penyelamatar,

. Menyusun laporan.

I

=g

Melakukan
khusus
hutan

operasi
pengamanan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutmhkan dalam melakukan operasi khusus

melipufi :

- Menyiapkan sarana dan prasarana serta peta
kerja;

. Menentukan target,

operasi:

Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di

buku saku/tally sheet,

Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur;

Membuat dokumen yang diperlukan;

Mendolumentasikan semua kejadian;

Melaksanakan operasi khusus;

Menyusun laporan,

-

walktu, dan sasaran

w

o

Adaptasi SKKNI Polisi Keliutanan

Judul Unit :

Melakukan Operasi Khusus Pengamanan Hutan
Kode Unit :

A024021.017.01
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NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

L

Menyusun
Lkerja
personal
kehutanan

rencana
individn/
polisi

Pengetalnian, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibuthkan dalam  menyusun  rencana  ketja
individu/ personal polisi kehutanan melipat :

1. Mempelajari  bahan, literatur, dan data
keamanan hutan dan kawasan;

Mengolah halian dan data keamanan hutan dan
kawasan;

3. Menyusun rencana ketja personal;

4. Pengesahan rencana kerja oleh atasan langsung.

2,

Melakukan penjagaan

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit :

Menyusun  Reéncana Kerja Individu/ Personal  Polisi
Kehutanan Unwik Pelindungan dan  Pen; anan
Kawasan Hutan atau Pengawasan dan Peredaran Hasil
Hutan

Kode Unit :

A024021.004.01

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melakukan penjagaan
pengawasan peredaran hasil hutan baik di pos
Jaga/pondok jaga/pondok pengawasan peredaran
hasil hutan di bandar udara, laut, terminal
bus/stasiun  kereta api, care cenfer/pusat
rehabililasi  saiwa/PPS, pusat informasi, barang
bukti, kapal patroli, pasar satwa/tumbuban dan
tempat peredaran hasil hutan lainnya, meliputi :

1. Mempersiapkan pemalatan dan ATK penjagaan;

2. Melakukan penjagaan  dan  perondaan  di
sekitarnya sesuai SOP;

Meneatal kejadian terkail bidang fugasnya di
buku kegiatan penjagaan;

4. Menerima laporan dan informasi masyarakat;

5. Menindaklanjuti lJaporan sestiai prosedur;

6. Melaknkan serah terima penjagaan dengan shift
Jaga berikutnya;

7. Membuat laporan,

@

Adaptasi SKKNI Polisi Kelnutanan

Judul Unit -

Melakukan Penjagaan di Pos/Menara
Pengawas/Bandara/Pelabuban Udara/ Stasiun/ Pasar
Satwa/ Kapal Patroli/ Barang Bukti

Kode Unit :

A.024021.009.01

NO |

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI [NTT

3.

Melakukan patroli

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kera yang
dibutuhkan dalam melakukan patroli meliputi :

Indikator kompetensi melakukan patroli meliputi :

1. Mempersiapkan sarana®), peralatan, dan peta
kenja:

2. Melaknkan paftroli sesuai rute/jalur yang felah

direncanakan dan sesuai SOP;

Mencatat. kejadian terkait bidang tugasnya di

bulm saku/ tally sheet,

Menerima laporan dan informasi masyarakat;

Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur,;

Membuat dokumen yang diperlukan dan

mendokumentasikan semua kejadian;

Membuat laporan.

3

4.
5.
6.

7

#) Untuk menyiapkan sarana dan prasarana patroli,
‘indikator kom petensi meliputi :
1. Mengidentifikasi dan menginventaris
kebutnhan sarang dan  prasarana untuk
patroli;

. Mengarmbil alat dari tempat penyimpanan dan
membersilikan alat sesuai petunjuk manual;

. Mencoba alat sebelum digunakan.

15

Adaptasi SKKNI Polisi Kebutanan

Judul Unit :

Melakukan Patroli dalam Rangka Pelindungan dan
Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran Hasil
Hutan

Kode Unit :

A024021.010.01
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NO [ BUTIR KEGIATAN INDIKATOR KETERANGAN
KOMPETENSI INTT
4. Melakukan aperasi | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerga yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
fungsional dibutuhkan dalam melaksanakan operasi fungsional
pengamanan hutan pengamanan hutan meliputi : Melakukan Operasi Pungsional Pengamanan Hutan
1. Mempersiapkan sarana, peralatan, dan peta
kerja;
2. Mematangkan target operasi dengan berdasarkan
informast intelejen;
3. Melakukan operasi sesuai metode, sasaran, dan
luas wilayah operasi yang telah direncanakan
dengan mengacu pada SOP;
4. Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di
buku saku/ tally sheet;
5. Menerima laporan dan informasi masyarakat;
6. Menindalklanjuti kejadian sesuai prosedur;
7. Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;
8. Membuat laporan.
5. Melakukan operasi | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
gabungan dibutubkan dalam melaksanakan operasi gabungan
pengamanan hutan pengamanan hutan meliputi : Melakukan Operasi Gabungan Pengamanan Hutan
1. Mempersiapkan sarana, peralatan, dan peta '
kerja;
2. Mematangkan target operasi dengan berdasarkan
informasi intelejen;
3. Melakukan operasi sesuai metode, sasaran, dan
Inas wilayah operasi yang telah direncanakan
dengan mengacu pada SOT;
4. Mencatat kejadian terkait bideng tugasnya di
buku saku/ tally sheet,
5. Menindaklanjuti kejadisn sesuai prosedur;
6. Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;
7. Membuat laporan.
NO [ BUTIR KEGIATAN INDIKATOR EETERANGAN
KOMPETENSI INTT
6. Melakukan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
penangkapan dibutubkan dalam — melalukan  penangkapan
tersangka (tertangkap | tersangka, meliputi : Melakukan Kegiatan Represif Penangkapan Tersangka
tangan) 1. Mempersiapkan sarana, peralatan, dan peta | Tertangkap Tangan
kerja;
2. Melakukan koordinasi dengan instansi penepak
hukum;
3. Mematangkan target penangkapan dengan
berdasarkan informasi intelejen;
4. Melakukan penangkapan jika tertangkap tangan
dengan mengacu pada KUHAP;
5. Mengamankan barang bukti;
©. Menindaklanjuti kejadian penangkapan sesuai
sOP;
7. Membuat dokumen pro yustisia yang diperiukan
dan mendokumentasikan semua kejadian;
8. Menyerahkan tersangka dan barang bukti ke
penyidik;
9. Membuat laporan.
7. Melakukan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
pemeriksaan terhadap | dibutuhkan  dalam  melakukan  pemeriksaan
orang yang diduga tersangka, ineliputi | Melakukan Kegiatan Represif Penanganan Tersangka
sebagai tersangka (non | 1. Mempersiapkan peralatan; dan peta TKP; Tertangkap Tangan
yustisia) 2. Melakukan pemeriksaan awal sesuai metode,
tahapan, dan kondisi terperiksa dengan mengacu
pada KUHAP;
3. Berkoordinasi dengan penyidik dan pimpinan;
4. Membuat laporan yang diperlukan,
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NO |

BUTIR KEGIATAN

| INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

1.

Melakukan
pemeliharaan  sarana
dan prasarana
kebakaran hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melakukan pemeliharasn sarana
dan prasarana meliputi :

1. Melakukan identifikasi dan inventarisasi
ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana
yang ada;

2. Melakukan penetapan sarana dan prasarana
yang prioritas untuk dipelibara;

3. Melakukan pemeliharaaan sarana dan
prasarana;

4. Penempatan kembali sarana dan prasarana
secara [epat;

5. Membuat laporan.

Melakukan
pemelibaraan sekat
bakar

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja vang

dibutubkan dalam melakukan pemeliharaan sekat

bakar meliputi =

1. Mengidentifikasi dan
hutan/lahan sekat;

2. Menentukan panjang dan lebar pemeliharaan
sekat bakar;

3. Menyiapkan bahan dan alat untuk pemeliharaan
sekat bakar;

4. N kan pemeliharaan sekat bakar.

‘menginventaris

Melaksanakan
pengelolaan ‘bahan
Dakar (umpan api}

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kega yvang

dibutubkan dalam melaksanakan pengelolaan

bahan bakear (wmpan api), meliputi :

I. Menentukan lokasi yang digunakan untuk
pengolahan bahan bakaran;

2. Melakukan identifikasi kemudahan terbakar,
akumulasi dan penyebaran bahan bakaran;

3. Menentukan penetapan dan penyampaian
strategi pengurangan bahan bakeran;

4. Menyiapkan peralatan;

5. Melalkukan pengurangan balian bakaran;

6. Membuat laporan.

NO |

BUTIR KEGIATAN

| INDIEATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

4+, Melakukan ground | Pengetahuan, lketerampilan, dan sikap kerja yang
check hotspots dibutubkan dalam melakukan ground check
hotspots meliputi :
1. Mengidentifikasi dan menginventaris lokasi
hotspot;
2. Mengumpulkan dan niencatat data-data hotspot;
3. Mengolah data;
4. Membuat laporan,
5. Melaksanakan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
pemadaman dibutuhkan dalam melakukan pemadaman
kebakaran hutan kebakaran hutan dan/ atan lahan di  areal

gambut/dataran tinggi/dataran rendah/ padang

rumput meliputi :

1. Mengidentifikasi dan  mempelajari  lokasi
kebakaran;

2. Merumuskan strategi pemadaman;

3. Menyiapkan sarana dan prasarana kebakaran
hutan dan lahan*);

4. Melakukan pemadaman;

5. Melakukan mooping up,

6. Membuat laporan;

4

Indikator kompetensi menyiapkan sarana dan
prasarana kebakaran hutan dan lahan, meliputi :

1. Mengidentifikasi dan menginventaris

kebumhan sarana dan prasarana  uniok
kebakaran;

2 Mengambil alat dari temnpat penyimpanan dan
membersihkan alat sesnai petunjuk manual;
Memastikan alat berfungsi dengan baik;

. Membuat laporar.

S
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NO |

BUTIR KEGIATAN

| INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

6.

Melakukan
inventarisasi areal

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam inventarisasi arcal bekas

bekas kebak

Tehak 1
an P

hutan

1. Menentukan lokasi bekas kebakaran hutan pada
peta kexja;

2. Melakukan inventarisasi arcal bekas kebakaran
hutan;

3. Mclakukan pencatatan  kondisi areal bekas
kebakaran hutan;

4. t laporan.

Melakukan
pengumpulan  bahan
keterangan
pascakebakaran

Pengetahman, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam pengumpulan bahan keterangan
pascakebakaran hutan meliputi :

1. Mencatat hal-hal ysng berkaitan dengan
terjadinya kebakaran hutan;

2. Melakukan pengambilan dan ploting koordinat
lokasi kebakaran pada peta kerja;

3. Melakukan kunjungan ke lokasi-lokasi yang
berdekatan dengan areal kebakaran untuk
menambah informasi;

4. Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak
terkait;

5. Membuat laporan.

NO |

BUTIR KEGIATAN

| INDIEATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

8.

Melakukan
pemeriksaan
peredaran tumbuhan
dan satwa

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutubkan  dalam  melakukan — pemeriksaan

peredaran tumbuhan dan satwa pada

tempdt/agen pengumpul tumbuhan dan  satwa,

penangkar tumbuhan dan  satwa, eksportir

mmbuhan dan satwa atau lembaga konservasi,

meliputi

. Mempersiapkan sarana dan peralatan kerja;

Mematangkan sasatan pemeriksaan  dengan

herdasarkan informasi intelejen;

3. Melakukan pemeriksaan sesuai metode, sasaran,
dan dokumen peredaran/perijinan vang dimiliki;

4. Mencatat kejadian terkait bidang togasnya di
bukn saku/ rally sheet;

5. Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur;

6. Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;

7. Membuat laporan,

W

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Pemeriksaan Peredaran Tumbuhan Dan
Satwa Pada Lembaga Konservasi

Melakukan
penggiringan/
pengusiran satwa liar

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melakukan penggiringan/
pengusiran satwa meliputi :

1. Mengidentifikesi dan mempelajari habitat dan
perilakul satwa;

2, Menyusun rencana dan strategi penggiringan;

3. Melaksanakan penggiringan satwa liar dengan
memperimbangkan Kkeselamatan, kesehatan,
dan keamanan;

4. Membuat Japoran,

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Penanggulangan Konflik Satwa Liar Dengan
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NO |  BUTIR KEGIATAN | INDIKATOR EETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

10. | Melakukan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
pemindahan satwa liar | dibutuhkan dalam melakukan pemindahan dalam #

pe_nanganan satwa liar meliputi : Melakukan Penanggulangan Konflik Satwa Liar Dengan
Mengidentifikasi dan mempelajari habitat dan '
perilaku satwa;,

2. Menyusun rencana dan strategi pemindahan
satwa;

3. Menyiapkan sarana, kandang, dan peralatan
pemindahan satwa;

4. Melaksanakan pemmda]:\an satwa I.lar denga.n
mempert 1 1 tan, tan,
dan keamanan;

5. Membuat laporan.

11. | Melakukan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
pemusnahan  satwa | dibutubkan dalam melakukan pemusnahan satwa
Tizar liar yang mengganggn dan/ atau tidak memiliki | Melakukan Penanggulangan Konflik Satwa Liar Dengan

harapan unmk direlokasi dan/ atau tidak memiliki | M

I)a.rapan hidup pada habitatnya meliputi :

. Mengidentifikasi dan mempelajari habitat dan

perilaku satwa;

2, Menyusun rencana dan strategi pemusnahan;

3, Melaksanakan pemusna.hﬂn satwa liar dengan
e PErtin 1 keselamatan, keschatan,
dan keamanan;

4, Membuat laporarn.

12, | Mengevakuasi Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptast SKINI Polisl Kehutanan
masyarakat dalam | diburahkan dalam mengsvakuasi masyarakar dalam in: }
pencegahan dan | pencegahan dan penanggulangan konflik satwa liar | Melakukan Penanggulangan Konflik Satwa Liar Dengan
penanggulangan konflik | hutan meliputi :
satwa liar 1, Memahami permasalahan dan daerah pemukiman;

2, Berkoordinasi dengan instansi terkait;

3. Menyusun rencang dan strategi evaknasi,

4. Merencanakan rute, sarana, dan metode evakuasi;

5. Melaksanakan evakuasi masyarakat dengan
mempertimbangkan keselamatan, kesehatan, dan
keamanari

6. Membuat laporan.

NO | BUTIR KEGIATAN | INDIKATOR KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

13. | Mencari dan | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
menangkap tersangka dibutahkan dalam mencari dan inenangkap

tersangka meliputi @

1. Mempersiapkan sarana, peralatan kerja, denah
TEP dan peta kerja;

2. Berkoordinasi dengan instansi penegak hukum
da.n 'peJabat seuem'pat

3 gi dan kapan;

4 Memperhlm.ngkan clampak negauf sosial;

5. Melakukan penangkapan sesuai KUHAP;

6. Menyeralikan surat  perintah  penangkapan
kepada keluarga;

7. Menandatangant Berita Acara.

14, | Melakukan penyidikan | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
dibutuhkan dalam melakukan penyidikan meliputi : i
1. Mempersiapkan sarana dan peralatan kerja; Melakukan Operasi Yustisi
2. Memanggil fersangka dan/ atau saksi dalam i

proses penyidikan;
3. Memeriksa tersangka dalam proses penyidikan;
4. Meminta keterangan saksi dalam  proses
penyidikan;
5. Melakukan penahanan terhadap tersangka;
6. Menitipkan barang bukti,
7. Melaksanakan gelar perkara sebagai penyidik;
8. Menyusun berkas perkara ke kejaksaan;
9. Menyerahkan berkas perkara ke kejaksaan;
10.Memperbaiki berkas perkara (P.19) hingga (I.21);
11 Membuat laporain.

15. | Melakukan anjangsana/ | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKENI Polisi Kehutanan
kunjungan ke tokoh dibutuhkan dalam anjangsana/kunjungan ke tokoh i
masyarakat masyarakat meliputi : Melakukan Sosialisasi dalam Rangka Pelindungan

1. Mempersiapkan bahan dan alat peraga; dan Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran
2. Kunjungan ke tokoh masyarakat yang menjadi
sasaran;
3. Melakukan diskusi den curah gagasan;
4. Menyusun laporan.
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NO |  BUTIR KEGIATAN

| INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

16. | Melakukan
penyelamatan (SAR) di
kawasan hutan

Pengetahuan, keferampilan, dan sikap kerja yang

dibutibkan dalam melakukan penyelamatan (SAR)

di kawasan hutan meliputi |

1. Menerima laporan;

2. Mengidentifikasi dan mengklarifikasi laporan;

3. Melakukan pengecekan terhadap kondisi korban;
4. Menilai kemampuan diri, kondisi korban, dan
kondisi lingkungan;

5. Menentukan metode penyelamatar;

6. Membentuk  tim  penyelamat

BASARNAS;

7. Menyiapkan sarana dan prasarana;

%, Melaksanakan penyelamatan;

9. Menyusun laporan.

sesuai  SOP

Melakukan aperasi
intelejen pengamanan
hutan

Pengetahuan, keferampilan, dan sikap kerja yang

dibutiihkan dalain melaksanakan operasi intelejen

pengamanan hutan meliputi @

1. Mempersiapkan sarana, peralatan, dan peta
ketja;

2. Merencanakan metode,

intelejen;

Melakukan operasi sesuai dengan yang telah

direncanakan dengan mengacu pada SOP;

Membangun jaringan informan;

. Menganalisa semua informasi yang ditsrima:

Membuat dokumen yang diperlukan

mendokumentasikan semua kejadian;

. Membuat laporan.

taktik, dan strategi

=

,dan

N @Ok

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit «

Melakukan Operasi Deteksi Dini Pengamanan Hutan
Kode Unit :

A024021.014.01

NO | BUTIR KEGIATAN

| INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

18. | Melakukan  operasi
khusus pengamanan
hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kega yvang
dibutuhkan dalam melakukan operasi khusus
pengamanan hutan meliputi @

Menyiapkan sarana dan prasarana, peta kerja;

. Menentukan target, waktu, dan sasardn operasi,
Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di
buku saku/ tally sheet;

Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur;
Membuat doknmen yang diperlukan;
Mendokumentasikan semua kejadian;
Melaksanakan operasi khusus;

Menyusun laporan.

W=

LR

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit

Melakukan Operasi Khusus Pengamanan Hutan
Kode Unit :

A024021.017.01
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TABEL 4. Indikator Kompetensi Teknis Polisi Kehutanan Penyelia

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

1

Menyusun
kerja personal

rencana

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dalam menyusun rencana kerja individu/personal
polisi keliutanan meliputi :

1. Mempelajari  bahan, literator,
keamanan hutan dan kawasan;
Mengolah halian dan data keamanan hutan dan
kawasan;

3. Menyusun rencana ketja personal;

4. Pengesahan rencana kerja oleh atasan langsung.

dan  data

2,

Melakukan penjagaan

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
Judunl Unit ¢

Menyusun  Reéncana Kerja Individu/Personal  Polisi
anarn
Kawasan Hutan atau Pengawasan dan Peredaran Hasil

Kehutanan Unwmk Pelindungan dan  Pen;

Hutan
Kode Unit:
A024021.004.01

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kergja yang
dibutuhkan dalam melakukan penjagaan
pengawasan peredaran hasil hutan baik di pos

Jaga/pondok jaga/pondok pengawasan peredaran

hasil hutan di bandar udara, laut, terminal
bus/stasiun  kereta api, care cenfer/pusat
rehabililasi  saiwa/PPS, pusat informasi, barang
bukti, kapal patroli, pasar satwa/tumbuban dan
tempat peredaran hasil hutan lainnya, melipuri :

1. Mempersiapkan peralatan dan ATK penjagaan;

2. Melakukan  penjagaan  dan  perondaan  di
sekitarnya sesuai SOP;

Mencatat kejadian terkait bidang togasnya di
buku kegiatan penjagaan;

. Menerima laporan dan informasi masyarakat;

. Menindaklanjuti laporan sesuai prosedur;
Melaknkan serah lerima penjagaan dengan shift
Jaga berikutnya.;

7. Membuat laporan,

3

oig &

Adaptasi SKKNI Polisi Kelnutanan
Judul Unit -
Melakukan Penjagaan di

Satwa/ Kapal Patroli/ Barang Bukti
Kode Unit :
A.024021.009.01

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATGR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

3.

Melakukan patroli

4
5.
5,

7.

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melakukan patroli meliputi :

Indikator kempeiensi melakukan patroli mehpnti @

1. Mempersiapkan sarana, peralatan, dan peta

kerja;

Melakukan patroli sesuai rute/jalur yang telah

direncanakan dan sesuai SO

Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di

buku saku/ tally sheet,

. Menerima laporan dan informasi masyarakat;
Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur;

. Membuat dokumen yang diperlukan

mendoknmentasikan sema kejadian;

Membuat laporan.

2.

3.

dan

Adaptasi SKKNT Polisi Kehutanan
Judul Unit:

Melakukan Patroli dalam Rangka Pelindungan dan
Pengamanan Hutan atan Pengawasan Peredaran Hasil

Huitan
Kode Unit :
A.024021.010.01

Melakukan
furnigsional

aperasi

B ASg

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepa yang

dibutubkan dalam melaksanakan operasi fungsional

pengamanan hutan meliputi -

1. Mempersiapkan sarana, peralatan, dan peta
kerja;

Mematangkan target operasi dengan berdasarkan
informast intelejen;

Melalkukan operasi sesuai metode, sasaran, dan
luas wilayah operasi yang telah direncanakan
dengan mengacu pada SOP;

Mencatat. kejadian terkail bidang tugasnya di
buku saku/ tally sheet,

Menerima laporan dan informasi masyarakat;
Menindalklanjuti kejadian sesuai prosedur;
Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;

. Membuat laporan.

2.

3.

Eal

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit:

Melakukan Operasi Fungsional Pengamanan Hutan
Kode Unit :

A024021.015.01
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NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTT

5.

Melakikan
gabungan

operasi

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kegja yang
dibnrtubkan dalam melaksanakan operasi gabungan
pengamanan hutan meliputi :

1. Mempersiapkan sarang, peralatad, dan peta
kerja;

2. Berkoordinasi dengan instansi penegak hukum;

3. Mematangkan target operasi dengan berdasarkan
informasi intelejen:

4. Melaknkan operasi sesuai metode, sasaran, dan
luas wilayah operasi yang telah direncanakan
dengan mengacu pada SO,

5. Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di
buku saku/ tally sheet,

6. Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur,

7. Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;

8. Membuat laporan.

Adaprasi SKKNI Polisi Kehutanan

Juduil Unit:

Melakukan Operasi Gabungan Pengamanan Hutan
Kode Unit :

A024021.016.01

Melakukan
penangkapan
tersangka (tertangkap
tangan)

Pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan  dalam  melakukan — penangkapan
fersangka, meliputi ;
1. Mempersiapkan sarana,
kerja:
2. Melaknukan koordinasi dengan instansi penegak
hukuin;
3. Mematangkan target penangkapan dengan
berdasarkan informasi intelejen;
Melakukan penangkapan jika tertangkap tangan
dengan mengacu pada KUHAP;
Me: barang bukti;
Menindaklanjuti kejadian penangkapan sesuai
SOP;
. Membuat dokumen pro yustisia yang diperlukan
dan mendokun ikan semua kejadi
. Menyerabkan tersangka dan barang bukti ke
penyidik;
. Membuat laporan,

peralatan, dan peta

® S oo &

o

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
Judul Unit,

Melakukan Kegiatan Represil’ Penangkapan Tersangka,

Tertangkap Tangan
Kode Unit:
A024021.018.01

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI [NTT

7.

Melakukan

penanganan
bukt

barang

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutubkan dalam melakukan penanganan barang
‘bukti meliput:

1. Mempersiapkan peralatan kerja;

2. Melakukan pengamanan barang bukti;

3. Menaksir volume ukuran barang bukti;

4. Melakukan pengawalan barang bukti;

5. Melakukan serah teriina barang bukti;

6. Melakukan tindakan akhir penanganan barang

b :
7. Membuat berita acara penanganan barang
bulkti,

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
Judul Unit. ;

Melakukan Penanganan DBarang Bukti  Terhadap
Kerusakan Dan Gangguan Kawasan Atau Peredaran

Hasil Hutan
Kode Unit
A024021.019.01

Pengetahuan, kewerampilan, dan sikap kerja yang

dibutubkan dalam  melakukan  penyelidikan/

investigasi tindak pidana/pelanggaran di bidang

kehutanan melipufi @

1. Menentukan metode pengumpnlan bahan dan
keterangan,

2. Mengumpulkan bahan dan keterangan;

3. Mengolah bahan dan keterangan:

4. Membuat laporan.

KOMPETENSI FILIHAN

L

Memantau potensi
kebakaran di menara
pengawas  kebakaran
hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutubkan dalam memantau potensi
kebakaran  di  menara  pengawas kebakaran

meliputi :
1. Mempersiapkan peralatan dan ATK penjagaan;
2. Melakukan  penj n dan faan di

sekitarnya sesuai SOP;
3. Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di
buku kegiaman penjagaan;
4. Menerima laporan dan informasi masyarakat;
5. Menindaklanjuti laporan sesuai prosedur;
6. Melakukan serah terima penjagaan dengan shift
Jjaga benkutnya;
7. Membuat laporan.
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NO

| BUTIR KEGIATAN |

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTT

>

Membuat peta
kerawanan kebakaran
Tutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kega yang

dirtubkan  dalam  membuat  peta  kerawanan

kebakaran hmtan melipiti ©

1. Menyiapkan data dad infonmasi padtavan
hotspot, lokasi terjadinya kebaran dan sumber
daya pengendalian kebakaran:

2. Melakukan plot dafa-informasi pada peta kerja;

3. Membuat peta rawan dengan pembedaan warba;

4. Membuat laporan.

Melakukan
pemeliharaan  sarana
dan prasarana
kebakaran hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutulikan dalam melakukan pemelibaraan sarana
dan prasarana meliputi :

1. Melakukan  identifikasi dan  inveniarisai
ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana
yang ada;

2. Melakukan penetapan sarana dan prasarana
yang prioritas untuk dipelihara;

3. Melakukan pemelibaraaan
prasarana;

4. Penempatan kembali sarana dan prasarana
secara tepat;

sarana dan

5. Membuat laf

Melakukan
pemeliharaan  sekat
bakar

Pengetahuan, kewerampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalamn melakukan pemeliharaan sckat

bakar meliputi :

1. Mengidentifikasi dan mengioveniaris hutan/
lahan sekat;

2. Menenmkan pamjang dan lebar pemeliarasn
sekat bakar;

3. Menympks.n bahan dan alat untuk pemeliharaan
sekat bakar;

4. Melaksanakan pemeliharaan sekat bakear.

NO

| BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTT

5,

Melaksanakan
pengelolaan bahan
Dbakar (irmpan api)

Pengetahivan, kewerampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam  melaksanakan  pengelolaan

ha]mn bakar (nipan api), meliput ;

. Menentukan lokasi yang penting dilaksanakan
pengolahan bahan hakaran;

2. Melakukan identifikasi kemudalian ferbakar,
akmmulasi dan penyebaran bahan bakaran;

3. Menentukan dan peny
strategl pengnrangan bahan bakaran;

4. Menyiapkan peralatan; i

5. Melaknkan pengurangan bahan bakaran;

6. Meémbuat laporan.

Melakukan  ground
check hotspots

Pengetalivan, keterampilan, dan sikap kepja vang

dibutuhkan dalam melakukan ground check

hotspots melipuri @

1. Mengidentifikasi dan menginventaris lokasi
hotspot,

Mengumpulkan dan mencatat data-data hotspor,
. Mengolah data;

. Membuat laporan,

Py
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NO |  BUTIR KEGIATAN | INDIKATOR KETERANGAN

KOMPETENSI INTT

7. Melaksanakan Pengetahuan, kewerampilan, dan sikap kerja yang

t: dibutuhkan  dalam  melakukan — pemadaman
kebakaran hutan kebakaran hutan dan/ atau lahan di areal
gambut/dataran  tinggi/dataran  rendab/padang

rumput meliput

1. Mengidentifikasi dan  mempelajari  lokasi
kebakaran;

2. Merumuskan strategi pemadaman;

3. Menyiapkan sarana dan prasarana kebakaran
hutad dan lahan®);

4. Melaknkan pemadaman;

5. Melakukan mooping up;

6. Membuat laporan.

% Indikator kompetensi menyiapkan sarana dan

prasai:ana kebakaran hutan dan Jahan, meliputi :

. Mengidentifikasi dan menginventaris
kebutuhan sarana dan prasarana untuk
kebakaran;

2. Mengambil alat dari fempat penyimpanan dan
membersihkan alat sesuai petunjuk manual;

3. Memastikan alat berfungsi dengan baik;

4. Membuat laporan.

8. Melakukan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
inyentarisasi areal | dibufuhkan dalam melaknkan inventarisasi areal
Dbekas kebakaran | bekas kebakaran meliputi :
hutan 1. Menentukan lokasi bekas kebakaran hutan pada

peta kerja;

2. Melakukan inventarisasi areal bekas kebakaran
hutan;

3. Melakukan pencatatan kondisi areal bekas
kebakaran hutan;

4. Membuat laporan

NO | BUTIR KEGIATAN | INDIKATOR KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

9. Melakukan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
pengumpulan  bahan | dibutulikan dalam pengumpulan balian keterangan
keter pascake bakaran Initan meliputi :
pascakebakaran . Mencatat hal-hal yang berkaitan dengan

terjadinya kebakaran hutan.

2, Melakukan pengambilan dan plefing Koordinat
lokasi kebakaran pada peta kerja;

3. Melakukan kunjungan ke lokasi-lokasi yang
berdekatan  dengan areal kebakaran utituk
menambah informasi;

4. Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak
terkait;

5. Membuat laporamn

10. | Melakukan Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja vang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
pemeriksaan dibutuhkan dalam  melakukan  pemeriksaan i

peredaran  tumbuhan
dan satwa

peredaran tumbuhan dan satwa  pada

tempat/agen pengumpul tumbuhan dan  satwa,

penangkar  tumbuhan  dan  satwa, eksportir

mmbuhan dan satwa atau lembaga konservasi,

melipui :

1. Mempersiapkan sarana dan peralatan kerja;

2. Mematangkan sasaran pemeriksaan dengan
berdasarkan informasi intelejen;

3. Melakukan pemeriksaan sesnal metode, sasaran,
dan dokumen peredaran /perijinan yang diniliki;

4. Mencatal kejadian terkait bidang fugasnya di
buku saku/ tally sheet,

5. Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedar;

6. Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;

. Membuat laporan.

<3

Melakukan Pemeriksaan Peredaran Tumbuohan dan
Satwa Pada Lembaga Konservasi
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NGO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

11,

Melakukan
pemindahan satwa liar

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibumhkan dalam melakukan pemindahan dalam
penanganan satwa liar meliputi :

1. Mengidentifikasi dan mempelajari habitat dan
perilaku satwa;

2, Menyusun rencana dan swuategt pemindahan
satwa,

3. Menyiapkan sarana, kandang, dan peralatan
pemindahan satwa;

4. Melaksanakan pemindahan satwa liar dengan
mempertimbangkan  kesclamatan, kesehatan,
dan keamanan;

Membuat Japoran,

Melakukan
pelepasliaran  dalam
penanganan satwa liar

Adaptasi SKENI Polisi Kehutanan

Melakukan Fenanggulangan Konflik Satwa Liar Dengan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kega yang
dibnrtublkan dalam melakukan pelepasliaran dalam
penanganan satwa liar meliputi ;

. Mengidentifikasi dan mempelajari habitat dan

perilaku satwa;

2. Menyusun rencana dan strategi pelepaslinran:
3. Melaksanakan pelepasliaran satwa liar;
4. Membuat lag

Adaprasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukaﬂ- Penanggulangan Kenflik Satwa Liar Dengan

Mengevakuasi

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kegja yvang
dibutubkan  dalam  mengevakuasi anasyarakat
meliputi :

1. Memahami
pemukinian;
Berkoordinasi deéngan instansi terkaity
Menyusun rencana dan strategi evakuasi;
Merencanakan rute, sarana, dan metode
evaknasi;

Melaksanakan evakuasi masyarakat dengan
mempertimbangkan  keselamatan, kesehatan,
dan keamanan;
6. Membuat laporan.

permasalahan dan daerah

RN

@

Adaprasi SKKNT Polisi Kehutanan

Melakukan Penanggulangan Kondlik Satwa Liar Dengan

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI [NTI

14,

Mencari dan
menangkap tersanigka

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutulikan  dalam  mencart dan  menangkap
tersangka meliputi :

1. Mempersiapkan sarana, peralatan ketja, denah
TKP dan peta kexja;

Berkoordinasi dengan instansi penegak hukum
dan pejabat setempat;

Menentukan sirategi dan rencana penangkapan;

. Memperhitungkan dampak negatif sosial;
Melaknkan penangkapan sesuai KUHAP;
Menyerahkan —surat  perintah  penangkapan
kepada kelnarga;

7. Meénandatangani Berita Acara,

S@RE 0

Melakukan penyidikan

Pengetahivan, keterampilan, dan sikap kerja vang

dibutuhkan dalam melakukan penyidikan meliputi

1. Mempersiapkan sarana dan peralaian ketja;

2. Meémanggil tersangka/saksi dalam  proses
penyidikan;

. Memeriksa tersangka dalam proses penyidikan;

Meminta keterangan saksi dalam proses

penyidikan:

Melaknkan penahanan tersangka;

Menitipkan barang bukti;

Melaksanakan gelar perkara sebagai penyidik;

. Menyusun berkas perkara ke kejaksaan;

Menyerahkan berkas perkara ke kejaksaan;

10 Memperbaiki berkas perkara (P.19) hingga (P 21);

11.Membuat laporan.

~w

EERTE

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Operasi Yustisi

16.

Melakukan
anjangsana
/kunjungan ke tokoh
masyarakat.

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutnhkan dalam anjangsana/kunjnngan ke tokoh
masyarakat melipnuti :

1. Mempersiapkan bahan dan alat peraga;

2. Kunjungan ke tokoh masyarakat yang menjadi

sasaran;

3. Melakukan diskusi dan-curah gagasan;
4. Menyusun laporan.

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Sosialisasi dalam Rangka Pelindungan dan
Pengamanan Hutan atan Pengawasan Peredaran Hasil

www.peraturan.go.id
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NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

17.

Melakukan
penyelamatan (SAR) di
kawasan hutan

Pengetahnan, keterampilam, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melakukan penyelamatan (SAR)
di kawasan hutan meliputi :

. Menerima laparan;

Mengidentifikasi dan mengklarifikasi laporan;

. Mengecek kondisi korban;

. Menilai kemampuan diri, kondisi kerban, dan
kondisi lingkungan;
Menentukan metode
Membentt ;

e N

penyelamatan;

penyel +

sesuai  SOP
BASARNAS;

. Menyiapkan sarana dan prasarana;

- Melaksanakan penyelamatan;

. Menyusun laporan.

om~ oW

18.

Melakukan operasi
intelejen pengamanan
hutan

Pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melaksanakan operasi intelejen
pengamanan hutan meliputi :

1 iapkan sarana, p L, dan peta

kerja;
2. Merencanakan metode,
ntelejen;
Melaknkan operasi sesuai dengan yang telah
di kan dengan 1 pada SOP;
- Membangun jaringan informan;
Menganalisa semua inforniasi yang diterimas
. Membuat dokumen yang diperhikan dan
mendokumentasikan semua kejadian;

buat laporan.

taktik, dan strategi

@

4 owma

Adopsi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit

Melakukan Operasi Deteksi Dini Pengamanan Hutan
Kode Unit :

A.024021.014.01

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

19,

Melakukan operasi
khusus pengamanan
Tutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutulikan dalam melaksanakan operasi khosus
pengamanan hutan meliputi @

1. Mempersiapkan sarana, peralatan, dan peta

kerja;

2, Berkoordinasi dengan instansi penegak hikum;

3. Mematangkan target operasi dengan

berdasarkan mformasi intelejen;

4. Melakukan operasi sesuai metode, sasaran, dan
lnas wilayah operasi yang telah direncanakan
dengan mengacu pada SOP;

Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di
buku saku/ fally sheet,
Menindaklanjuti kejadian sesnai prosedur;

. Membuat dokumen yang diperhilan
mendokumentasikan semua kejadian;

8. Membuat laporan.

“r

~N o

dan

Adopsi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit :

Melakukan Operasi Khusus Penigamanan Hutan
Kode Unirt :

A.024021.017.01
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TABEL 5. Standar Kompetensi Teknis Polisi Kehutanan Ahli Pertama

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

1

Menyusun rencana
kerja personal

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutihkan dalam  menyusun  rencana  kerja

individu/ personal polisi kehutanan melipat :

1. Mempelajari  bahan, literarur, dan dama
keamanan hutan dan kawasan;

2, Mengolah bahan dan data keamanan lintan dan
kawasan;

3. Menyusun rencana kerja personal;

4. Pengesahan rencana  kerfja  oleh  atasan
langsing,

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Menyusun  Reéncana Kerja Individu/Personal  Polisi
Kehutanan Unmk Pelindungan dan  Pengamanan
Kawasan Hutan atau Pengawasan dan Peredaran Hasil

Melaksanakan
sosialisasi kepada
masyarakat luas dan
badan hukum

Pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan  dalam [k kan jsialisasi

kepada masyarakat Iuas dan badan hukum

meliputi;

1. Mempersiapkan baban dan alat peraga;

2. Menenmukan memde pelaksanaan dan peserta
sosialisasi;

3. Membuar marteri sosialisasi;

4. Pelaksanaan sosialisasi;

5. Menyusun laporan,

Mengkoordinir
pemjagaan

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Sosialisasi dalam Rangka Pelindungan dan
Pengamanan Hutan atau Pengawasan Feredaran Hasil

Pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam mengkoordinir  penjagaan

meliputi: )

1. Menentukan personil, metode, dan tujuan
penjagaan; X

. Membagi tugas dalam pelaksanaan penjagaan;

. Memimpin pelaksanaan penjagaan;

. Menyusun laporati,

&

NO

| BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

4.

Mengkoordinir patroli

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja vang
dibutulikan dalam mengkoordinit patroli darat/air
meliputi

1. Menentukan personil, metode, nijuan, dan rute

patroli;

2, Membagi tugas dalam pelaksanaan patroli darat;
3. Memimpin pelaksanaan patroli darat:

4. Menyusun laporan:

Melakukan
penangkapan
tersangka (tertangkap
tanga)

Pengetahuian, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutihkan  dalam  melakukan  penangkapan

tersangka, meliputi :

1. Mempergispkan sarana, peralatan, dan peta
ketja; '

2. Melakukan koordinasi dengan instansi penegak
hukum;

3. Mematangkan target penangkapan dengan

berdasarkan informasi intelejen;

Melakukan penangkapan jika tertangkap tangan

dengan meéngacn pada KUHAP;

. Mengamankan barang bukti;

. Menindaklanjuti kejadian penangkapan sesuai
SOP;

. Membuat dekumen pro yustisia yang diperhukan
dan mendokum ikan semua kejadian;

8. Menyerahkan tersangka dan barang bukti ke
penyidil;

9. Membuat laporan.

oW »

<

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Kegiatan Represif Penangkapan Tersangka
Tertangkap Tangan

KOMPETENSI PILIHAN

Melakukan pembinaan
masyarakal pedunli api
(MPA)/ Masyarakat
Mitra Polisi Kehutanan
(MMP)

Pengemhuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutubkan dalam melakukan pernbinaanm masyarakat
peduli api (MPA)/masyarakat mitra polisi keliutanan
(MMP] melipati :

1. Mempersiapkan bahan dan alat peraga;

Membuar materi pendampingan;

Menentukan metode pelaksanaan pendarmpingan;
Koordinasi dengan instansi terkait,

Pelaksanaan pendampingan kelompolk;

Menyusun laparan,

AR SR

Adaptast SKKNI Polisi Kehu tanan

Pendampingati  Patroli  dalam  Rangka
Pelindingan dan Pengamanan Hutan atau Pengawasan
Peredaran Hasil Hutan '
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NGO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

2.

Mensosialisasikan
pengolahan lahan
tanpa  bakar

Pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam mensosialisasikan  pengolahan
lahan tanpa bakar (penerapan teknologi)
meliput ;

. Mempersiapkan bahan dan alat peraga;
Membuat materi sosialisasi;

. Menentukan metode pelaksanaan sosialisasi;
Koordinasi dengan instansi terkait;

. Pelaksanaan sosialisasi:

Menyusun laporan.

U W=

Melakukan
pemeriksaan
péredaran  tumbulian
dan satwa

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutubikan  dalam  melakukan pemeriksaan
peredaran tumbuhan dan satwa meliputi :

. Menyiapkan sarana prasarana dan dokumen;
Memeriksa dan verifikasi spesimen;

. Hdentifikasi spesimen;

Pembuatan Berita Acara Pemeriksaan;

. Membuat laporan,

e

Mencari dan
menangkap tersangka

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Peineriksaan Peredaran Tumbuban dan
Satwa Pada Lembaga Konservasi

Pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam mencart dan  menangkap

tersangka meliputi :

1. Mempersiapkan sarana, peralatan keija, denah

TKP dan peta kegja;

2. Berkoordinasi dengan instansi penegak hukum
dan pejabat setempat;

. Menentukan strategi dan rencana penangkapar;

Memperhitungkan dampak negatif sosial;

. Melakulkan penangkapan sesuai KUHAP;

Menyerahkan surat perintah ke keluarganya;

Menandatangani Berita Acara;

SO

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

.

Melakukan penyidikan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melakukan penyidikan meliputi :
1. Mempersiapkan sarana dan peralatan kerja;

2. Memanggil tersangkafsaksi dalam  proses
penyidikar;

Memeriksa tersangka dalam proses penyidikan;

. Meminta keterangan saksi dalam  proses
penyidikan;

. Melakukan penahanan terhadap tersangka;

. Menitipkan barang bukti,

Melaksanakan gelar perkeara sebagai penyidik;
Menyusun berkas perkara ke kejaksaan;

. Menyerahkan berkas perkara ke kejaksaan;
10.Memperbaiki berkas perkara (P.19) hingga (P.21);
1L Membuat laporan.

chNog A

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan O perasi Yustisi

Melakukan

penyelamatan (SAR) di
kawasan htan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melakukan penyelamatan (SAR)
di kawasan hutan meliputi ©
1. Menerima laporan;

2. Mengidentifikasi dan ifikasi laporan;
3. Koordinasi dengan instansi terkair:

4 Membentuk  tim  penyel
BASARNAS,
Menentukan metode penyelamatan;
Melaksanakan penyelamatan;
Menyasun laporan.

sesuai  SOP

Na@
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NGO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

7.

Melakukan operasi
khusus pengamanan
hutan

Pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melaksanakan operasi Khusus

pengamanan hutan meliputi :
1. Mempersiapkan sarana,

2
3

4.

o

~ o

. Mematangkan

peralatan, dan peta
kerja;

Berkpordinasi dengan instansi penegak hnkum;

€ target operasi dengan
berdasarkan informasi intelejen;

Melakukan operasi sesuai metode, sasaran, dan
luas wilayah operasi yang telah direncanakan
dengan mengacu pada SOP;

. Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di

buku saku/ fally sheet;

. Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur;
. Membuat

dokumen yang diperlukan dan

mendokumentasikan semua kejadian;

. Membuat laporan

Adopsi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit

Melakukan Operasi Khusus Pengamanan Hutan
Kode Unit :

A021021.017.01

TABEL 6. Indikator Kompetensi Teknis Polisi Kehutanan Ahli Muda

NO

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTT

1

Menyusun
kerja personal

rencana

Pengetahuian, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibumhkan dalam menyusun rencana  lkerja
individu/ personal polisi kehutanan meliput :

1.
2

3
4.

Mempelajari  bahan, literatnr, dan  data
keamanan hutan dan kawasan;

Mengolah bahan dan data keamanan hutan dan
kawasan;

Menyusun rencana kerja personal;

Pengesahan rencana kerja oleh atasan langsung.

Adaptasi SKKNI Polisi Rebutanan

Judul Unit ©

Menyusun Rencana Kerja Individu/Personal Polisi
Kehutanan Unmk Pelindungan dan  Pengamarnan
Kawasan Hutan atau Pengawasan dan Peredaran Hasil
Hutan

Kode Unit :

A,024021.004.01

Menyusun rencana
operasi  pelindungan
dan pengamanan
hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalamn  menyusun rencana operasi
petindungan dan pengamanan hutan meliput :

2.

3.
4.

Mempelajari  bahan, literatur, dan data
keamanan hutan dan kawasan;

Mengolah bahan dan data keamanan hutan dan
kawasarn;

Menyusun rencana operasi;

Pengesahan rencana kerja oleh atasan langsung,

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit, :

Menyusun  Rencana  Operasi  Pelindungan  dan
Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran Hasil
Hutan

Kode Unit :

A.024021.006.01

Melaksanakan
sosialisasi kepada
masyarakat luas dan
badan nuikum

Pengetahnuan, keterampilan, dan
dibutubkan dalam
kepada masyarakat

sikap kerja yang
[ - — sosialisasi
dan badan hukam

Inas

meliputi

L
3

3
4.
5.

Mempersiapkan bahan dan alat peraga;
Menentukan metode pelaksanaan, peserta
sosialisasi;

. Membuat materi sosialisasi;

Pelaksanaan sosialisasi;

. Menyusun laporan,

Adopsi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit :

Melakukan Sesialisasi Dalam Rangka Pelindungan dan.
Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran Hasil
Hutan

Kode Unit :

A024021.007.01
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NO |  BUTIR KEGIATAN | INDIKATOR KETERANGAN
KOMPETENSI INTI
4. Mengkoordinir Pengetaluian, keterampilan, dan sikap kerja yang
penjagaan dibutuhkan dalam  mengkoordinir  penjagaan
meliputi :
1. Menentukan personil, mefode, dan tujunan
penjagaan;
2. Membagi tugas dalam pelaksanaan penjagaarn;
3. Memimpin pelal jagaan;
4. Menyusun laporan,
5. Mengkoordinir patroli | Pengetalhuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
dibutuhkan dalam mengkoordinir patroli darat/air | Judul Unit :
meliput : Melakukan Patroli dalam Rangka Pelindungan dan
1. Menentukai personil, metode, tijuan, dan rute | Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran Hasil
patroli; Hutan
2. Membagi tugas dalam pelaksanaan patroli; Eode Unit :
3. Memimpin pelaksanaan patroli; A.024021.010.01
4. Menyusun laporan.
6. Melaksanakan operasi | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
gabungan dibutuhkan dalam melaksanakan operasi gabungan | Judul Unit :
pengamanan hutan pengamanan hutan meliputi - Melakukan Operasi Gabungan Pengamanan Hutan
1. Mempersigpkan sarana, peralatan, dan peta | Kode Unit ¢
kerja; . A024021.016.01
2. melakukan koordinasi penegak hukum,
3. Mematangkan target operasi dengan berdasarkan
informasi intelejen;
4, Melakukan operasi sesuai metode, sasaran, dan
Inas wilayah operasi yang telah ditencanakan
dengan mengacu pada SOP;
5. Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di
buku saku/ tally sheet,
6. Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur;
7. Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;
8. Membuat laporan.
NO | BUTIR KEGIATAN | INDIKATOR KETERANGAN

KOMPETENSI INTI

7.

Mengkoordinir operasi
fitngsional
pengamanan hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam melaksanakan operasi fungsiotial
pengamanan hutan meliputi :

1. Mempersiapkan sarana, peralatan, dan peta kerja:

2. Mematangkan target operasi dengan berdasarkan
informasi mtelejen;

3. Melakukan operasi sesuai metode, sasaran, dan
hias wilayah operasi yang telah direncanakan
dengan mengacu pada SOP;

4. Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di
‘buku saku/ tally sheet;

5. Menerima Japoran dan informasi masyarakat,

6. Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur;

7.Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokt kan semua kej

8. Membuat laparan.

Melakukan
penangkapan
tersangka (tertangkap
tangan)

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutubkan dalam  melakukan — penangkapan

tersangka, meliputi :

1. Mempersiapkan sarana, peralatan, dan peta kerja;

2. Melakukan koordinasi dengan instansi penegak
Thukum

3. Mematangkan  target penangkapan  dengan
berdasarkan informasi intelejen;

4. Melakukan penangkapan jika tertangkap tangan
dengan mengacu pada KUHAP;

5. Mengamankan barang bukti;

6. Menindaklanjuti  kejadian penangkapan sesuai
SOP;

7. Membuat dokumen pro gustisia yang diperlukan
dan mend(_)klm)eut‘asjkau semua kejadian;

8. Menyerahkan tersangka dan barang bukti ke
penyidik;

9. Membuat

A,

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
Judul Unit :

Melakukan Kegiatan Represif Penangkapan Tersangka

Tertangkap Tangan
Kode Unit :
A024021.018.01
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NO |  BUTIR KEGIATAN | INDIKATOR KETERANGAN
KOMPETENSI INTI
9, Melakukan Pengetaluian, keterampilan, dan sikap kerja yang
penyelidikan  tndak | dibutubkan  dalam  melakukan  penyelidikan/
pidana  di  bidang | mvestigasi tindak pidana,l' pelanggaran di bidang
kehutanan kehutanan meliputi
Menentukan merode pengumpulan bahan dan
keterangan;
2. Mengumpulkan bahan dan keterangan;
3. Mengolah bahan dan keterangan;
4. Membuat laporan.
KOMPETENSI PILIHAN
L Melakukan supervisi Pengetahuan, kewerampilan, dan sikap kerja yang
pemadaman dibutubkan dalam melakukan supervisi posko
kebakaran pengenda]mn kebakaran hutan dan lahan melipuati -
. Memeriksa i 1 Tegl an
Iartan;
2. Memonitor pelaksanazn tugas pemadaman:
3. Memberikan arahan dalam pelaksanaan fugas
pemadaman:
4. Memeriksa  laporan  kegiatan  pemadaman
kebakaran hutan:
5. Menyusun laporan,
2. Mensosialisasikan Pengetahnan, keterampilam, dan sikap kerja yang
pengolahan lahan | dibutuhkan dalam mensosialisasikan — pengolahan
tanpa bakar lahan  tanpa  bakar meliputi
1. Mempersiapkan bahan dan alat peraga;
2. Membuat materi sosialisasi;
3. Menentukan metode pelaksanaan sosialisasi;
4. Koordinasi dengan instansi terkait,
5. Pelaksanaan sosialisasi,
6. Menyusun laporan.
NO ‘ BUTIR KEGIATAN | INDIEATOR KETERANGAN
KOMPETENSI FILIHAN
3. Melakukan pembinaan | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
imagyarakat dalam | dibutuhkan — dalam melakukan pembitaan
rangka masyarakat meliputi :
penanggulangan 1. Mempersiapkan bahan dan alat peraga:
konflik satwa liar 2. Membuat materi pembinaan masyarakat;
3. Menentukan metode pelaksanaan pembinaan;
4. Koordinasi dengan instansi terkait;
5. Melaksanakan pembinsan masyarakat;
6. Menyusun laporan.
4. Melakukan Pengetahuan, keierampﬂm) dan sikap kejja vang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
pemeriksaan dibutuhkan dalam 1 P i
peredaran  tumbuhan peredamn tumbuhan dan satwa meliputi : Melakukan Pemeriksaan Peredaran Tumbuhan dan
dan satwa . Menyiapkan sarana dan prasarana serta | Satwa Pada Lembaga Konservasi
dokumer;
2. Memeriksa dan verifikasi spesimen;
3. Identifikasi spesimety;
4. Pembuatan Berita Acara Pemeriksaan;
5. Membuat laporan.
B Menganalisis kejadian | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
konilik  satwa  lar | dibutubkan dalam menganalisis kejadian konflik it
dengan masyarakat satwa liar dengan masyarakal meliputi : Melakukan Penanggulangan Konflik Satwa Liar Dengan
1. Mempelajari bahan dan laporan kejadian kentlik;
2. Menentukan metode analisa;
3. Menganalisa laporan kejadian koniflik;
4. Menyusun program dan rekomendasi
penanganan konilik.
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NO | BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

6. Melakukan penyidikan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutubkan dalam melakukan penyidikan meliputi :
. Mempersiapkan sarana dan peralatan kerja;

. Memanggil ftersangka/saksi dalam  proses
penyidikan;

. Memeriksa tersangka dalam proses penyidikan;
Meminta keterangan saksi dalam  proses
penyidikan;

Melakukan penahanan terbadap tersangka
Menitipkan barang bukti;

Melaksanakan gelar perkara sebagai penyidik;
Menyusun berkas perkara ke kejaksaan;
Menyerahkan berkas perkara ke kejaksaan;

10 Memperbaiki berkas perkara (P.19) hingga (P.21);
11 Membuat lapotan.

AW N

0 Goi N

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
Judul Unit :

Melakitkan Operasi Yustisi

EKode Unit :

A.024021.020.01

7. Melakukan
penyelamatan (SAR) di
kawasan hatan

Pengetahuan, keferampilan, dan sikap kera yang

dibutuhkan dalam melakukan penyelamatan (SAR)

di kawasan hutan meliputi

1. Menerima laporan;

2. Mengidentifikasi dan mengklarifikasi laporan;

A Iswrdmam dengan instansi terkalt

4. Membentuk tim  pen:
BASARNAS;

5. Menentukan mictode penyelamatan;

6. Melaksanakan penyelamatan;

7. Menyusun laporan.

sesuai  SOP

NO | BUTIR KEGIATAN

INDIEATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI FILIHAN

8. Melaksanakan operasi

intelejen pengamanai
hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam melaksanakan operasi intelejen

meliputi :

1. Mempersiapkan sarana, peralatan, dan peta
kerja;

2. Merencanakan metode,
intelejen;

. Melakukan operasi sesuai dengan yang ielah
direncanakan dengan mengacu pada SOP;

. Membangun jaringan informan;

. Menganalisa semua informasi yang diterima;

. Membuat dokumen yang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;

7. Membuat laporan.

taktik, dan strateg

W

oUA

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unif

Melakukan Operasi Deteksi Dini Pengainanan Hutan
Kode Unit :

A.024021.014.01

9. Mengkoordinir operasi
khusus pengamanan
hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam mengkoordinir operasi khusis

meliputi :

1. Menentukan personil, metode,
operasi khusus;

2. Membagi (tugas
khusus;

3. Memimpin pelaksanaan operasi khusus;

4. Menyusun laporan,

dan  tujuan

dalam pelaksanaan operasi

Menyusun rancangan
strategis

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kega yang

dibutuhkan dalam menyusun rancangan strategis

meliputi

1. Menyiapkan bahan dan peralatan;

2. Mengevaluasi rancangan strategis yang sudah
ada;

3. Melakukan konsultasi/koordinasi dengan pihak
terkait;

4. Menyusun draf mncangan strategi,

5. Membuat laporan kegiatan.

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Judul Unit :

Menyusun Rancangan Strategi Kegiatan Pelindungan
dan amanan Hutan atau Pengawasan Peredaran
Hasil Hutan Sesnai Wilayah Kerja

Kode Unit :

A.024021.003.01
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TABEL 7. Indikator Kompetensi Teknis Polisi Kehutanan Ahli Madya

NO BUTIR KEGIATAN INDIKATOR KETERANGAN
KOMPETENSI INTI
L Menyusun rancangan | Pengetalman, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
kebijakan dibutnhkan dalam menyusun rancangan kebijakan
meliputi : Menyusun Rancangan Kebijakan Pelindungan dan
1. Mempelajari  bahan, literatur, dan data | Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran Hasil
pelindungan dan pengamanan kawasan; Hutan Sesuai dengan Wilayal Eetja
2, Mencermati bahan yang telah disiapkan;
3. Mengolah bahan dan data pelindungan dan
pengamanan kawasan;
4. Menyusun rancangan kebijakan;
5. Kensuliasi internal oleh instansi terkait;
6. Pengesahan rancangan kebijakan oleh instansi
terkait
2 Melakukan evaluasi Pengetalan, keterampilan, dan sikap kerja yang
kebijakan dibutuhkan dalam melakukan evaluasi kebijakan
meliputi :
Menyiapkan bahan kebijakan yang wlah
disahkan;
2. Menentulkan metode evaluasi;
3. Menelaah kebijakan dan aturan yang ada;
4. Mengevaluasi antara kebijakan dan
pelaksanaannya;
5. Menyusun laporan evaluasi dan rekomendasi
kepada instansi terkait.
NG ‘ BUTIR KEGIATAN INDIKATOR KETERANGAN
KOMPETENSI [NTT
3 Menyusun  program | Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepa yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehumnan
kerja dibutuhkan dalam menyusun  program  kerja
meliputi ; Menyusun Program Kerja Pelindungan dan
1. Menyiapkan  bahan, literatur, dan data | Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran Hasil
pelindungan dan pengamanan kawasan; Hutan Sesuai Wilayah Kerja
2. Mempelajari  baban, literatur, dan  data | K it :
pelindungan dan pengamanan kawasan;
3. Mencermati bahan yang telah disiapkan;
4. Mengolah bahan dan data pelindungan dan
pengamanan kawasan;
5. Menyusun  program  kerja  lingkup  Seksi
Wilayal/Pengelolaan;
6. Konsultasi internal lingkup Seksi
Wilayah/Pengelolaan;
7. Pengesahan program kerja lingkup Seksi
Wilayah/Pengelolaan oleh atasan langsung.
% Menyusun  petunjuk | Pengeahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang | Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan
operasional dibutuhkan  dalam  menyusun petunjuk
operasional untuk kegiatan patroli an, | Menyusun Petunjuk Operasional Patroli dan Operasi
operasi infelejen/deteksi dimi, operasi fungsional, | Pelindungan dan Pengamanan Hutan atau Pengawasan
operasi gabungan, operasi khusus, dan operasi
lainnya, meliputi :
1. Mengumpulkan baban dan informasi sesuai
dengan tipologi unit kerja:
2. Menelaah hahan dan miormasi;
3. Menyusun petunjuk operasional;
4. Konsultasi internal;
5. Pengujian petunjuk operasional;
6. Pengesahan petinjuk eperasional.
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NO |

BUTIR KEGIATAN

INDIRATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI INTT

5.

Menyusun
kerja personal

rencana

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutulikan  dalam  meniyusun  rencana  kerja

individu/ personal polisi kehutanan meliputi

1. Mempelajari  bahan, literatur, dan data
keamanan hutan dan kawasan;

2. Mengolah baliam dan data keamanan hutan dan
kawasan;

3. Menyusun rencana kerja persorial,

4. Pengesahan rencana kerja  oleh  atasan
langsung

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Menyusun  Rencana Kegja Individu/ Personal  Polisi
Kelnttanan  untuk Pelindungan dan  Pengamanan
Kawasan Hutan atan Pengawasan dan Peredaran Hasil

Melakukan konsultasi
dan keordinasi dengan
mitra instansi terkait

Pengetahuan, kewerampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam konsultasi/koordinasi dengan

mitra instansi terkait melipiti :

1. Menyiapkan data dan inforinasi keamanam hutan
dan kawasan;

2. Melakukan koordinasi dengan instansi penegak
Tukum;

3. Melalukan diskusi dan telashan informasi;

4. Menyusun laporan,

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Sosialisasi Dalam Rangka Pelindungan dan
Pengamanan Hutan atau Pengawasan Peredaran Hasil

Mengkoordinir aperasi
gabungan
pengamanan hutan

Pengetahnan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam mengkoordinir operasi gabungan

pengamanan hutan meliputi ¢

1. Menenmkan personil, metode, dan rmjuan
operasi gabungan;

2, Membagi migas dalam pelaksanaan operasi
gabungan;

3. Memimpin pelaksanaan operasi gabungan;

4. Menyusun laporan.

NO |

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

1.

Melakukan
pemeriksaan
peredaran  tumbuhan
dam satwa

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepa yang
dibutuhkan  dalam  melakukan  pemeriksaan
peredaran tumbuban dan satwa meliputi @

1. Mempersiapkan sarana dan peralatan kerja:

2. Menyesuaikan jumlah sasaran pemeriksaan
dengan berdasarkan informasi infelejen,

3. Melakukan pemeriksaan sesual metode, sasarvan,
terhadap dokumen peredaran/perijinan  yang
dimniliki; ) )

4. Melakukan verifikasi terhadap jenis, jumlah,
status, asal usul, kondisi fisik tumbuhan dan
satwa;

5. Mencatat kejadian terkait bidang tugasnya di
buku sakuy/ tally sheet;

6. Menindaklanjuti kejadian sesuai prosedur;

7. Membuat dokumen yeang diperlukan dan
mendokumentasikan semua kejadian;

8. Membuat laporan.

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melaknkan Pemeriksaan Peredaran Tumbuhan dan
Satwa Pada Lembaga Konservasi

Melakukan koordinasi
dengan pihak terkait
dalam
penanggulangan
konilik satwa liar

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam koordinasi dengan pihak terkait

dalam penanggulangan konilik satwa liar meliputi :

1. Menyiapkan bahan, peralatan, dan materi;

2. Mengundang pihak terkait untuk
penanggulangan konflik;

3. Melakukan koordinasi dan diskusi mengenai
penanggulangan konflik satwa liar;

4. Menyusun laporan keordinasi.

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Penanggulangan Konflik Satwa Liar Dengan
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NO [ BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMF
3.

PETENSI PILIHAN

Memfasilitasi
kélembagaan
masyarakat dalam
rangka
penanggulangan
konilik satwa liar

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutubkan dalam memfasilitasi  kelembagaan

masyarakat dalam rangka penanggulangan konflik

satwa liar, meliputi :

1. Menyiapkan bahan, peralatan, dan materi;

2. Menentukan metode pelaksanaan fasilitasi
kelembagaan;

3. Identifikasi kelembagaan yang akan dibentuk,
stakeholder, kegiatan/ progran;

4. Pelaksanaan fasilitasi kelembagaan;

5. Menyusun laporan.

Melakukan pembinaan
masyarakat dalam
rangka
penanggulangan
konilik satwa liar

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Sosialisasi Dalam Rangla Pelindungan dan
Pengameanan Hutan atan Pengawasan Peredaran Hasil

Pengetalinan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutnhkan dalam melakukan pembinaan
masyarakat melipnti :

- Mempersiapkan bahan dan alat peraga;

. Membuat materi pembinaan masyarakat;

. Menentukan metode pelaksanaan pembinaan;

. Koordinasi dengan instansi terkait:

FPelaksanaan pembinaan masyarakat;

. Menyusun laporat.

@b

Melakukan penyidikan

Adaptasi S]G(NI Polisi Kehutanan

Melakukan Sosiausasi Dalam Rangka Pelindungan dan
Pengamanan Hutan atan Pengawasan Peredaran Hasil

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dlbutuhkan dalam melakukan penyidikan meliputi

- Mempersiapkan sartana dan peralatan kegja;

2 Memanggll fersangka dan/ atan saksi dalam
proses penyidikan;

3. Memeriksa tersangka dalam proses penyidikan;

4. Memmla keterangan saksi dalam  proses

Melakukan penahanan terhadap tersangka;

. Menitipkan barang bukti;

. Melaksanakan gelar perkara sebagal penyidil;
Menyusun berkas perkara ke kejaksaan;

. Menyerahkan berkas perkara ke kejaksaan;

10, Memperbaiki berkas perkara [P, 19) hingga (P.21);
1L.Membuat laporan.

© e N oo

Adaptasi SKKNI Polisi Kehutanan

Melakukan Operasi Yustisi

NO |

BUTIR KEGIATAN

INDIKATOR

KETERANGAN

KOMPETENSI PILIHAN

6.

Melakukan
penyelamatan (SAR) di
kawasan hutan

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepja yang
dibufuhkan dalam melakukan penyelamatan (SAR)
d1 kawasan hutan melipnti :
Meneuma laporam

ifikasi dan
3 I{oonclmasl dengan msmnsl terkaif;
4. M uk tm p
5
6

klarifikasi laporan;

N -

sesnal  SOP

BASARNAS;
. Menentnkan metode penyelamatan;

. Melaksanakan penyelamatan;
7. Menyusun laporan.

Mengkoordinir operasi
intelejen

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang

dibutuhkan dalam mengkoordinir operasi intelejen

pengamanan lntan meliputi

1. Menentukan personil, metode, dan tunan
‘operasi infelejen; i X

2. Membagi tugas dalam pelaksanaan operasi
intelejen;

. Memimpin pelaksanaan operasi intelejen;

. Menyusun laporai.

&
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E: Uraian Unit Kompetensi

Berdasarkan pemetaan standar kompetensi diperoleh 53 (lima puluh tiga) unit
kompetensi dengan 1raian sebagai berikut :

~ Ne KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi KHT, POLHUT.001,01
2 | Judul Unit Kompetensi MENYUSUN RANCANGAN KEBIJAKAN
3 | Uraian Unit Kempetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, ketesrampilan, dan sikap, yang
diperlukan dalam menyusun rancangan
kebijakan '
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

Digunakan dalam pelaksanasn pekerjaan
yang  terkait dengan  penyusunan
rancangan kebijakan dalam rangka
pelindungan dan pengamanan hutan
atau pengawasan peredaran hasil hutan
ditingkat unit kerja, kabupaten/kota,
provinsi, nasional, atau internasional

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 ATRK:

2.2 Komputer;

2.3 Peraturan perundangsn;

2.4 Peta kerja;

2.5 Data pelindungan dan pengamanan
kawasan;

2.6. Literatut bahan penyusunan
rancangan kebijakan;

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan @ peraturan perundangan/
kebijakan  terkait pelindungan dan
pengamanan kawasan, peredaran hasil
hutan dan pengendalian kebakaran,
potensi/ permasalahan terkait
pelindungan dan pengamanan kawasan,
peredaran hasil hutan, dan pengendalian
kebakaran di wilayah keija kondisi di
wilayah kerja

2. Keterampilan : mengoperasikan kompirter
dan komurnikasi yang efektif '

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portoiolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara; dan/ atau simulasi/peragaan

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan 1. Literatur, data pelindungan dan
pengamanan kawasan diidentifikasi,

2. Peralatan dan perlengkapan lainnya

disiapkan.
2. Merumuskan rancangan | 1. Literatar, data pelindingan dan
kebijakan pengamanan kawasan dianalisa.

2. Konsep rancangan kebijakan disusun.
3. Konsultasi/koordinasi dengan  pihak

terkait dilakukan:.
4. Rancangan kebijakan hasil
konsultasi/koordinasi disusun dan

diadministrasikan.
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 NO

KOMPONEN KOMPETENS]

PENJETLASAN

Kode Unit Kempetensi

KHT': POLHUT.002,01

Judul Unit Kompetensi

MELAKUKAN EVALUASI KEBIJAKAN

el S

Uralan Unit Kompetensi

Unit  kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahnan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan evaluasi
kebijakan

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :
Digrmakan dalam pelaksanaan
pekerjaan melakukan evaluasi kebijakan
dalam  rangka  pelindungan  dan
pengamanan hutan atau pengawasan
peredaran hasil hutan ditingkat wunit
kerja, kabupaten/kota, provinsi,
nasional, atan internasional

‘2, Peralatan dan ])erle’ng_l(apan L
2.1 ATK;
2,2 Komiputer;
2.3 Peraturan perundangan/kebijakan;
2.4 Peta kerja;
2.5 Literatur bahan evaluasi kebijakan;

Panduan Pénilaian

1. Pengétahuan ; pératuran perundangan/
kebijakan terkait pelindungan dan
pengamanan kawasan, peredaran hasil
hutan dan pengendalian kebakaran;
potensi/permasalahan terkait
pelindungan dan pengamanan kawasan,
peredaran hasil hutan dan pengendalian
kebakaran di wilayah kerja

2. Keterampilan g mengoperasikan
komputer dan kemunikasi yang efektif,

3.  Kondisi pengujian antara lain . veritikasi

portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawaneara, dan/ atau  simulasi/
peragaan

6

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan peketjaan

1. Peraturan/kebijakan terkait di
identifikasi.

2. Peralatan dan perlengkapan lainnya
disiapkan.

2. Melakukan evaluasi
kebijakan

Metode evaluasi ditentukan.

Kebijakan dan aturan yang ada ditelaah.

Laporan evaluasi dan rekomendasi
disusun.

Laporan disusun dan
diadministrasikan.

L=

+
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KOMPONEN KOMPETENS]

PENJETLASAN

Kode Unit Kempetensi

KHT: POLHUT.003.01

Judul Unit Kompetensi

MENYUSUN RANCANGAN STRATEGIS

ww»~§

Uralan Unit Kompetensi

Unit  kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahnan, keterampilan, den sikap yang
dipertukan dalam menyusun rancangan
strategis

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :

Digimakan dalam pelaksanaan
pekerjaan menyusun rancangan
strategis dalam rangka pelindungan dan
pengamanan hutan atau pengawasan
peredaran hasil hutan di tingkat seksi
wilayaly/ pengelolaar, bidang
wilayah/ pengelolaan, it kerja,
kabupaten/kota, provinsi/ nasional dan
internasional

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 ATK;

2.2 Komputer;

2.3 Peraturan perundangan;

2.4 Rencana Strategis Kementérian dan
Renstra Direktorat.Jenderal terkait;
Peta kerja;

Data pelindungan dan pengamanan
kawasan;

Literatur lainnya bahan
penyusunan rancangan strategis.

2.5
2.6

2.7

Panduan Penilaian

3. Kondisi pengnjian antara lain :

1. Pengetahuan Rancangan Strategis
Kementerian dan Direktorat Jenderal
yang menangani pelindungan hutan

2. Keterampilan : menggunakan kompulter.

verifikasi

portofolio; teés tertulis atau tes lisan;
wawancara; dan/ atau
stmulasi/peragaan.

Elemen Kompetensi

Rriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
2. Rancangan strategis yang sudah ada
dievaluasi

3. Literatur dan data pelindungan dan
pengamanan kawasan ditelaah.
2, Merumuskan rancangan | 1. Konsep rancangan strategis disusin
strategis 2. Konsultasi/koordinasi dengan: pihak
terkait dilakukan.
3. Rancangan strategis hasil
konsultasi/koordinasi  disusun  dam

diadminsgtrasikan.
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No

KOMPONEN
KOMPETENSI

PENJELASAN

Kode Unit Kempetensi

KHT. POLHUT.004.01

Judul Unit Kompéténsi

MENYUSUN PROGRAM KERJA

3

Uraian Uriit
Kompetensi

Unit kompetensi ini mengiderntifikasi pengetalnan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalamy
menyusuil  program  Kerja  pelindungan  dan
pengamanan hutan atau pengawasan peredaran
Thasil hutan pada tingkat seksi wilayah/pengelolaan,
‘bidang wilayah/pengelolaan, unit keija,
kabupaten/kota, provinsi/nasional dan
internasional

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :

Digunakan dalam pelaksanasn pekerjaan
menyusun prograni  kerja dalam  rangka
pelindungan dan pengamanan hutan atau
pengawasan peredaran hagil hutan di tingkat
seksi wilayaly/ pengelolaan, bidang wilayah/
pengelolaan, unit kerja, kabupaten/kota,
provinsi/ hasional dan internasional

2, Peralatan dan perlengkapan :

2.1 ATK;

2.2 Kompitter;

2.3 Perataran perundangan terkait;

2.4 Rencana Kerja Kementerian terkait;

2.5 Rencana Kerja Direktorat Jenderal terkait;

2.6 Peta wilayah ketja;

2.7 Data pelindungan dan pengamanan
kawasan;

2.8 Literatur lainnya Dbahan penyusupan
program kerja.

Panduan: Penilaian

1. Pengetahuan : Rencana Kerja Kementerian atau
Direktorat Jenderal terkait pelindungan dan
pengamanan hutan atau pengawasan peredaran
hagil hutan; Potensi permasalaban dan konidisi
pelindungan dan pengamanan Hutan atau
pengawasan peredaran hasil hutan di wilayah
kerja

2, Keterampilan : mengoperasikan komputer,
komunikasi yang efektit

8. Kondisi pengnjian antara lain :  verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan; wawancara;
dan/ atan simulasi/ peragaan.

o)

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kexja

1. Menyiapkan
pekerjasn

1. Literatur, dan data pelindungan dan
pengamanan kawasan diidentifikasi.
2. Peralatan dan petlengkapan lainnya disiapkan.

S

Merumuskan
program kerja

1. Bahan dan data pelindungan dan peagamanan
kawasan ditelaah.
2. Program kerja yang lalu dievaluasi.
3. Rancangan program kerja disusun berdasarkan
hasil penelaalian dan evaluasi,
4, Konsultasi/koordinasi denigan  pihak  terkait
dilakukan.
. Prograny kerja hasil kensultasi/ keoordinasi disusin
dan diadministrasikan.

93]
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KOMPONEN KOMPETENS]

PENJETLASAN

Kode Unit Kempetensi

KHT: POLHUT.005.01

Judul Unit Kompetensi

MENYUSUN PETUNJUK OPERASIONAL

ww»~§

Uralan Unit Kompetensi

Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahnan, keterampilan, dan sikap yang
dipertukan dalam menyusun petunjuk
operasional.

Ruang Lingkup

1.

Konteks variabel :

Digrmakan dalam pelaksanaan

pekerjaan menyusun petunjuk

operasional untuk kegiatan patroli

pengamanan, operasi intelejen/deteksi

dini, operasi fungsional, operasi

gabungan, operasi khusus, dan operasi

lainnya.

Peralatan dan ])erle’ng_kapan L

2.1 ATK;

2,2 Komiputer;

2.3 Peraturan perundangan terkait;

2.4 Peta wilayah kerja,

2.5 Data pelindungan dan pengamanan
kawasan;

2.6 Literatur/informasi lainnya sebagai
bahan penyusunan petunjuk
operasional.

Panduan Penilaian

. Pengetaliman : potensi permasalahan dan

kondisi pelindungan dan pengamanan
hutan atau pengawasan peredaran hasil
hutan di wilayah ketja, teknik operasional
patroli dan operasi dikuasai serta
standar biaya tnmum.

. Keterampilan : mengoperasikan

komputer.
Kondisi pengujian antara lain : veritikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara;, dan/ atau  simulasi/
peragaan.

6

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1.: Menyiapkan pekerjaan

P

Peralatan dan perlengkapan disiapkat.
Bahan dan informasi ditelaah.

Petunjirk operasional patroli dan operasi
yang sudah ada dievaluasi

2, Merumuskan petunjuk
operasional

1.

Konsep petunjuk operasional patroli dan
operasi disusun berdasarkan  hasil
penelaahan dan evaluasi.
Konsultasi/koordinasi dengan  pihak
terkait dilakukan.

Petunjuk opetasional hasil
konsultasi/koordinasi disusun dan
diadminstrasikan.
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KOMPONEN KOMPETENS]

PENJELASAN

Kode Unit Kempetensi

KHT': POLHUT.006.01

Judul Unit Kompetensi

MENYUSUN RENCANA KERJA PERSONAL

ww»~§

Uralan Unit Kompetensi

Unit  kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahnan, keterampilan, den sikap yang
diperlukan dalam menyusun rencana kerja
individu/ persenal.

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan menyusnun rencana kerja
indwvidu/ personal polisi kehutanan
dalam rangka pelindungan dan
peligamanan kawasan atau
peredaran  hasil Thutan atau
pengendalian kebakaran lnitan,
Ruang lingkup masing-masing
jabatan disesuaikan dengan
indikator kompetensi.

1.2

2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 ATK;
2.2 Komputer;
2,3 Peraturan perundangan terkait;
2.4  Peta wilayah ketja;
2.5 Rencana kerja
sebelumnya;
Data pelindungan dan pengamanan
kawasan;
Literatur/informasi lainnya sebagai
bahan penyusunan rencana kerja.

personal tahun
2.6

2.7

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan : potensi petmnasalahan dan
kondisi pelindungan dan pengamanan
hutan atau pengawasan peredaran hasil
hutan di wilayah kerja

2. Keterampilan : mengoperasikan komputer

3. Kandisi pengijian antara lain @ verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisang
wawancara; dan/ atau
simulasi/peragaan.

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Meunyiapkan pekerjaan:

L. Literatur dan data keamanan: hutan dan
kawasan didentifikasi,

2. Peralatan dan perlengkapan
disiapkan.

lainnya

2. Merumuskan rencana
kerja individu / personeal

1. Literatur dan data keamanan hutan dan
kawasan diolah.

2, Rencana kerja mdividuy/ personal
sudah ada dievaluasi

3. Rencana kerja individuy persenal disusun
dan diadministrasikan.

yang




~75-

2016, No. 335

KOMPONEN KOMPETENS]

PENJELASAN

Kode Unit Kempetensi

KHT: POLHUT.007.01

Judul Unit Kompetensi

MENYUSUN RENCANA. OPERASI
PELINDUNGAN DAN PENGAMANAN HUTAN

Uraian Unit Kompetensi

Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperhakan dalam menyusun rencana operasi
pelindungan dan pengamanan hutan.

Ruang Lingkip

1. Konteks variabel :

Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan menyusun  rencana  operasi
untuk kegiatan operasi intelejen/deteksi
dini, operasi fimgsional, operasi
gabungan, operasi khusus, dan operasi
lainnya (ganggnan satwa, evaliiasi satwa,
dan lainnva),

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 ATK;

2.2 Kemputer;

2.3 Peraturan perundangan terkait;

2.4 Peta kerja;

2.5 Data pelindungan dan pengamanan
kawasan;

2.6 Literaturfinformasi lainniya sebagai
bahan penyusunan rencana
operasi.

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan @ regulasi operasi polisi
kehutanan

Keterampilan : mengoperasikan kempunter
Kondisi pengujian antara lain @ veritikasi
portofelio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara; dan/ atau
simulasi/ peragaan.

Lo

>

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Liferatur dan data  pelindungan  dan
pengamanan kawasan diidentifikasi.

2, Peralatan  dan perlengkapan lainnya
disiapkan.

2. Merumuskan rencana
operasi

1. Literatur dan data pelindungan dan
pengamanan kawasan diolah.

. Sumber daya personil, peralatan, dan
biaya ditetapkan.

. Metode dan strategi ditetapkan.

. Drafrencana operasi disusun.

. Kansultagi/koordinasi  dengan  pihak
terkait dilakukan.

. Rencama operasi disusun sesuai dengam
hasil konsultasi/koordinasi dan
diadministrasikan,

S ROV Ko

o
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KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

Kode Uit Kampetensi

KHT, POLHUT.Q08.01

Judul Unit Kompetensi

MELAKUKAN ANJANGSANA/ KUNJUNGAN
KF TOKOH MASYARAKAT

Uraian Unit Kompetensi

Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperiukan dalam melakukan
anjangsana/kunjungan ke fokoh
masyarakat.

Melakukan anjangsana/kunjungan ke tokeh
masyarakat merupakan pelaksanaan
tidakan pre-emtif terhadap kerusakan dan
gangguan kawasan atau peredaran hasil
hutan.

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :
Digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan
melakukan anjangsana/ kunjungan ke
tokoh masyarakat.

2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 ATK;
2.2 Alat peraga;
2.3 Komputer;
2.4 Peraturan perundarigan terkait;
2.5 Bahan sosialisasi.

Panduan Penilaian

1. Pengetaliman : metode nteraksi sosial,
teknis kehutanan, dan regulasi/ kehijakan
kehutanan.

. Keterampilan : teknik komunikasi

. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisam; wawancara;
dan/ atau simulasi/ peragaati,

o b

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

L Lokasi dan target kunjungan ditentukan.
2, Bahan dan alat disiapkan sesuai dengan
tnjuan dan target sasaran.

2. Menyampaikan/ menggali
informasi

j—

Kunjungan ke¢ tokoh masyarakat yang
menjadi sasaran dilakukan.

. Diskusi dan curah gagasan dilakukan.
.Laporan hasil kegiatan disusun dan
diadministrasikan

G NS
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KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

Kode Uit Kampetensi

KHT, POLHUT.009:01

Judul Unit Kompetensi

MELAKSANAKAN SOSIALISAST KEPADA
MASYARAKAT LUAS DAN BADAN HUKUM

Uraian Unit Kompetensi

Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melaksanakan sosialisasi
kepada masyarakat luas dan badan hukum.

Melaksanakan sosiaslisasi kepada
masyarakat luas dan bhadan Thukum
merupakan pelaksanaan tindakan pre-emtif
terhadap kerusakan dan gangguan kawasan
atau peredaran hasil hutan,

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan melakukan sosialisasi kepada
masyarakat luas dan badan hukum
dalam bentuk ceramah, diskusi, dan
dialog interaktif.

2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 ATK;
2.2 Alat peraga;
2.8 Komputer;
2.4 Peraturan perundangan terkait;
2.5 Data pelindungan dan

pengamanan kawasan;

2.6 Peta wilayah ketja

Panduan Penilaian

1. Pengetahnan @  leknik  kehutanan,
komunikasi dialogis dan metodologi
penyuluhan

2. Keterampilan @ teknik komunikasi yang
efektif dan mengoperasikan .alat bantu
sosialisasi

3. Kondisi pengujian @ verifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan; wawancara,
dan/ atau simulasi/ peragaan.

6

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan peketjaan

1. Bahan, peralatan dan data pendukung
disiapkan.

2, Peratiiran terkait diidentifikasi.
2. Melaksanakan sosialisasi| 1. Peserta dan  metode  pelaksanaan
kepada masyarakat luas ditentukarn.
dan badan hukum 2. Materi sosialisasi dibuat.
3. Sosialisasi dilaksanakan.
4. Laporan sosialisasi disusun dan

diadministrasikan:
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KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

KHT. POLHUT.G10.01

Judul Unit Kompetensi

MELAKUKAN KONSULTASI DAN
KOORDINASI DENGAN MITRA INSTANSI
TERKAIT

Uraian Unit Kompetensi

Unit Kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan konsultasi dan
koordinasi dengan mitra instansi terkait,

Melaksanakan konsultasi dan koordinasi
dengan mitta instaasi terkait merupakan
tindakan pre-emftif terhadap kerusakan dan
gangguan kawasan atan peredaran hasil
hutan.

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :
Digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan
melaksanakan konsultasi dan koordinasi
dengan mitra instansi terkait.

2, Peralatan dan perlengkapan ;
2.1 ATK;
2.2 Peraturan perundangsn;
2.3 Literatur:

Panduan Penilaian

. Pengetahuan : teknik komunikasi

. Keterampilan : komunikasi yang efektif

. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
tes. tertulis atau tes lisan; wawancara;
dan/ atau simulasi/ peragaan.

LN —

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapken pekerjaan

1. Data dan informasi keamanan hutan dan
kawasan disiapkan.
2. Ketentuan terkait diidentifikasi.

2, Konsultasi dan koordinasi
dengan  mitra  instansi
terkait

1. Koordinasi dengan instansi penegak
Imikum dilakukan.

2. Diskusi dan telaalisn infermasi
dilakukan.

3. Laporaii  hasil kegiatan disusun dan
diadministrasikan.
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No: KOMPONEN PENJELASAN
KOMPETENSI
1 | Kode Unit Kempetensi KHT. POLHUT.011.01
2 Judul Unit Kompéténsi MELAKUKAN PENJAGAAN
3 | Uraian Unit Kompetensi | Unit komipetensi ini mengidentifikasi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam
inelakukan penjagaan pengawasan peredaran hasil
hutan atau penjagaan barang bukii yang
merupakan  pelaksanaan  tindakan preventil
terhadap kerusakan dan gangguan kawasan atau
peredaran hasil hutan.
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :
1.1 Digunakan dalain pelaksanaan pekerjaan
melaknkan penjagaan pengawasarn

peredaran hasil hutan dan barang bukti.

1.2 Penjagaan dapat dilakukan di pos jaga [
pondok jaga / pendok pengawasan
peredaran hasil litan di bandar udara, laut,
terminal Dbus/stasiun kereta api, care
center/ pusat rehabilitasi saiwa/ PPS, pusat
informasi, barang bukti, kapal patroli, pasar
satwa/tumbuhan, dan tempat peredaran
hasil hutan lainnya.

1.8 Ruang lingkup standar kompeétensi umtuk
masing-masing jabatan disesuaikan dengan
indikator kompetensi.

2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 ATE;
2.2 Peralatan kerja;
2.3 Peraturan perundangan;
2.4 SOP Penjagaan;
2.5 Peta kerja;
2.6 Jadwal penjagaan.

9 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan @ penggunaan -dokumen surat
angkut hasil hutan, SATS-DN dan SATS-LN,
pengetahiuan tentang tumbuban dan satwa
dilindumgi, teknik penjagaary, teknik
identifikasi, peraturan perundangan

2: Keterampilan : mengoperasikan alat
komunikasi, mengoperasikan peralatan
pengaman, penggunaan senjata api dan
amunisi, serfa bela diri,

3. Kondisi pengujian antara lain :  verifikasi
portofolio; tes tertulis atau  tes  lisan;
wawancara; dan/ atau simulasi/ peragaan.

6 Elemén Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan « Ketentuan dan pedoman diidentifikasi.
pekerjaan Peralatan dan perlengkapan lainnya disiapkan.
 Waktu dan tenipat peiijagaan ditentukan.,
Seral terima jaga: dilakukan.
Buku mutasi diisi.
. Pelaksanaan penjagaan dilakukan.
. Laporan penjagaan disusun dan
diadministrasikan.

2. Melaksanakan
penjagaan

7 8 I e o 1 g
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.~ No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN

1 Kode Utiit Kompetensi KHT, POLHUT.012.01

2 | Judul Unit Kompetensi MEMANTAU POTENSI KEBAKARAN DI
MENARA PENGAWAS EEBAKARAN

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan  dalam  memantau  potensi
kebakaran di menara pengawas kebakaran.

Pemantauan potensi kebakaran di menara

pengawas kebakaran merupakan salah satu

tindakan preventif terhadap kerusakan atau
gangguan kawasan.
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :
Digunakan dalan pelaksanaan
pekerjaan memantau potensi kebakaran
di menara pengawas kebakaran.
2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 ATK;
2.2 Peralatan kegja;
2.3 Peraturan perundangan;
2.4 SQP Penjagaan;
2.5 Peta kerja.
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahnian : dasar-dasar pengendalian
kebakaran hutan dan lahan.

2. Keterampilan @ menggunakan peralatan
pemadaman kebakaran hutan.

3. Kondisi penguijian @ verifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan, wawancara;
dan/ atan simulasi/ peragaan.

6 Elemen Kompetensi Kritetia Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1. Bahan, peralatan dan data pendukung
disiapkan.

2. Ketentuan terkait diidentifikasi.

3. lokasi bekas kebakaran hutan pada
peta kerja diidentifikasi.

2. Memantau potensi | 1. Penjagaan dan perondaan dilakukan
kebakaran di  menara sesuai ketentuan.
pengawas kebakaran 2. Serah terima penjagaan dengan shift
jaga Derikutnya dilakukan,

3. Laporan pemantauan potensi kebakaran
di menara pengawas kebakaran disusun
dan diadministrasikan.
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~ No KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode Unit Kempetensi KHT. POLHUT.013.01
2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN PATROLI
3 Uraian Unit Kompetensi Unit Kompetensi i mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan patroli dalam
ramgka pelindungan dan pengamanan hutan
atau pengawasan peredaran hasil hutan.

Melakukan patroli merupakan salah sati
pelaksanaan tindakan preventif terhadap
kerusakan dan gangguan kawasan atau
peredaran hasil hutan.

Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yvang ferkait dengan
patreli di darat, air dan wudara
dalam rangka pelindungan dan
pengamanan hutan atau
pengawasan peredaran hasil hutan;

1.2 Ruang lingkup standar kompetensi
untuk  masing-rmasing  jabatan
disesuaikan  dengan  indikator
kompetensi,

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 SOP Patroli;

2.2 Peraturan Perundangan;

2.3 Peta ketja;

2.4 Petalatan patroli atan peralatan
keselamatan.

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : teknik patroli,
karakteristik = kawasan, dan  jenis
gangguan keamanan hutan.

2, Keterampilan : kerjasama i,
mengoperasikan sarana pengamanan
hutan, mengoperasikan alat komunikasi
dan mengoperasikan alat mavigasi,
pengginaan senjata api dan aniunisi,
serta bela diri.

3, Kondisi pengujian antara lain ; verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara; dan/atau simulasi/peragaan.

Elemen Keompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1. Rencana patroli diidentifikasi.
2, Sarana, peralatan, dan peta kerja
disiapkan.
2. Melaksanakan patroli 1. Pelaksanaan patroli dilakukan sesuai
ketentuan.

2. Laporan atan berita acara terkait dengan
kegiatan patroli disusun dam
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KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

Kode Uit Kampetensi

KHT, POLHUT.Q14.01

Judul Unit Kompetensi

MELAKUKAN PEMERIKSAAN PEREDARAN
TUMBUHAN DAN SATWA

Uraian Unit Kompetensi

Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keteranipilan, dan sikap, yang
diperlukan dalam pemeriksaan peredaran
tumbuhan dan satwa.

Pemeriksaan peredaran tumbuhan dan
satwa merupakan tindakan  preventif
terhadap gangguan kawasan.

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :

1.1 Digunakan  dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang ferkait dengan
pemeriksaan peredaran tumbuhan
dan satwa;

Pemeriksaan peredaran tumbuhan
dan satwa dapat dilakukan pada
tempat/agen pengumpul tumbuhan
dan satwa, penangkar tumbulian
dan satwa, eksportir tumbulian dan
satwa, atau lembaga konservasi;
Ruang lingkup standar kompetensi
untuk masing-masing Jjabatan
disesuaikan dengan indikator
kompetensi.

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Peralatan pemeriksaan
tumbuban dan satwa,
Peraturan perandangan;
Dokumen peredaran;
Daftar tumbuhan dan satwa yang
dilindungi.

1.2

1.3

peredaran
2.2
2.3
2.4

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan : peraturan perundangan.

2. Keterampilan identifikasi tumbuban
dan satwa.

3. Kondisi pengujian antara lain :
portofolio; tes tertulis atau
Wawancard, dan/ atau
/ peragaan.

verifikasi
tes lisan;
simulasi

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Sasaran
berdasarkan
difentukan:
Peralatan dan perlengkapan disiapkan,

pemeriksaan
informasi

dengan
intelejen

2. Melakukan

satwa liar pada tempat/

agen pengumpul tumbuhan

dan satwa

pemeriksaan
peredaran tumbuhan dan

— |

Pemeriksaan sesuai metnde, sasaran,
dan dokumen peredaran/perizinan yang
dimiliki dilakukan.
2. Kejadian  terkait
ditindaklanjuiti.
3. Laporan atau Dherita acarta terkait
peimeriksaan peredaran tumbubat dan
satwa disusun dan diadministrasikan.

bidang  tugasnya
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 NO KOMPONEN KOMPETENSIT PENJELASAN
1 2 3
1 Kode Unit Kempetensi KHT. POLHUT.015.01
2 Judul Unit Kompetensi MENGKOORDINIR PENJAGAAN
3 Uraian Unit KEompetensi Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam mengkoordinir penjagaan.
Mengkoordinir penjagaan menipakan salah
satu tindakan preventif terhadap
kemsakan; ganggnan kawasan  atau
| peredaran hasil hutam.
4 Ruang Lingkup 1. Konteksvariabel :
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang  terkait  dengan
mengkoordinir penjagaan.

2. Peralatan dan perlengkapan ;

2.1 Sarana dan prasarana penjagaan;

2.2 Prosedur tetap; '

2.3 Rencana penjagaan;

2,4 Peraturan perundatigan.

5 Panduan Penilaian L. Pengetahuan : penggunaan dokumen

surat angkut hasil livtan, SATS-DN dan
SATS-LN, pengetahuan tentang
tumbuhan dan satwa dilindungi, teknik
penjagaan; teknik identifikasi, dasar
kepemimpinati,

2. Keterampilan : melakukan pembagian
tugas dan merencanakan — strategi
penjagaan.

3. Kondisi pengujian antara lain ; verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara; dan/atau simulasi/peragaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Ketentuan dan pedoman diidentifikasi.

2. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

3. Waktu dan tempat penjagaan
ditentukan. ‘

2. Mengkoordinir penjagaan

1. Personil, metode, dan tjuan penjagaan
ditentukan, o

2. Pembagian tugas pénjagaan dilakukan.

3: Penjagaan dipimpin sesual  dengan
ketentuan.

4. Laporann hasil kegiatan disusun dan
diadministrasikan.
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Uralan Unit Kompetensi

. No KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.016.01

2 | Judul Unit Kompetensi MENGKOORDINIR PATROLI
3

Unit kompetensi imi  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam mengkoordinir patroli,
Mengkoordinir patroli merupakan salah
satu tindakan preventift terhadap
kerusakan, gangguan kawasan atau
peredaran hasil butan.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteksvariabel :

Digunakan dalam pelaksanaan
pekeijaan  yang  terkait  dengan
mengkoordinir patroli.

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Prosedur tetap:

2.2 Rencana penjagaan;

2.3 Peraturan perundangan;

2.4  Sarana dan prasarana patroli,

5 | Panduan Penilaian L. Pengetahuan : teknik patioli,
karakteristik kawasan dan  jenis
gangguan keamanan hutan, dasar
kepenmim pinan.

2. Keterampilan @ melakukan pembagian
fugas «dan merencanakan strategi
peajagaan.

3. Kondisi pengujian antara lain
verifikasi portofolio; tes tertulis atau tes
lisain; wawancara; dan/ atau simnlasi/
peragaan.

6 Elemen Kom petensi  Eriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

Rencana patroli diidentifikasi.

2. Mengkoordinir patroli

1.

2. Bahan dan peralatan disiapkan.

1. personil, metode, tujuan, dan rute
patroli ditentukan.

2. Pembagian tugas dalam pelaksanaan
patroli dilakukan.

3. pelaksanaan patroli dipimpin sesuai
ketentuan.

4. Laporan pelaksanaan kegiatan disusun
dan diadministragikan,
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. No KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kede Unit Kompetensi KHT. POLAUT.017.01
2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN OFERASI INTELEJEN
PENGAMANAN HUTAN
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam  melakukan operasi
intelejen pengamanan hutan.
Operasi intelejen  pengamanan  hutan
merupakan salah satu operasi represit
terhadap kerusakan dan gangguan kawasan
atau peredaran hasil hutan.
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :
Digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan
vang fterkait dengan operasi intelejen
pengamanan hatan.
2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Prosedur fetap;
2.2 Rencana operasi;
2.3 Peraturan perundangan;
2.4 Peta kerja;
2.5 Sarana prasarana;
2.6 Alat keselamatan.
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetalivan strategi operasi deteksi
din,

2. Keterampilan. penggunaan alat-alat
pendukung operasi deteksi dini; dan
Melakukan penvamaran (undercover).

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara; dan/ atau
simulasi/peragaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
. Keteiituan teikait diideiitifikasi,

Doy =

2. Melakukan operasi
intelejen

—_

. Target operasi ditentukan.

2. Metode, taktik, rencana, dan strategi
intelejen: ditentukan.

. Operasi intelejen dilaksanakan sesuai
ketentuan.

4, Laporan operasi infelejen disusun dan

diadministrasikan. ‘

W
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. No KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 Kode Unit Kompetensi KHT, POLHUT.018.0 1

2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN OPERAST FUNGSIONAL
PENGAMANAN HUTAN

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam  melakukan operasi
fimigsional pengamanan huatan.
Operasi fungsional pengamanan luatan
merupakan ‘salah satu operasi represif
terhadap kerusakan dan gangguan kawasan
atau peredaran hasil hutan.

4 | Ruang Lingkiip 1. Konteks variabel :

Digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan melakukan eperasi fungsional

pengamanan hutan.
2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Prosedur tetap;

2.2 Rencana operasi;

2.3 Peraturan perundangarn;

2.4 Peta kerja;

2.5 Sarana  prasarana  pendukung
operasi fungsional pengamanan
hutan;

2.6 Alat keselamatan.

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : taktik dan strategi operasi
fungsional
2. Keterampilan penggunaan alat-alat
pendukung operasi; kerjasama tim
3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portofolio; tes tertulis atau fes lisan;
wawancara, dan/ atau  simulasi/
peragaan.
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
2. Ketentuan terkait diidentifikasi.
2. Melaksanakan operasi | 1. Target, waktu, dan Iokasi operasi
fungsional pengamanan ditentukan.
hutan 2. Operasi hungsional dilaksanakan sesuai
ketentuan.
3. Laporan operasi fungsional pengamanan
hutan disusun dan diadministrasikan.
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 NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 Kode Unit Kompetensi KHT, POLHUT.019.01

2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN OPERASI GABUNGAN
PENGAMANAN HUTAN

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
perilaku yang diperlukan dalam melakukan
operasi gabungan pengamanan hutan.

Operasi gabungan pengamanan hutan

merupakan salah satu operasi represif

terhadap kerusakan dan gangguan kawasan
atau peredaran hasil hutan.
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

' ' 1.1 Dignnakan dalam pelaksanaan
pekerjaan vang terkait dengan
operasi gabungan pengamanan
hutan;

1.2 Ruang lingkup standar kompetensi
untuk masing-masing  jabatan
disesunaikan  dengan  indikator
kompetensi

2, Peralatan dan perlengkapan :

2.1 SOP Operasi;

2.2 Peraturan perundangan;

2.3 Peta kerja;

2.4 Peralatan kerja pendukung operasi
gabungan pengamanan hutan;

2.5 Alat kegelamatan.

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : taktik dan strategi operasi.

2. Keterampilan | penggunaan alat-alat
pendukung operasi gabungan dan
kerjasama tim.

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portololio; tes tertulis atau tes ligan;
wawancara, dany/ atau
simulasi/ peragaan.

6 Elenien Kom petensi Kriteria Unjik Ketja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
2, Ketentuan terkait diidentifikasi.

2. Melaksanakan operasi
gabungan

1. Target, waktu, dan Iokasi operasi
ditentukan

2. Koordinasi dengan instansi terkait
dilakukarn,

3. Operasi gabungan dilaksanakan sesuai
ketentuan:

4. Laporan operasi gabungan disusun dan
diad ministrasikan.
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 No KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 | Kede Unit Kompetensi KHT. POLAUT.020.01

2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN OPERASI KHUSUS
PENGAMANAN HUTAN

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan operasi khusus
pengamanan hutan.

Operasi  khusus  pengamanan lnatan

merupakan salah satu kegiatan operasi

represil terhadap kerusakan dan gangguan
kawagan atau peredaran hasil hutan
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan operasi
klnisus pengamanan hutan.
2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 SOP operasi,
2.2 Peraturan perundangan;
2.3 Peta kerja;
2.4 Peralatan keija;
2,5 Alat keselamatan.
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : taktik dan strategi operasi

2, Keterampilan : penggunaan alat-alat
pendukung operasi; bekerjasama dalam
tim, dan menentukan target operasi.

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara, dan/ atau  simulasi/
Pperagaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
' 2. Ketentuan terkait diidentifikasi.
2. Melaksanakan operasi | 1. Target, waktu, dan Ilokasi operasi
khusus pengamanan hiitan khusus ditentukan.

2. Koordinasi dengan instansi terkait
dilakukaii

3. Operasi khusus pengamanan hutan
dilaksatiakan.

4. Laporan operasi khoasus pengamanan
hutan disusun dan diadministrasikan.
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- NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 Kode Unit Kempetensi KHT. POLAUT.021.01

2 | Judul Unit Kompetensi MENGKOORDINIR OPERASI INTELEJEN
PENGAMANAN HUTAN

8 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
perilaku yang diperlukan dalam melakukan
aperasi intelejen pengamanan hutan.

Operasi intelejen  pengamanan  hutan

merupakan salah satu kegiatan operasi

Tepresil terhadap kerusakam dan gangguan

kawasan atau peredaran hasil hutan

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan operasi
intelejen pengamanan hutan.

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Prosedur tetap;
2.2 Rencana operasi;
2.3 Peraturan perundangan;
2.4 Peta kerja,
2.5 Sarana dan prasarana;
2,6 Alat kegelamatan.
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : sirategi operasi deteksi
dini, dasar kepemimpinan.

2. Keterampilan : merencanakan strategi
dan memimpin operasi intelejen
pengamanan |lmtan serta bekerja dalam

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara; dan/ atau
simulasi/ peragaan.

6 Elenien Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan:

1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
2, Ketentuan terkait diidentifikasi.

2. Mengkoordinir operasi
intelejen

1. Tujuan, target, waktu, lokasi, personil,
dan metode ditentukan.

2. Pembagian tugas dalam pelaksanaan
operasi intelejen pengamanan  ltan
ditentukamn.

3. Operasi intelgjen dipimpin sesuai dengan
ketentuan.

4. Laporaii pelaksanasn kegiatan disusun
dan diadministrasikan.
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KOMPONEN KOMPETENS]

PENJETLASAN

Kode Unit Kempetensi

KHT: POLHUT.022,01

Judul Unit Kompetensi

MENGEKOORDINIR OPERASI FUNGSIONAL
PENGAMANAN HUTAN

Uraian Unit Kompetensi

Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlakan dalam mengkoordinir operasi
fimigsional pengamanan hutan.
Mengkoordinir operasi ungsional
pengamanan hutan merupakan salah satu
kegiatan operasi represil terhadap kerusakan
dan gangguan kawasan atau peredaran hasil
hutan.

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :
Digunakan dalam pelaksanasn
pekerjaan mengkoordimr operasi
fingsional pengamanan hutan.
2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Prosedur tetap;
2.2 Rencana operasi;
2.3 Peraturan perundangan;
2.4 Peta kerja;
2.5 Peralatan pendukuang  operasi
fuimgsional pengamanan hutan;
2.6 Peralatan keselamatan.

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan : taktik dan strategi operasi
fungsional pengamanan hutan serta dasar
kepemimpinan,

2. Keterampilan : merencanakan strategi
dan memimpin operasi fingsional
pengamanan lnitan serta bekerja dalam
tim.

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara; dan/ atau
simulasi/peragaan.

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
2. Ketentuan terkait diidentifikasi.

2. Mengkoeordinir operasi
fungsional pengamanan
hutan

1. Tujuan, target, waktu, lokasi, persomnil,
dan metode operasi  fimgsional
pengamanan hutan ditentukan.

2. Pembagian tugas dilakukan.

3. Operasi fungsional pengamanan hutan
dipimpin sesuai ketentuan.,

4. Laporan kegiatan disusun dan
diadministrasikan,
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2016,

No. 335

NO

KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

KHT. POLAUT.023.01

Judul Unit Kompetensi

MENGKOORDINIR OQPERASI GABUNGAN
PENGAMANAN HUTAN

Uraian Unit Kompetensi

Unit kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam mengkoordinir operasi
gabungan.

Mengkoerdinir operasi gabungan
pengamanan hutan merupakan salah sati
kegiatan represif terhadap kerusakan dan
gangguan kawasan dtau peredaran hasil
hutan.

Ruang Lingkup

1. Konteks vaiiabel :
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan mengkoordinir operasi
gabungan pengamanan hnatan.

2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Prosedur tetap;
2.2 Rencana operasi;
2.3 Peraturan perundangan;
2.4 Peta kerja,
2.5 Peralatan pendukung  operasi
gabungan pengamanan hutan.

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan : taktik dan strategi operasi
gabungan pengamanan hutan serta dasar
kepemimpinan.

2. Keterampilan . merencanakan strategi
dan memimpin operasi gabungan
pengamanan hutan serta bekerja dalam
tim.

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portofelio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara, dan/ atau
simulagi/ peragaan.

6

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
2. Ketentuan terkait diidentifikasi.

2. Mengkoardinir operasi
fungsional pengamanarn
hutan

1. Tujuan, target, waktu, lokasi, personil,
dan metode operasi gabungan
pengamanan hutan ditentukan.

2. Pembagian tugas dilakukan.

3. Operasi gabungan pengamanan [utan
dipimpin sesuai ketentuan.

4. Laporail kegiatan disusun dan
diadministrasikan.
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- NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 | Kode Unit Kompetensi KHT: POLHUT.024.01

2 | Judul Unit Kompetensi MENGKOORDINIR OPERASI KHUSUS
PENGAMANAN HUTAN

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
perilalu yang diperlukan dalam
mengkoordinir operasi khusus pengamanan
hutan,

Mengkoordinir operasi khusus pengamanan

hutan merupakan salah sata kegiatan

represif terhadap kerusakan dan gangguan
kawasan atau peredaran hasil hutan.
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

B Dignnakan dalam pelaksanaan
pekerjaan mengkoordinir operasi khusus
pengamanan hutan

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Prosedur tetap;
2.2 Rencana operasi;
2.3 Peraturan perundangan;
2.4 Peta kerja;
2.5 Peralatan pendukung operasi
khusus pengamanan hutan.
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahnan : taktik dan strategi operasi
khusus pengamanan hutan.

2. Keterampilan @ merencanakan strategi
dan memimpin operasi khusus
pengamanan hutan serta bekerja dalam
tim.

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
WawWancara, dan/ atau
simulasi/peragaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

2, Ketentuan terkait diidentifikasi.

2. Mengkoordinir operasi | 1. Tujuan, target, wakiu, lokasi, persomnil,
khusus dan metode operasi khusus pengamanan
hutan ditentukan.

2. Pembagian tugas dilakukan.

3. Operasi khusus pengamanan hutan
dipimpin sesuai ketentuan.

4. Laporan kegiatan disusun dan
diadministrasikan,
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KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

Kode Uit Kampetensi

KHT, POLHUT.025.01

Judul Unit Kompetensi

MELAKUKAN PENANGKAPAN TERSANGEKA
(TERTANGEAP TANGAN)

Uraian Unit Kompetensi

Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keteramipilan, dan sikap, yang
diperiukan dalam melakukan penangkapan
tersangka (terfangkap tangan).

Melakukan penangkapan tersangka
(tertangkap tangan) merupakan salah satu
kegiatan represif terhadap kerusakan dan
gangguan Kkawasan atau peredaran hasil
hatan.

Ruang Lingkup

1. TKonteks varabel :
Dignnakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang terkaut  dengan
melakuikan  penangkapan tersangka
(tertangkap tangam)

2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Alat keija;
2.2 Alat keselamatan protap operasi;
2.3 Administrasi penangkapan;
2.4 Peraturan perundangan;
2.5 Peta kerja.

Panduan Penilaian

Pengetahnan : peraturan perutidangan
Keterampilan @ teknik penangkapan
tersangka tertangkap tangan, bela diri

3. Kondisi pengujian @ verifikasi portofolio;
tes tertulis atan tes lisan, wawancars;
dan/ atau simulasif peragaan.

o=

Elemen Kompetensi

Eriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

L. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
2, Patroli/operasi dilakukan sesuai dengan
rencana,

2. Melakukem  penangkapan
tersangka

L. Penangkapan tersangka dilakukart.

2. Pengamanan dan penjagaan tersangka
dilakukan.

3. Koodinasi dengan  pihak  terkait
dilakukan.

4. Pengawalan terhadap tersangka
dilakukan.

5. Penyerahan tersangka dilakukan.

6. Laporan/berita acara terkait

penangkapan tersangka disusun dan
diadministragikan sesuai ketentuan.
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 NO KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN

1 Kode Utiit Kompetensi KHT, POLHUT.026.01

2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN PEMERIKSAAN TERHADAP
ORANG YANG DIDUGA SEBAGAI
TERSANGKA. (NON YUSTISIA)

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang
diperlukan dalam melakukan pemeriksaan
terhadap orang vyang diduga sebagai
tersangka (non yustisia).

Melakukan pemeriksaan terhadap orang

yang diduga sebagai tersangka. (non yustisic)

merupakan salah satu kegiatan represif
terhadap kerusakan dan gangguan kawasan
atau peredaran hasil hutan.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel ;

) Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  melakukan pemeriksaan
terhadap orang yang diduga sebagai
tersangka (non yustisid).

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Peraturan perundangan;

2.2 Komputer;

2.3 Peta TKP;

2.4 ATK;

2.5 Peralatan kerja antara lain : alat
dokumentasi dan tape recorder.

5 Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : peraturan perundangan,
2. Keterampilan @ teknik inferogasi.

3. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
tes tertulis atan tes lisan, wawancara;
dan/ atau simulasif péragaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan 1. Peralatan dan Perlengkapan disiapkan.

2, Metode pemeriksaan ditentikan.

2. Melaksanakan pemeriksaan | 1. Pemeriksaan awal dilaknkan sesuai
terhadap orang yang diduga metode, tahapan, dan kondisi terperiksa
sebagai tersangka sesuai dengan ketentuan.

2, Koordinasi dengan penyidik dan
pimpinan dilakukan.

3. Laporan hasil pemeriksaan disusun dan
diadministrasikan.
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 NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 | Kode Unit Kompetensi KHT: POLHUT.027.01

2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN PENANGANAN BARANG BUKTI

3 Uralan Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang

dipertukan dalam melakukan penanganan
barang bukti.

Melakukan  penanganan barang bukti

merupakan salah sata kegiatan represif

terhadap kerusakan dan gangguan kawasan
atau peredaran hasil hatan,

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

' Digimakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait. dengan
melakikan penanganan barang bukti.

2. Peralatan dan perlengkapan !

2.1 Peralatan kerja  pengamanan,
menaksir volume/ ukuran,
pengawalan, serah terima barang
bukii, dan tindakan akhir
penanganan barang bukdti;

2.2 Peralatan keselamatan;

2.3 ATK:

2.4 Alat ukur;

2.5 Dokumentasi;

2.6 Peraturan perundangan;

2.7 Prosedur tetap/SOP Pengamanan
barang bukii;

2.8 SOP Pengawalamn;

2.9 Literatur;

2.10 Daftar barang bukti.

9 Panduan Penilaian 1. Pengetahuan metode  penanganan
barang bukti dan peraturan tentang
penanganan barang bukti,

2. Keterampilan : mienggunakan peralatan
kerja, menjaga dan mengamankan barang
bukdt.

3. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan; wawancars;
dan/ atau simulasi/peragaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

. Peralatan dan petlengkapan disiapkan.
. Ketentuan terkait diidentifikasi.

2. Melakukan
barang bukti

penanganai

Pengamanan barang bukti dilakukan.

. Volume ikuran barang bukt ditaksir.

. Pengawalan barang bukti dilakukan.

. Serah terima barang bukti dilakukan,

. Tindakan akhir penanganan barang bukti
dilakukan.

. Laporan terkait pensmganan barang bukti

disusuin dan diadministrasikan:

1INy LR RN | Sl

fond
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 NO KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN

1 Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.028.0 1

2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN PENYELIDIKAN TINDAK
PIDANA DI BIDANG KEHUTANAN

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlakan dalam melakukan penyelidikan
tindak pidana. dibidang keliutanan.

Melakukan penyelidikan tindak pidana di

bidang kehutanan merupakan salah satu

operasi yustisif terhadap kerusakan dan
gangguan Kkawasan atau peredaran hasil
hutan.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

B Dignnakan dalam pelaksanaan
pekerjaan yang terkait. dengan
melakikan penyelidikan tindak pidana
di bidang kehutanan.

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Peraturan perundangan:
2.2 Kemputer;
2.3 Peta TKP;
2.4 ATK:
2.5 Peralatan investigasi (dokumentasi,
recorder).
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : peraturan pérundangan.

2. Keterampilan : teknik inferogasi, teknik
komunikasi.

3. Kondisi pengnjian : verifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan: wawancara;
dan/ atau simulasi/peragaan

6 | Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan 1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

2. Ketentuan: terkait diidentifikasi.

3. Metode pengumpulan  bahan  dan
keterangan ditentukan.

2. Melakukan penyelidikan | 1. Bahan dan keterangan dikumpulkan.
tindak pidana/ | 2. Bahan dan keterangan dielah.
pelanggaran dibidang | 3. Laporan Kejadian (LK) disusun dan
kehutanan diadministrasikan.
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.~ No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 Kode Utiit Kompetensi KHT, POLHUT.029.01
2 | Judul Unit Kompetensi MENCARI DAN MENANGEKAP TERSANGKA
3 Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlnkan dalam mencari dan menangkap
tersangka.
Mencari dan menangkap tersangka
merupakan salah satu operasi yustisif
terhadap kerusakan dan gangguan kawasan
atau peredaran hasil hutan.
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :
Digunakan dalan pelaksanaan
pekerjaan yang terkait dengan mencari
dan menangkap tersangka.
2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Surat Perintah Penangkapan;
2.2 Peta kerja;
2.3 Denah TKP/lokasi sasaran;
2.4 Peraturan perundangan;
2.5 Alat kexja;
2.6 Alat keselamatan,
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahnan : perafuran perundangan,
strategi penangkatan
2. Keterampilan : menentukan strategi dan
Tfencana penangkapan, serta teknik
penangkapan tersangka
3. Kondisi pengujian. : verifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan, wawancara;
dan/ atau simulasi/peragaan.
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Peralatan ketja, denah TKP, dan peta
kerja disiapkan.

2. Sasaran ditentukan.

3. Koordinasi dengan instansi petiegak
huknm dan pejabat setempat dilakukan,

4. Strategi dan Tencana penangkapan
ditentukan.

2, Mencari dan menangkap
tersangka

1. Penangkapan dilakukan sesual dengan
ketentuan:

2, Berita acara disusun dan
diadministrasikan.
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-O08-
No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.030.01
2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUEAN PENYIDIKAN
3 | Uraian Unit Kempetensi Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilen dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan penyidikan.

Melakukan penyidikan tindak pidana di

bidang kehutanan merupakan salah satu

operasi yustisif terhadap kerusskan dan

gangguan kawasan atau peredaran hasil

hutan.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

Unit kompetensi 1ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang diperlukan dalam  melakukan
penyidikan di bidang kehutanan.

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Peraturan perundangan;

2.2  Administrasi penyidikan;

2.3 Surat perintah penyidikan
(Sprindik);

2.4 Laporan Kejadian (LK);

2,5 Komputer;

2.6 Berita acara serah terima tersangka
dan barang bukti;

2.7 ATK;

2,8 Peralatan kerja  (dokumentasi,
recorder);

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan @ peraturan perundangan,

sistem penyidikan, intelejen. ‘

2. Keterampilan ; teknik interogasi, teknik
komunikasi, analisa perkara dan
penyusunan berkas perkara.

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portofalio; tes tertulis atau tes lisan,
wawaneara; dan/ atan  simulasi/
peragaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1. Data dan informasi hasil investigasi dan
' laporan kejadian (LK) ditelaah.

2. Rencana penyidikan-disusun.

3. Administrasi terkait disiapkan.

2. Melaksanakan penyidikan Pemanggilan  tersangka/saksi dalam
proses penyidikan dilakukan.

2. Pemeriksaan terhadap tersangka
dilakukan.

3. Keterangan saksi dikumpulkan.

4. Penahanan tersangka dilakukan.

5. Barang bukti dititipkan.

6. Gelar perkara dilakiikan,

7. Pemberkasan hingga P.21 dilakukan.

8. Berkas atan laporan yang menyertai
tahapan kegiatan penyidikan disusun
dan diad ministrasikan.
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No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN

1 Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.031.01

2 | Judul Unit Kompetensi MEMBUAT PETA KERAWANAN KEBAKARAN
HUTAN

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam membuat peta kerawanan
kebakaran hutan.
Membuat peta kerawanan kebakaran hiutan
merupakan salah satu 1upaya dalam
melakukan pencegaban kebakaran hutan
dan atan lahan:

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

Digunakan dalaim pelaksanaan

pekerjaman membuat peta kerawanan

kebakaran hutan,
2. Peralatan dan perlengkapan ;

2.1  Juklak perpetaan;

2,2 Peralatan ketja personal;

2.3 Data informasi pantauan Hhotspot,
lokasi terjadinya kebakaran, dan
suniber dayva pengendalian
kebakaran;

2.4 Peta kerja,

2.5 ATK;

2.6 Komputer;

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan ; perpetaan
2. Keterampilan : teknik peinbuatan peta
3. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan; wawancara;
dan/atau simulasi/peragaan.
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

2. Data pantauan hotspot, lokasi terjadinya
kebakaran, dan sumberdaya
pengendalian kebakaran dan nformasi
kejadian kebakaran ditelaah.

2: Membuat peta kerawanan
kebakaran hutan

1. Plot data dan informasi kebakaran
dilakukan pada peta kerja.

2. Peta kerawanan kebakaran hutan
disusun sesuai dengan ketentuan.

3. Peta kerawanan kebakaran |lhutan
diadministrasikan.
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Ne KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.032.01
2 | Judnl Unit Kompetensi MELAKUKAN PEMBINAAN MASYARAKAT
PEDULI API
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pembinaan
masyarakat peduli api.
Penibitiaan masyarakat peduli api
merupakan salah satu  upaya dalam
melakukati pencegalisan kebakarani hutan
dan atau lahan,
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan melakukan  pembinaan
masyarakat peduli api dalam rangka
pencegahan kebakaran hutan dan lahan,
2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Alat peraga;
2.2 ATK;
2.3 Kompirder;,
2.4 Peraturan perundangan;
2.5 Referensifliteratur penyusunan
materi,
S | Panduan Penilaian l. Pengetahuan : dasar pengendalian
kebhakaran hutan, kemunikasi.
2. Keterampilan : teknik komunikasi
3. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
tes tertulis atan tes lisan; wawancara;
dan/ atau simulasifperagaarn.
6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kertja
1. Menyusun materi 1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
2. Materi pembinaan disusun.
2. Melaksanakan pembinaan | 1. Metode pelaksanaan pendampingan
masyarakat ditenitukan,
2. Koordinasi dengan instansi terkait
3. Pelaksanaan pendampingam kelompok
4. Laporan hasil pekerjaan disusun dan
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= No KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.033.01
2 | Judnl Unit Kompetensi MELAKUKAN PEMELIHARAAN SARANA DAN

PRASARANA KEBAKARAN HUTAN

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
perilaku yang diperlukan dalam Melakulkan
pemeliharaan  sarana dan  prasarana
kebakaran hiitan. '
Melakukan  pemelibaraan sarana dan
prasarana kebakaran huatan merupakan
salah.  satu  upaya dalam melakukan
pencegahan kebakaran hutan dan/ atan
lahan.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel

‘ Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  melakukan pemeliharaan
satana dan prasarana kebakatan hutan,

2, Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Peralatan kerja;
2.2 Manual,
2.3 Buku inventaris;
2.4 Alat pembersih;
2.5 ATK.

S | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan peralatan pemadaman

kebakaran hutan,

2. Keterampilan teknik pemeliharaan
petalatan peinadaman kebakaran hutan.

3. Kondisi pengujian :  verifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan, wawancara,
dan/ atan simulasi/peragaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menenfukan prioritas
sarana dan prasarana yang
akan dipelihara

1. Ketersediaan dan  kondisi
Pprasarana yang ada diidentifikasi.

2. Prioritas sarana prasarana yang akan
dipelihara ditetapkan,

Ssarana

2. Melakukan  pemeliharaan
satana prasarana

1. Pemeliharaan sarana dan prasarana
dilakukan.

D. Sarana dan prasarana yang telah
dipehihara ditemnpatkan kembali secara
tepat

3. Laporan hasil pekerjaan disusun dan
diadministrasikan.
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No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.034.01
2 | Judul Unit Kompetensi MEMBUAT SEKAT BAKAR
3 | Uraian Unit Kompetensi Umnit kompetensi a1l mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam membuat sekat bakar.

Membuat sekat bakar merupakan salah satu

upaya dalam  melakukan  pencegahan

kabakaran hiutan dan atau lahan.
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

1.1 Digunakan  dalam  pelaksanaan
pekerjaan membuat sekat bakar;

1.2 Ruang lingkup standar kompetensi
uniuk masing-masing jabatan
disesuaikan dengan indikator
kompetensi,

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Peralatan kerja personatl;

2.2 Peralatan pembersihan lahan;

2.3 Alat keselamatan;

2.4 Peraturan/pedoman/standar terkait;

2.5 Peta kerja.

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : pengendalian kebrkaran
hutan dan Iahan.

2. Keterampilan @ menggunakan alat untuk
membuat sekat bakar,

3. Kondisi pengujian : werifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan; wawancara;
dan/ atau simulasi/ peragaan,

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan tancangan | 1. Kondisi lapangan terkait topografi,
pembuatan sekat bakar vegetasi, sosial budaya dan ekonomi
masyarakat diidentifikasi.

2. Jenis dan fungsi sekat bakar, sasaran
lokasi, regu kerja, kebutuhan peralatan
dan perlengkapan ditetapkan.

2. Rancangan teknis pembuatan sekat bakai
dibuat

2. Membuat sekat bakar 1. Rancangan tcknis diverifikasi sesuai
dengan kondisi lapangan.

2. Sekat bakar dibuat sesuai dengan
rancangan teknis yang telah diverifikasi.

3. Laporan hasil pekerjaan pembuatan sekat
bakar disusun dan diadministrasikan
sesuai ketentuan.
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No KOMPONEN KOMPETENSI PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.035.01
2 | Judnl Unit Kompetensi MELARUKAN PEMELIHARAAN SEKAT BAKAR
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit  Kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemeliharaan
sekat bakar,
Melakukan  pemeliharaan  sekat  bakar
merupakan salah satn  upaya dalam
melakukan pencegahan kebakaran hutan dan
atau lahan.
Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

1.1 Dignnakan dalam  pelaksanaan
pekerjaan melakukan pemeliharaan
sekat bakar;

1.2 Ruang lingkup standar kompetensi
untuk masing-masing jabatan
disesuaikan dengan indikator
kampetensi.

o

. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Peralatan kerja personal:
2.2 Peralatan pembersihan  lahanyf
pemeliharaan sekat bakar;
2.3 Alat keselamatamn;
24 Peraturan/pedoman/ standar terkait;
2.5 Peta kerja.

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : pengendalian kebakaran
hutan dan lahan kbhususnya pembuatan
dan pemeliharaan sekat bakar.

2. Keterampilan : menggunakan peralatan
pemeliharaan sekat bakar.

3. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
tes tertulis atau ftes lisan; wawancara,
dan/ atau simulasi/peragaan.

Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menentukan lokasi | 1. Hutan/lahan sekat diinventarisir.
pemeliharaan sekat bakar 2. Kondisi fisik sekat bakar diidentifikasi.
3. Lokasi  pemeliharaan  sekat  bakar
ditentukan.
4. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

2. Melakukan  pemeliharaan | 1, Pemeliharaan sekat bakar dilakukan.
sekat bakai 2. Laporan hasil pekerjasn disusun dan
diadministrasikan.
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~No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN

1 | Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.036.01

2 | Judnl Unit Kompetensi MELAKSANAKAN PENGELOLAAN BAHAN
BAKAR (UMPAN AP])

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahian, keterampilan, sikap yang
diperlukan dalam melaksanakan pengelolaan
bahan bakar (unpan api).
Melaksanakan pengelolaan Dbahan bakar
(umpan -api) merupakan salali satu upaya
dalam melakukan pencegahan kebakartan
hutan dan atau lahan yang ditujukan untuk
mengurangi resiko terjadinya kebakaran
melali  pengurangan  akumulasi  dan
penyebaran bahan bakar (uinpan api.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variable :

1.1 Digunakan  dalam  pelaksanaan
pekerjaan melakukan pengelolaan
bahan bakaran (umpan api);

1.2 Kegiatan pengelolaan bahan bakaxr
dalam kompetensi ini antara lain
kegiatan pembakaran terkendali,
penebangan  pohon-polion  mati,
mengurangi timbunan seresah,
memotong bahan bakaran yang
menyaimbungkan secara vertikal dari
permukaan tanah ke tajuk.

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Peralatan kerja personal,

2.2 Peralatan pembersihan lahan/
pengelolaan hahan hakar;

2.3 Alat keselamatan;

24 Peraturan/pedoman/ standar terkait;

2.5 Peta kerja;

2,6 Peta rawan kebakaran.

5 | Panduan Penilaian . Pengetahuan : potensi dan karakteristik

bahan bakar.

2. Keterampilan : teknis pengelolaan bahan
bakar dan penggunaan peralatan

3. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
tes tertiillis atdu tes lisan; wawaricara;
fdan/ atan simulasi/peragaan.

9] Elemen Kompetensi Kriterid Unjuk Kerja

1. Menetapkan metode | L. Lokasi vang penting dilaksanakan
pengelolaan bahan bakaran pengelolaan bahan bakar ditentukan.
' 2. Potensi dan karakteristik bahan bakar
diidentifikasi.
3. Metode  pengelolaan  bhahan  bakar
ditetapkan.
2. Mengerjakan  pengelolaan | 1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
bahan bakaran (nmpan api) | 2. Pengelolaan bahan bakar dilakukan
sestai dengan metode yang ditetapkan.
3. Laporan pengelolaan bahan bakar disusun
dan diad ministrasikan.
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. No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi KHT, POLHUT.Q37.01
2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN GROUND CHECK HOTSPOT

3 | Uraian Unit Kompetensi Umnit Kompetensi ini  mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

diperlukan dalam melakukan ground check
hatspet.

Melakukan grotnd check hotspot merupakan

salah  satu upaya dalam  melakukan

pencegahan kebakaran hutan dan/ atau
lahan.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

1.1 Digunakan dalam  pelaksanaan
pekerjaan melakukan ground check
hotspot,

1.2 Ruang lingkup standar kompetensi
untuk  masing-masing  jabatan
disesuaikan dengan indikator
kom petensi.

2. Peralatan dan perlengkapan ;

2.1 Peralatan keija personat,

2,2 Peralatan navigasi dan kamunikasi;

2.3 Alat keselamatan;

2.4  Alat dokumentasi;

2.5 Peraturan/pedoman/standar terkait;

2.6 Peta ketja:

5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : menguasai wilayah kerja,
dasar-dasar  pengendalian  kebakaran
hutan dan lahan, perpetaan.

2, Keterampilan : menggunakan peralatan,

3. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
es tertulis atau tes lisan: wawancara;
dan/ atau simulasi/peragaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan rencana | 1. Data dan informasi sebaran hofspol
pengecekan lapangan disiapkan.

(ground check) titik panas | 2. Rencana ground check hotspot distapkan.
(hotspot) 3. Peralatan dan perlengkapan disiapkat.
2. Melaksanakan ground | 1. Lokasi hotspot sesuai koordinat diperiksa,
check hotspot 2. Datadan informasi di lapangan dicatat.
3. Kejadian di lapangan ditindaklanjuti
sesual dengan kondisi,
4. Laporan hasil ground check hotspot

disusun dan diadministrasikan,
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KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

KHT. POLHUT.038.01

Judul Unit Kompetensi

MELAKSANAKAN PEMADAMAN KEBAKARAN
HUTAN DAN ATAU LAHAN

Uraian Unit Komipetensi

Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang
diperlukan dalam melaksanakan pemadamsn
kebakaran hutan.

Melaksanakan pemadaman kebakaran hntan
dan atau lahan dapat dilakukan di areal
gambut, dataran tinggi, dataran rendah, dan
padang rumput.

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :

1.1 Dignnakan  dalam  pelaksanaan
pekerjaan melasanakan pemadaman
kebakaran hutan dan atau lahan;

1.2 Ruang lngkup standar kompetensi
untuk masing-masing jabatan
disesuaikan dengan indikator
kompetensi,

2. Peralatan dan perlengkapan -

2.1 Peralatan kerja personal,

2.2 Peralatan pemadaman;

2.3 Alat keselamatan,

2.4 Peta kerja;

2.5 Peraturan/pedoman/prosedur tetap:

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan : teori dasar kebakaran
hutan dan atau lahan, penggunaan alat,
dan cuaca.

2. Keterampilan : menggunakan peralatan
pemadam  kebakaran  Thutan, teknis
pemadaman.

3. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
ftes tertulis atay tes lisan: wawancara,
dan/ atau simulasi/peragaan.

6

Elemen Kompetensi

Kroteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

Prosedur tetap disiapkan.

Hutan/lahan dengan lokasi keébakaran
diidentifikasi:

Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
Strategi pemadaman dimmuskan:

NI —

2. Melakukan pemadaman

Pemadaman dilakukan sesuai ketentnan.
Mooping up dilakukan sesuai ketentuan.
Laporan hasil pekerjaan disusun dan
diadministrasikan.

W= oW
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 NO KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.039.01
2 Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN INVENTARISASI AREAL BEKAS
| KEBAKARAN HUTAN
3 Uraian Uit Kompetensi Umnit kompetensi  ini mengiderntifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang
diperlukan dalam melakukan inveritarisast
areal bekas kebakaran hutan.
Melakukan  inventarisasi  areal  bekas
kebakaran hutan merupakan kegiatan yang
dilakukati paska kebakaran hutaii '
4 Ruang Lingkup 1. Konteks variabel
Digunakan dalam pelaksanaan peketjasn
melakukan inventarisasi areal bekas
kebakaran hutan.
2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Peralatan kerja personal,
2.2 Alat wkur;
2.3 Alat navigasi;
2.4 ATK;
2,5 Alat dokumentasi;
2.6 Petaturan/piosedur tetap/pedoman;
2.7 Peta ketja.
5 Panduan Penilaian 1. Pengetahuan pengukuran luas areal
bekas kebakaran hiatan dan lahan.
2. Keterampilan: : teknik pengukuran luas
areal bekas kebakaran hutan dan lahan.
3. Kondisi pengujian @ wverifikasi portofolio;
tes termulis atan tes lisan: wawancara;
| dan/ atan simulasi/peragaan.
(6] Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1: Menyiapkan pekerjaan

KI —

Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
lokasi bekas kebakaran hutan pada peta
kerja diidentifikasi.

2. Melakukan inventarisasi
areal Dbekas kebakaran
hutan:

1. Inventarisasi areal bekas kebakaran hutan
dilakukaiii.

2. Pencatatan kondisi areal bekas kebakaran
Thutan dilakukan,

3. Laporan hasil pekerjaan disusun dan
diadministrasikan. '
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NO KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN

1 Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.040.01

2 Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN PENGUMPULAN BAHAN

I KETERANGAN PASKA KEBAKARAN

3 Uraian Uit Kompetensi Umnit Kompetensi ini  mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

diperlukan dalani melakukan pengunipulsn

I bahan keterangan pascakebakaran,

4 Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :

Digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan
melakukan ioventarisasi areal bekas
kebakaran hutan.

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Peralatan ketja personal;

2.2 Alat ukur;

2.3 Alat navigasi;

24 ATK;

2.5 Alat dokumentasi;

2.6 Peraturan/prosedur tetap/pedoman;

I 2.7 Peta kerja.

5 Pandian Penilaian 1. Pengetahuan dasar  pengendalian
kebakaran hutan khususnya penyebab
dan dampak kebakaran hutamn.

2. Keterampilan: : menggunakan peralatan,
teknik pengumpulan data, komunikasi.

3. Kondisi pengujian : wverifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan; wawancara;

| dan/ atan simulasi/peragaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan 1. Ketentnan terkait diidentifikasi.

2. Lokasi bekas kebakaran hutan pada peta
kerja dildentifikasi.

3. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

2. Melakukan  pengumpulan | 1. Hal-hal yang berkaitan dengan terjacdinya
bahan keterangan kebakaran hutan dicatat.
pascakebakaran 2. Pengambilan dan ploting koardinat lokasi
kebakaran pada peta kerja dilakukan.

3. Kunjungan ke lokasi-lokasi Derdekatan
dengan areal kebakaran untuk menambah
informasi dilakukar.

4. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait

5. Laporan hasil pekerjaan -disusun dan
diadministrasikan.
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. No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
L Kode Uit Kampetensi KHT, POLHUT.041.01
2 Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN  SUPERVISI PEMADAMAN

KEBAKARAN HUTAN

Uraian Unit Kompetensi

Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan supervisi
pemadaman kebakaran hutan.

Ruang Lingkuip

1. Konteks variabel :
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan melakukan supervisi
peniadaman, kebakaran hutan sehingga
pelaksanaannya sesuai dengan protap,
strategi dan taktik.

2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 ATK;
2.2 Sarana dan prasarana;
2.3 Peraturan perundangan/prosedur
tetap; ' '
2.4 Rencana kegiatan;
2.5 SDM.

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan @ pengendalian kebakaran
hutan dan lahan.

2. Keterampilan : strategi dan teknik
pemadaman kebakaran hutan.,

3. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
tes tertulis atan tes lisan; wawancara;
dan/ atau simulasif péragaan.

Elenen Kompetensi

Lkriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
Rencana kegiatan ditelaah,

2. Melakukan supervisi
pemadaman kebakaran
hutan

2.

3. Kesiapan sumber daya diperiksa.

1. Pelaksanaan tugas pemadaiman
kebakaran dimonitor sesuai dengan
rencana.

2. Arahan techadap pelaksanaan
pemadaman kebakaran diberikan.

3. Evalaasi terhadap pelaksanaan
pemadaman kebakaran dilakukan
sebagai bahan pengembangan rencana
atau strategi.

4. Laporan hasil pekerjaan disusun dan
diadministrasikan.
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KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

KHT., POLHUT.042.01

Judul Unit Kompetensi

MENSOSIALISASIKAN PENGOLAHAN
LAHAN TANPA BAKAR

Uraian Unit Komipetensi

Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang
diperlikan dalam miensosialisasikan
pengolahan lahan tanpa bakar.

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel ;
Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan mensosialisasikan pengolalhian
lahan tanpa bakar.

2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Alat peraga;
2.2 ATK;
2.3 Kompuder;,
24 Peraturan perundangan;
2.5 Datafreferensi pendukung materi
sosialisasi.

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan : peraturan yang terkait
dengan pelmdungan hutan, ilomi
kebakaran hutan, imu manajemen
lahan.

. Keterampilan : teknik komunikasi.

. Kondisi pengujian : verifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan; wawancara;
dan/ atau simulasi/ peragaan.

N

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

. Peralatan dan perlengkapan disiapkan,
. Target/kelompok sasaran diidentifikasi.
. Materi sosialisasi disusun.

2. Mensosialisasikan
péngolahan lahan tanpa
bakar

— e o ==

. Metode pelaksanaan sosialisasi
ditentukan.
2, Koardinasi dengan instansi terkait
dilakukan.
3. Sosialisasi dilaksanakan.

4. Laporan hasil pekerjaan disusun dan

diad ministrasikan.




2016, No. 335

-111-
= No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 Kode Utiit Kompetensi KHT, POLHUT.043.01
2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN PENGGIRINGAN SATWA LIAR
3 Uraian Unit Kompetensi Unit Kompetensi 1w mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlunkan dalam melakukan
penggiringan/ pengasiran satwa liar.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variable :

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan. melakukan penggiringan
/pengusiran satwa liar,

1.2 Ruang lingkup standar kompetensi
untuk  masing-masing  jabatan
disesuaikan dengan  indikator
kom petensi.

2. Peralatan dan perlengkapan ;

2.1 Peialatan keija pérsonal;

2,2  Alat banni penggiringan;

2.3 Alat navigasi;

24 Dokumentasi;

2.5 DPeta Kerja.

5 | Panduan Penilaian [, Pengetahuan : peraturan tentang
pengawetan tumbuhan dan satwa
dilindungi, penanggilangan konflik dan
perilaku satwa liar.

2. Keterampilan : teknik penggirmgan/
pengusiran satwa

3. Kondisi pengujian anitara lain ; verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawaticara, dan/ ataun  simulasi/
peragaan.

6 Elemen Kompeténsi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

. Jenis satwa diidentifikasi.

. Metode penggitingan satwa diteritukan.
. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
. Tim penggiringan satwa dibentuk.

2. Melakukan penggiringan
satwa liar

— e NG e

. Penggiringan satwa har dilakukan sesuai
dengan metode dan ketenituan.

2. Laporan hasil pekerjaan disusun dan

diadministrasikan.
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KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

KHT. POLHUT.044.01

Judul Unit Kompetensi

MELAKUKAN PENANGKAPAN DALAM
PENANGANAN SATWA LIAR

Uraian Unit Kompetensi

Umnit Eompetensi fisil mengidentifikasi
pengetalnian, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan penangkapan
dalam penanganan satwa liar,

Ruang Lingkup

1. Konteks variable :
Digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan
melakukan penangkapan dalam
penanganan satwa liar.

2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Peralatan ketja personal;
2.2  Alat bantu penamgkapan satwa liar;
2.3 Alat navigasi;
24 Dokumentasi;
2.5 Peta Kerja.

Panduan Penilaian

1, Pengetahuan : peraturan tentang
pengawetan  tumbuban dan  satwa
dilindungi, penanggulangan konflik satwa
liar, pengelolaan habitat dan perilaku
satwa liar.

2. Keterampilan: : mampu bekerjasama dalam
tim, teknis penangkapan satwa liar.

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portofolio; tes tertulis atan tes lisan;
wawancara; dan/ atau simulasi/peragaan.

Elemén Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
Jenis satwa diidentifikasi.
Metode penangkapan satwa ditentukan,

2. Melakukan  penangkapan
dalam penanganan satwa
liar

Tim penangkapan satwa liar dibentulk.

Penangkapan satwa liar dengan

mempertimbangkan. keselamatan,

kesehatan, dan keamanian dilakukan

3. Laporan hasil pekerjaan disusun dan
diadministrasika

b
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.~ No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 Kode Utiit Kompetensi KHT, POLHUT.045.01
2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN PEMINDAHAN SATWA LIAR
3 | Uraian Unit Kom petensi Unit  Kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlnkan dalam melakukan pemindahan
satwa liar.
Ruang Lingkup 1. Konteks Variabel :

Digiinakan dalam pelaksandan pekerjaan
melakukan pemindahan satwa liar sebagai
upaya dalam penanggulangan konflik
satwa liar dengan masyarakat,

2. Peralatan dan Perlengkapan :
2.1 Peralatan kerja personat;
2.2 Alat penangkapan dan pemindah
satwa liar;
2.3 Alat navigasi,
2.4  Dokumentasi,
2.5 Peta Kerja.

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan: : peraturan  tentang
pengawetann  tumbuban  dan  satwa
dilindungi, penanggulangan konflik satwa
liar, pengelolaan habitat dan perilaku
satwa

2, Keterampilan ; mampu bekerjasama dalami
tim

3. Kondisi pengujisn antara lain : Verifikasi
portofolio; tes tertulis atan tes lisan;
wawancara: dan/ atau simulasi/peragaan.

Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan Jenis satwa diidentifikasi.
Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

Metode pemindahan satwa ditentukan.

1
3. Tim pemindahan satwa liardibentuk.
4
1

2. Melakukan pemindahan | 1. Pemindaban satwa liar dengan
satwa liar menipertimbangkan keselamatan,
kesehatan, dan keamanan dilakukan.
2. Laporan hasil pekerjaan disusun dan
diadministrasikan.
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KOMPONEN KOMPETENSI

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

KHT. POLHUT.046.01

Judul Unit Kompetensi

MELAKUEKAN PELEPASLIARAN PENANGANAN
SATWA LIAR

Uraian Unit Kompetensi

Unit Kompetensi ini mengidéntifikasi
pengetahuwan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pelepasliaran
penanganan satwa liar.

Ruang Lingkup

1. Konteks Variabel :
Digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan
melakukan  pelepasliaran  penanganan
satwa liar.

2. Peralatan dan Perlengkapan :
2.1 Peralatan kerja personal,
2.2 Alat bantu pelepaslhiaran satwa liar;
2.3 Alat navigasi;
2.4 Dokumentasi;
2.5 Peta kerja.

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan: ! pératuran fentang
pengawetan  tumbihan  dan  satwa
dilindungi, penanggulangan konflik satwa
liar, pengelolaan habitat dan perilakn
satwa liar,

2. Keterampilan : mampu bekerjasama dalam
tim, teknik pelepasliaran satwa liar,

3. Kondisi pengujlan antara lain: verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara; dan/ atau simulasi/peragaan.

6

Elemen Kompétensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

2. Jenis satwa diidentifikasi.

3. Metode pelepaslisran penanganan satwa
ditentukan.

2. Melakukan pelepasliaran
penanganan satwa liar

1. Tim pelepasliaran penanganan satwa liar
dibentuk. ‘

2. Pelepasliatan  penanganan satwa  lhar
dengan mempertimbangkan keselamatan,
kesehatan, dan keamanan dilakukan.

3. Laporan hasil pekerjaan disusun dan
diadministrasikan:
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_Ne KOMPONEN KOMPETENSIL PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi KHT, POLHUT.047.01
2 | Judnl Unit Kompetensi MELAKUKAN PEMUSNAHAN SATWA LIAR

3 | Uraian Unit Kompetensi Unit  kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan pemusnahan
satwa liai* yang meiigganggu dan/ atan tidak
memiliki harapan untuk direlokasi dan/ atau
tidak  memiliki harapan hidup  pada
habitataya.

Ruang Lingkup 1. Konteks Variable :

1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan miclakukan pemusnahan
satwa liar yang mengganggn danj/
ataul tidak memiliki harapan untuk
direlokasi dan/ atan tidak memiliki
harapan hidup pada habitatnya;

1:2 Ruang lingkup standar kompetensi

untuk masing-masing jabatan
disesuaikan dengan mdikatar
kom petensi.

2, Peralatan dan Perlengkapan :

2.1 Peralatan kerja personal,

2.2 Alat bantu pemusnahian/pelumpuhan
(senjata api/senjata bius);

2.3 Alar navigasi; '

2.4 Dokumentasi;

2.5 Perma ketja.

Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : peraturan tentang
pengawetan — tumbubian dan satwa
dilindungi, penanggulangan konflik satwa
liar, pengelolaan habitat dan perilaku
satwa liar.

2, Keterampilan | mampu bekerjasama dalam

timm, teknik pemusnahan satwa.

Kondisi pengujian antara lain : Verifikasi

portofolio; tes tertulis atan tes lisan;

wawancara; dan/ atau simulasi/peragaan.

(&

Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1. Jenis satwa diidentifikasi.
' 2. Rencana dan strategi pemusnahan
disusun,

3. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
4. Tim pemusnahan satwa liar dibentuk.

2. Melakukan — pemusnahan | 1, Pemusnalian satwa liar dengan
satwa liar mempertimbangkan keselamatan,
keseliatan, dan keamanan dilakukan.

2. Laporan hasil pekerjaman disusun dan
diadministrasikan.
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_No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.048.01
2 | Judnl Unit Kompetensi MENGEVAKUASI MASYARAKAT DALAM
PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN
KONFLIK SATWA. LIAR
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit  Kompetensi ini mengidentifikasi

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam mengevakuasi masyarakat
dalam pencegahan dan penanggulangan
konflik satwa liar.

Ruang Lingkup

1. Konteks variabel :
Digunakan dalam pelaksanaan pekeijaan
mengevakuasi masyarakat dalam
pencegahan dan penanggulangan Konflik
satwa liar.

2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Peralatan kerja personal;
2.2 Saranadan alat bantu evakuasi;
2.3  Alat koemunikasi;
2.4 Peraturan/pedoman terkait;
2.5 Peta Kertja.

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan
satwa liar.
Keterampilan : teknik evakuasi.

Kondisi pengujian antara lain . verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara; dan/atan simulasi/peragaan.

penanggulangan konflik

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.
2. Habitat dan perilakn satwa diidentifikasi:
3. Permasalahan dan daerah pemukiman

diidentifikasi.
2. Mengevakuasi masyarakat | 1. Koordinasi dengan instansi  terkait
dalam  pencegahan dan dilakukan.
penanggulangan konflik | 2. Rencanadan strategi evaknasi disusun.
satwa liar 3. Evakuasi masyarakat dengan
mempertimbangkan keselamatan,

kesehatan, dan keamanan dilakukan.
4. Laporan hasil pe:kaja’an disusun  dan
Viadminis ikar
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KOMPONEN KOMPETENSL

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

KHT. POLHUT.049.01

Judul Unit Kompetensi

MENGANALISIS KEJADIAN KONFLIK SATWA
LIAR DENGAN MASYARAKAT

Uraian Unit Kompetensi

Unit Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam menganalisis kejadian
konlflik satwa liar dengan magyarakat,

Ruang Lingkuip

Digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan
menganalisis kejadian konflik satwa lLiar
dengan masyarakat.

Panduan: Penilaian

L. Pengetahuan : penanggulangan konflik
safwa liar, pengelolaan habitat dan
perilaku satwa liar,

2. Keterampilan : analisiss habitat dan
perilaku satwa liar,

3. Kondisi pengijian antara lain : verifikasi
portofolio; tes tertulis atau tes lisan;
wawancara; danfatan simnlasi/peragaan,

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Ketja

1. Menyiapkan peketjaan

1. Bahan dan laporan kejadian konflik
disiapkan.

2. Menganalisis kejadian
konflik satwa liar dengan
masyarakat

2, Habitat dan perilaku satwa diidentitikasi.

L. Permasalahan dan daerah pemukiman
diidentifikasi.

2. Laporan kejadian konflik dianalisis.

3. program dan rekomendasi penanganan
konflik disusumn.

4, Laporan hasil pekerjaan disusun dan
diadministrasikan.
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No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN

1 | Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.050.01

2 | Judnl Unit Kompetensi MELAKUKAN PEMBINAAN  MASYARAKAT
DALAM RANGKA PENANGGULANGAN
KONFLIK SATWA. LIAR

3 | Uraian Unit Kempetensi Unit  Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan ‘dalamm melakukan pembinaan
masyarakat dalam tangka penanggulangan
konflik satwa liar.

4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel ;

‘ Digunakan dalam pelaksanaan pekeijaan
melakukan pembinaan masyarakat dalam
rangka penanggulangan konflik satwa liar,

2. Peralatan dan perlengkapan :

2.1 Alat peraga;
2.2 ATK;
2.3 Kompurter,
24 Peraturan perundangan;
2.5 Referensi/ data pendukung
penyusunian materi
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : penanggulangan konflik
satwa liar,

2. Keterampilan: : teknik komunikasi.

3. Kondisi pengujian : wverifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan; wawanecara;
dan/ atau simulasi/peragaan.,

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyusun meateri 1. Peralatan dan perlengkapan disiapkan.

2. Permasalahan konilik satwa liar ditelaah.

3. Media komunikasi ditetapkan sesuai
dengan target kelompok sasaran,

4. Materi pembinaan-disusun,

2. Melaksanakan pembinaan | 1. Rencana pembinaan disusun.
masyarakat 2. Rencana  pembinaan  dikoordinasikan
kepada pihak terkait.

3. Pembinaan 1asyarakat dilakukan.

4. Laporan kegiatan disusun dan
diadministrasikan,
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No KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.051.01
2 | Judul Unit Kompetensi MEMFASILITAS] KELEMBAGAAN  MASYA-
RAKAT DALAM RANGKA PENANGGULANGAN
KONFLIK SATWA. LIAR
3 | Uraian Unit Kompetensi Unit  Kompetensi ini mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam memfasilitasi kelembagaan
masyarakat dalam tangka penanggulangan
konflik satwa liar.
4 | Ruang Lingkup 1. Kontcks variabel
‘ Digunakan dalam pelaksanaan pekeijaan
memfasilitasi  kelembagaan masyarakat
dalam rangka penanggulangan konflik
satwa liar.
2. Peralatan dan perlengkapan :
2,1 Sarana dan prasarana;
2.2 Materi;
2.3 Fasilitator;
24 Peraturan perundangan;
2.5 Literatur,
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahuan : kelembagaan masyarakat,
kebijakan kehutanan.

2. Keterampilan : teknik fasilitasi
kelembagaan, komunikasi.

3. Kondisi pengujian @ verifikasi portofolio;
tes tertulis atau tes lisan; wawancara;
dan/ atan simulasi/peragaan.

o Elemén Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1. Bahan, peralatan dan data pendnkung
disiapkan,

2. Ketentnan terkait diidentifikasi.

2. Memfasilitasi kelembagaan
masyarakat

l. Metode pelaksanaan fasilitasi kelembagaan
ditentukan,

2. Kelembagaan yang akan  dibentulk,
stakeholder, kegiatan / programi
diidentifikasi

3. Fasilitasi kelembagaan dilaksanakan.

4. Laporan hasil pekerjaan disusun dan
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KOMPONEN KOMPETENST

PENJELASAN

Kode Unit Kompetensi

KHT, POLHUT.052.01

Judul Unit Kompetensi

MELARUKAN KOORDINASI DENGAN PIHAK
TERKAIT DALAM PENANGGULANGAN
KONFLIK SATWA. LIAR

Uraian Unit Kompetensi

Unit  Kompetensi ini  mengidentifikasi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam melakukan koordinasi
dengan pihak terkait dalam penanggulangan
konflik satwa liar.

Ruang Lingkup

Digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan yang
terkait dengan melakukan koordinasi dengan
pihak terkatt penanggulangan konflik satwa
liar:

Panduan Penilaian

1. Pengetahuan | penanggulangan konflik
satwa liar, manajemen konflik,

2. Keterampilan : komunikasi.

3. Kondisi pengujian antara lain : verifikasi
portofalio; tes tertulis atan tes hLisan,
wawancara;, dan/ atau simulasi/peragaan.

Elemen Kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja

1. Menyiapkan pekerjaan

1. Peralatan dan perlengkapan.
2. Pihak terkait untuk penanggulangan
koniflik ditentukan.

2. Melakukan koordinasi
dengan instansi terkait
dalam penanggulangan
konflik satwa liar

L. Permasalahan dan daerah pemukiman
diidentifikasi.

2. Koordinasi dan  diskusi  mengenai
penanggulangan  konflik  satwa  liar
dilakukan.

3. Laporan hasil pekerjaan disusun dan
diadministrasikan.
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Ne KOMPONEN KOMPETENST PENJELASAN
1 | Kode Unit Kompetensi KHT. POLHUT.053.01
2 | Judul Unit Kompetensi MELAKUKAN PENYELAMATAN (SAR) DI
KAWASAN HUTAN
3 | Uraian Umnit Kompetensi Umnit kompetensi il mengidentifikasi
pengetalhnian, keterampilan, sikap, dan
perilaku yang diperlukan dalam melakukan
penyelamatan (SAR) di kawasan hutan,
4 | Ruang Lingkup 1. Konteks variabel :
1.1 Digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan  yang  terkait  dengan
melakukan penyelamatan (SAR) di
kawasan hutan;
1.2° Ruang lingkup standar kompetensi
untik masing-masing jabatan
disesuaikan dengan indikator
kompetensi.
2. Peralatan dan perlengkapan :
2.1 Saratia dan prasarana penyelaimatan;
2.2 P3K;
2.3  Alat komunikasi;
2.4 Prosedur tetap;
2.5 Peta kawasan,
2.6 SDM.
5 | Panduan Penilaian 1. Pengetahusm : menguasai SAR, SOP
BASARNAS

2; Keterampilan : teknik evakuasi, teknik
penguasaan alat, teknik MFR.

3. Kondisi penigijfian antara lain ©  verifikasi
portofolio; tes tertulis atan tes lisan;
wawancarg, dan/ atau simulasi/peragaan.

6 Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Menyiapkan pekerjaan 1. Laporan diidentifikasi.

2. 'Sarana dan prasarana SAR disiapkan.

3. Tim penyelamat dibentuk.

4. Metode penyelamatan ditentukan.

2. Melakukam  penyelamatan | 1. Kondisi korban, kemampuan -diri, dan
(SAR) kondisi lingkangan dinilai.
2, Penyelamatan dilaksanakan.
3. Laporan hasil pekerjaan disusun dan

diadministrasikan,
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LAMPIRAN I PERATURAN MENTERI KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : P 54/Menlhk-Setjen/ 2015
TENTANG : STANDAR DAN UJl JABATAN FUNGSIONAL POLISI KEHUTANAN

STANDAR KESAMAPTAAN
Standar kesamaptaan merupakan persyaratan fisik yan g harus dipenuhi oleh pejabat fungsional polisi
kehutanan.
Penierapan standar kesamaptaan mempertimbangkan faktor umur dan jenis kelamin.sebagai berikut :

Tabel Standar Kesamaptaan Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan bagi Pria :

RILAI SESUA] EELOMPOK UMUR LARI LARI STUP | PUSH-UP | SHUTTLE RUN

e | ) ) 12 MERIT | 100 METER
1821 | 2205 | 2600 | 3035 | 2437 | 3841 | 42-45 | 4649 | 50-53 | 5457 () (detik) L1MENIT | 1 MENIT | 3X10 METER
100 3444 105 45 43 159
) 99 3402 106 E - 16
3 o8 3401 10.7 43 42 16,1
4 a7 3380 108 . - 162
5 96 3369 109 - - 163
& as | 100 3338 1 43 41 164
7 94, ag 3817 1l - - 165
8 93 o8 3206 112 42 40 166
3 Gz a7 3274 113 - - 16.7
10 al a6 3258 114 2 , 168
11 40 85| 100 3232 115 41 39 168
12 R 94 99 3211 118 - - 17
12 83 93 98 3190 1.7 40 38 17.1
14 &7 a3 57 3169 118 - s 173
15 86 a1 96 3148 119 = = 173
16 55 % 45 100 5120 bi-} 4 & 17.4
17 84 89 94 99 3108 121 - . 175
18 &8 88 o3 98 2084 122 98 86 176
19 82 87 o2 97 30062 123 - - 17.7
NILAI SESUAI KELOMPOE UMUR LARI LARI SIyP | PUSHUP | SHUTTLE RUN

- o o ol
1821 | 2295 | 96:00 | 3033 | 3437 | 3841 | 4345 | 4549 | 50.53 | 54.57 [} {detik) 1 MENTT | i MENIT | 3X10 METER
20 81 86 91 95 3044 124 . - 178
21 &0 a5 a0 5| 100 a0 125 ar 35 7.8
22 79 84 a9 54 99 2n5a 126 - - 18
23 78 &3 a8 o3 98 2978 127 36 84 18.1
24 77 82 &7 o2 a7 2857 128 - - 182
25 76 &1 ) 91 96 2936 129 E = 183
26 75 80 85 50 os| 1w 2914 JE] 35 33 18.4
27 74 79 81 L) a4 99 2833 131 - - 185
28 78 78 ) 88 93 98 2872 132 3 82 186
20 T2 icd a2 87 ] a7 2851 183 - - 187
30 71 76 81 st 91 a6 2820 134 = = 188
51 i) 75 80 85 a0 a5 160 280G 165 35 sl 185
3z 50 74 79 a4 89 94 59 2788 136 - - 19
53 o8 75 78 83 88 93 98 2767 157 a2 30 19.1
34 67 72 77 82 87 92 97 2746 1338 - - 192
35 56 7L 76 81 86 o1 96 2728 159 E g 19.5
36 55 70 75 a0 85 90 5| 100 2703 14 31 v 19.4
37 & 69 74 79 84 Bo o4 a9 2682 14.1 = = 195
38 63 68 75 78 83 88 93 98 2661 142 30 28 196
) a2 67 72 77 &2 81 3 a7 2639 143 = = 197
a0 61 66 71 76 81 86 a1 o6 | 1o 2618 144 29 27 198
41 60 65 70 75 80 85 50 o5 99 2597 145 2 5 199
42 58 64 L] 74 79 84 & G4 o8 2576 146 28 26 20
a8 58 63 a8 73 78 83 s8 98 o7 28553 14.7 - - 20.1
44 57 &2 67 72 77 82 87 7] 9% 2584 148 s 26 20.2
43 6 6L b | % 81 a6 a1 a5 2513 14.9 - - 20.3
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s HILAL SESTIA] KELOMPOK UMUR LARL LART STUP | PUSHAUP | SHUTTLE RUR
12 MEWIT | 160 METER
18-21 | 2255 | 2600 | 3033 | aear | Bea1 | 40-as | 4540 | 50-58 | saisy (o} {detik) 1MENIT | 1 MENIT | 3310 METER

46 55 60 65 70 75 80 85 a0 94 2481 15 26 24 20.4
47 54 549 64 69 4 T 84 89 63 3470 151 E = 30.5
48 35 58 63 68 73 78 83 88 %2 100 4449 158 @5 2% 206
49 52 57 62 67 72 77 a2 &7 91 @9 2428 153 E 207
50 51 56 b1 6t 7l 76 81 86 a0 L) 2407 154 2 22 208
51 50 55 50 65 70 73 80 85 ag o7 2385 155 - 209
53 49 54 50 &4 &9 74 79 84 88 a6 2364 156 o) 21 @
53 45 53 58 63 68 73 TH 83 87 5 4543 157 21.1
54 47 52 57 62 67 72 77 82 86 w4 2322 158 212
55 45 51 56 61 66 71 76 81 85 og 2301 159 218
56 45 50 55 60 65 70 75 80 84 o2 2280 bt} 22 20 214
57 44 44 54 59 54 &9 74 79 83 @1 3359 161 215
58 43 48 55 58 63 &8 73 78 82 86 ferlid 162 215
52 42 47 52 5T 62 &7 TE e 81 89 2216 163 217
60 41 46 51 56 61 ) 71 76 80 88 2195 164 21 1o 218
61 A0 45 50 55 60 65 70 75 79 87 2174 165 2.9
&2 i) 44 a9 54 59 64 59 74 78 86 2152 166 = = 7}
63 a8 43 48 53 58 63 68 73 77 85 2132 167 8.1
64 37 42 a7 52 57 62 67 72 76 &4 2111 168 20 18 233
&5 36 aL 46 51 56 61 66 7L 75 83 2060 169 = = s
66 35 40 45 50 55 60 65 ki) 74 82 2069 17 244
&7 34 a9 44 49 54 59 64 65 73 &1 2048 17.1 5 , 235
&8 33 38 43 48 54 58 63 68 2 80 2026 172 19 i7 2256

32 a7 az a7 52 57 52 67 71 79 2005 173 - - 2.7
70 31 36 a1 a6 51 56 61 56 70 78 1984 174 228
a 50 35 40 43 50 55 (5] 6o it 1962 175 Pyl
2 28 34 39 a4 49 54 59 64 68 6 1941 176 18 16 25
¥o RILAL SESUA] KELOMPOK UMUR LARI LaR] srup | PUSH-UP | SHUTTLE RUN

- 12 MENIT | 100 METER
1821 | 2235 3053 | 3497 | 8s-a1 | 4245 | 4540 | 50.55 | 54-57 (detile) 1 MENIT MENIT | $X10 METER

75 28 a3 43 48 53 58 63 &7 75 1920 177 P 23.1
74 il &2 Ezd 42 47 52 57 63 66 74 1899 178 - - 252
75 26 31 a6 41 a6 51 56 61 65 75 1878 179 - 983
76 25 a0 35 40 45 50 55 50 64 72 1857 18 17 15 234
hicd 24 29 34 39 a4 49 54 5o 63 71 1836 151 285
78 23 28 33 a8 43 48 53 58 62 70 1814 182 - 236
] g 27 ap a7 42 47 52 57 61 69 1766 1848 = - 337
80 a1 26 a1 @6 a1 46 51 56 60 &8 1722 18:4 16 14 238
a1 20 25 30 a5 40 45 50 55 58 67 1750 185 - - 239
52 19 4 29 a4 39 44 44 54 58 &6 1738 166 24
&3 18 23 28 a3 38 43 a8 53 57 65 1708 187 24.1
84 i 2 7 82 a7 42 47 52 56 53 1687 188 15 13 4.2
85 16 81 26 53} 36 a1 a6 51 55 65 1666 188 245
86 15 20 25 a0 a5 40 45 50 54 52 1645 189 24.4
87 14 19 24 29 34 39 44 49 53 31 1635 19 24.5
88 13, 18 28 28 33 38 43 48 32 60 1608 19.1 14 12 246
89 12 17 23 27 a2 a7 42 47 51 50 1582 1972 4.7
a0 11 16 2 26 31 56 41 46 50 56 1561 194 248
o1 10 15 20 23 30 35 40 45 49 57 1538 194 - 245
o3 14 1% 24 29 34 39 a4 48 56 1518 195 18 11 25
28 8 13 18 23 28 33 38 43 a7 55 1497 196 - - 25.1
94 T 12 17 22 27 32 37 42 46 54 1476 187 = = 252
a5 [ i 16 21 26 51 36 41, 45 55 1455 198 28.5
96 5 b5} 15 20 25 30, a5 40 44 52 1434 198 12 10 254
o7 a 9 14 19 34 20 84 &9 51 1418 20 = = 355
o8 k3 8 13 18 23 28 33 38 a2 50 1592 2011 256
99 2 7 i i7 22 27 32 37 41 49 1371 202 T 257
100 1 6 1t 16 a1 26 <) 36 a0 af 1549 203 [ 358
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Tabel Standar Kesamaptaan Pejabat Fungsional Polisi Kehutanan bagi Wanita

W6 HILAI SESUAT EELOMPOK UMUR | LAR SI-UP | FUSH-UP | SHUTTLE RUN
1821 E2-’ﬂly—’£9 5035 | 3457 | sean | 4045 | 4640 | 5056 | 5457 | 1omenr | 100METER | 1 MENIT | 1 MENIT | 5X10 METER
1 100 feiizis) 126 40 37 17.6
2z a9 084 127 : - 177
5 o8 3062 128 E 3 178
4 ar 3041 1249 39 36 7o
5 96 3020 12 . 2 18
& a5 2u6a 131 - - 18.1
7 94 2978 132 . 2 183
a as | 100 2057 133 38 35 183
o ol 5o 28065 154 - - 15.4
10 @l 98 2914 135 = . 185
1 ) 97 2856 136 a7 84 186
13 89 a5 2873 157 - c 187
13 88 95 2851 158 - - 188
14 &7 94 2830 139 B - 189
15 86 sa| 1m0 2800 14 36 B2 19
16 85 a3 G4 3788 141 E 3 19,1
17 84 @1 S8 2767 142 - - 19.2
18 83 90 a7 2746 143 a5 82 198
19 82 a2 Gt ares 144 - - 19.4
20 81 a8 G5 2708 145 5 , 195
2L 50 &7 94 2682 1.6 - - 196
22 76 a6 G3 100 2661 147 34 a1 19.7
23 78 85 rd ag 2638 148 - - 148
24 77 84 91 a8 2618 145 - - 128
25 6 aa an 97 2597 15 33 B0 S0
26 75 a2 ) a6 2576 151 - - 20.1
oo HILAI SESUAL EELOMPOR UMUR LARL LARI SITUP | PUSHUP | SHUTTLE RUN
1821 | 2225 | 2620 | 30:35 | 3457 | 9841 | 4245 | 4544 | 5053 | 5457 | 12 mMEnT | 100METER | I MENIT | ) MENIT | SX10 METER

27 74 81 a8 o5 2555 152 - z 202
28 73 30 &7 94 2564 158 E - 208
29 72 79 86 93 100 2518 154 2 29 204
30 FL 78 85 a2 aa 3461 155 - = 30.5
31 70 77 84 o1 98 3470 156 - - 206
|82 | &9 76 83 90 a7 2449 167 31 28 207
33 68 75 82 89 a6 2428 158 - - 208
34 67 74 81 88 95 2407 159 . - 209
35 66 73 80 :74 54 12385 16 E - 21
36 55 72 79 86 93| 100 2364 16:1 30 27 1.1
ar 64 71 % 85 a2 a9 2343 1672 - . 212
58 53 70 ird 84 91 58 g332 168 - - 215
39 &2 50 76 83 ) 97 2301 164 29 26 214
40 6L 68 75 82 89 96 2280 165 = = 213
a1 60 &7 7a at a8 95, 2359 166 - - 216
42 89 b6 73 80 87 94 2287 167 E - 217
48 58 65 T2 79 &6 ga | 100 2216 168 28 25 21.8
44 57 ] 71 78 85 g2 a9 218 169 = = 218
45 56 63 70 77 84 51 98 2174 17 - J 23
46 55 62 ] 76 83 a0 a7 2153 171 27 24 23.1
47 54 61 68 75 82 1) 96 2138 172 = = 2.2
a8 53 60 67 74 81 88 9% 2110 173 - - 4.5
4% 52 5¢ 5& 73 80 a7 ‘94 2060 174 E - 224
50 51 58 65 72 ki) 86 93| 100 2069 175 26 28 945
51 50 57 64 7L 8 a3 92 99 2048 176 = 3 226
52 49 56 63 70 77 84 a1 a8 2036 177 L . 23.7
53 48 55 62 69 76 a3 e a7 2006 178 25 29 238
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W LART LARI SIT-UP FUSH-UP | SHUTTLE RUR
1821 | 2295 | 2639 | 3033 | 3487 | aga1 | 4245 | 4649 | 5058 | 5457 | vaMENIT | JO0METER | I MENIT | 1 MENIT | 3X10METER
54 47 54 61 o8 il a2 89 96 1984 17.9 prnd
55 a6 53 G0 a7 74 81 &8 95 1962 20 E - 23
56 % 52 59 66 7= 80 &7 g1 1941 201 - 28.1
57 44 51 58 65 72 79 &6 ag 1930 202 o4 21 232
58 43 50 57 64 71 78 85 a2 1899 203 - 3 233
59 42 a2 56 63 70 77 84 at 1878 204 28.4
60 41 a8 55 62 59 76 83 90 1857 205 23 20 235
&l 40 a7 B4 53 68 75 &2 89 1836 206 286
62 39 a6 58 60 &7 74 a1 &8 1814 20.7 28.7
63 38 45 52 59 G 75 80 87 1755 208 238
64 a7 a4 51 58 &5 72 79 &6 100 1772 209 23 19 239
65 @6 43 50 57 (el 71 78 85 99 1730 211 21
66 35 a2 29 56 63 70 i Ba 8 1745 212 2a.1
&7 34 41 48 55 62 69 7% [:5) a7 1708 223 18 24:2
&8 33 40 47 54 51 &8 75 &) 9 1687 224 21 24.5
69 82 a9 a6 58 &0 &7 74 81 95 1666 226 24.4
70 8L 28 a5 52 59 66 78 B0 94 1645 226 = - 245
7L 30 a7 a4 51 58 65, 2 7% 93 1624 227 a0 17 246
72 26 36 43 50 57 G4 71 78 G2 1606 228 5 , 24.7
73 28 35 43 49 56 63 70 77 81 1582 224 - - 24.8
74 27 34 41 a8 55 a2 69 76 G0 1561 23 19 16 249
75 26 33 40 a7 54 61 68 75 8y 1539 231 E = 25
76 25 a2 39 46 53 B0 67 74 a8 1518 354 25.1
7T 24 31 28 a5 52 59 66 73 87 1497 238 E - 5.2
78 23 20 Ed 44 §1 58 65 72 86| 100 1476 234 1% 15 prik:)
79 22 29 6 3 50 57 (553 7L 85 99 1455 285 254
- HILAI SESUAL KELOMPOK UMUR LART LART SIT-UP FUSHUP | SHUTTLE RUR
1821 | 22025 | 2620 | 4053 | a4-a7 | asa1 | 4245 | 4640 | 5058 | 5457 | 12 MENTT | 100METER | Y MENIT | 1 MENIT | 3X10 METER
By 21 28 3% 42 19 56 53 70 81 98 1434 286 255
a1 20 27 34 41 48 55 62 69 a3 a7 1413 287 17 14 256
82 ig 26 33 40 47 54 61 58 82 96 1391 338 - - 3s5.7
| 85| 18 25 az 39 46 53 60 &7 81 95 1870 239 - - 258
84 17 24 i 38 45 52 59 66 80 94 1349 24 = = 259
85 16 23 30 a7 44 51 58 65 74 a3 1308 241 16 15 26
a6 i5 22 i) 36 43 50 57 54 78 92 1307 342 - 26.1
&7 14 21 a8 25 4z 4@ 56 63 i 91 1286 243 E - 36.2
88 13 20 a7 2} a1 a8 55 62 ™ G0 1265 244 15 12 265
89 12 19 a6 32 40 a7 54 61 75 89 1244 245 264
a0 [§% 18 35 32 39 46 53 60 74 a8 1233 24.6 265
o1 1o 17 24 31 38 a5 52 59 73 87 1202 247 5
92 ) 16 28 ao a7 ag 51 58 i) 86 1181 28 14 1 267
a3 8 15 22 29 36 43 50 57 i 8 1180 249 265
@ T 14 21 28 35 42 49 56 70 & 1139 25 265
a5 6 13 30 a7 34 41 48 55 69 a3 1118 351 13 10 a7
o6 5 12 19 26 33 a0 47 54 13 82 10T 350 - - 27
o7 4 1 18 25 a2 29 46 53 67 a1 1076 253 - - 27.2
@8 3 10 17 24 31 38 45 52 66 20 1053 254 275
99 2 9 6 23 a0 37 44 51 55 79 1034 256 12 @ 274
100 1 8 15 22 29 36 43 50 6% 78 1013 257 275
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